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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan 
sosial keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik simple random sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah 172 siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data menggunakan skala dukungan sosial keluarga dan skala 
efikasi diri dalam memecahkan masalah. Uji validitas menggunakan product 
moment dari Pearson menghasilkan koefisien sebesar 0,300-0,744 pada 
dukungan sosial keluarga dan sebesar 0,326-0,657 pada efikasi diri dalam 
memecahkan masalah. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach 
menghasilkan 0,964 untuk skala dukungan sosial keluarga dan sebesar 0,884 
pada skala  efikasi diri dalam memecahkan masalah. Analisis data guna menguji 
hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson.  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 
antara dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014. Hal 
ini ditunjukan dengan hasil analisis korelasi sebesar 0.563 dan p = 0,000. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan hipotesis alternatif penelitian 
diterima yaitu semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang diterima siswa maka 
semakin tinggi pula efikasi diri dalam memecahkan masalahnya, sebaliknya 
semakin rendah dukungan sosial keluarga yang diterima siswa maka semakin 
rendah pula efikasi diri dalam memecahkan masalahnya. Perhitungan kategorisasi 
interval dukungan sosial keluarga secara umum siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta memiliki dukungan sosial keluarga yang tergolong tinggi. Hasil 
kategorisasi interval efikasi diri dalam memecahkan masalah siswa kelas VIII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta secara umum memiliki efikasi diri dalam 
memecahkan masalah yang tergolong tinggi. Dukungan sosial keluarga 
memberikan sumbangan efektif sebesar 31,7% mempengaruhi efikasi diri dalam 
memecahkan masalah.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang pernah memiliki masalah, baik yang bersifat sederhana 
maupun yang kompleks. Masalah atau problem merupakan bagian dari 
kehidupan manusia. Hampir setiap hari orang dihadapkan kepada persoalan-
persoalan yang perlu dicari jalan keluarnya. Masalah sering kali disebut orang 
sebagai kesulitan, hambatan, gangguan, ketidakpuasan, atau kesenjangan. 
(Suharman, 2005: 283). 
Remaja dalam proses perkembangannya juga tak lepas dari 
permasalahan. Faktor penyebab remaja mempunyai masalah dibagi menjadi 
dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang 
berasal dari diri individu tersebut, seperti perkembangan fisik dan 
psikoseksual, kognisi, emosi, dan sosial. Ditinjau dari perkembangan fisik 
remaja yaitu mengalami percepatan pertumbuhan fisik seperti perubahan 
bentuk tubuh, ukuran, tinggi, dan berat badan. Menurut Hurlock (1980: 211) 
remaja yang mengalami pertumbuhan yang cacat atau perkembangan fisik 
yang lambat sering dapat menghambat kepribadian seperti berkurangnya 
harga diri dan tidak percaya diri. Perkembangan fisik yang pesat pada remaja 
diiringi dengan perkembangan psikoseksual yang ditandai dengan pemasakan 
seksual primer maupun sekunder yang menyebabkan munculnya dorongan 
seksual yang tinggi. Di sisi lain, remaja masih belum boleh mengekspresikan 
dorongan seksualnya seperti melakukan hubungan layaknya suami istri 
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maupun menikah dan mengakibatkan munculnya masalah pada remaja. 
Remaja yang tidak mengerti cara penyaluran yang tepat menimbulkan  
pertentangan, rasa kecemasan, kebingungan, dan hilang akal (Kartini 
Kartono, 2007: 217). 
Ditinjau dari perkembangan kognisinya terjadi puncak perkembangan 
yang dicapai pada penghujung masa remaja akhir. Menurut Hurlock (1980) 
pada masa ini remaja wanita menerima stereotip wanita yang beranggapan 
bahwa pandai bukanlah sifat feminim, hal tersebut mengakibatkan remaja 
wanita bermasalah dan mengalami hambatan dalam bidang akademiknya 
berupa prestasi rendah. Remaja baik pria maupun wanita yang mengalami 
kegagalan berkali-kali di masa lalu membuat kepercayaan dirinya berkurang 
dan menimbulkan keyakinan bahwa remaja tersebut tidak memiliki sifat 
tertentu yang penting dalam meraih keberhasilan. 
Ditinjau dari perkembangan emosi menurut Rita Eka Izzaty, dkk. 
(2008: 135) pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas 
sehingga masa ini disebut sebagai masa badai dan topan (storm and stress), 
yaitu masa yang menggambarkan emosi remaja yang tidak menentu, tidak 
stabil, dan meledak-ledak. Kepekaan emosi remaja yang meningkat sering 
diwujudkan dalam bentuk nervous, seperti gelisah, cemas, sentimen, 
menggigit kuku, dan garuk-garuk kepala. 
Ditinjau dari perkembangan sosial, pada usia remaja pergaulan dan 
interaksi sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan kompleks 
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya termasuk pergaulan dengan 
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lawan jenis. Remaja dalam perkembangan sosialnya juga tak lepas dari 
berbagai permasalahan. Ketika remaja tidak diterima dalam kelompok 
membuat peraya diri remaja berkurang. Hal tersebut sejalan dengan  pendapat 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 137-138) mengenai perkembangan sosial remaja 
yang menyatakan bahwa keberhasilan sosial akan menambah rasa percaya 
diri pada diri remaja dan ditolak oleh kelompok merupakan hukuman yang 
paling berat bagi remaja. 
Faktor eksternal penyebab masalah yaitu faktor yang berasal dari luar 
individu seperti tuntutan akademik dan tuntutan sebagai orang dewasa. 
Ditinjau dari tuntutan akademiknya, remaja diharapkan  memiliki 
kemampuan introspeksi, berpikir logis, berpikir berdasar hipotesis, 
menggunakan simbol-simbol, dan berpikir yang tidak kaku atau fleksibel 
berdasarkan kepentingan. Tuntutan tersebut pada akhirnya membuat remaja 
merasa terbebani, cemas, dan tidak percaya diri karena belum memiliki 
pengalaman yang cukup. Di samping itu, pengalaman kegagalan yang selalu 
membayangi dan menambah keyakinan bahwa remaja tidak mampu 
memenuhi tuntutan akademiknya.  
Di sisi lain, remaja dituntut menjadi seorang dewasa yakni dapat 
memenuhi tanggungjawab sebagai orang dewasa. Hal ini dapat menimbulkan 
masalah dalam bentuk frustasi dan konflik  karena remaja belum memiliki 
pengalaman sebagai orang dewasa, sehingga sering mengalami kegagalan. 
Menjelang semakin mendekatnya usia kematangan yang sah membuat remaja 
menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk 
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memberikan kesan bahwa mereka hampir dewasa. Berpakaian dan bertindak 
seperti orang dewasa belumlah cukup dinilai seperti orang dewasa. Oleh 
karena itu remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang menghubungkan 
dengan status remaja yaitu merokok, minum-minuman keras, menggunakan 
obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks. Remaja menilai bahwa 
perilaku tersebut akan memberikan citra yang mereka inginkan (Hurlock, 
1980: 209). 
Hurlock (1980: 208) berpendapat bahwa remaja diharapkan dapat 
memecahkan berbagai permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya agar 
perkembangannya dapat berjalan optimal, namun seringkali banyak kendala 
ditemui, misalnya merasa cemas dan tidak berpengalaman. Selain hal tersebut 
para remaja menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan 
harapan mereka karena ketidakmampuan remaja untuk mengatasi masalahnya 
menurut cara yang mereka yakini. Anderson (dalam Suharman, 2005: 337) 
menambahkan bahwa dalam memecahkan masalah seseorang perlu yakin 
akan kemampuannya dalam memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang diungkapkan oleh Suharman (2005: 338) yang menyatakan 
bahwa berpikir positif terhadap kemampuan memecahkan masalah. 
Seseorang pemecah masalah yang baik memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya. 
Menurut Daniel dan Lawrence (2011) perasaan seorang bahwa 
kompeten sering disebut dengan efikasi diri atau self efficacy. Self efficacy 
adalah persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi 
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dalam situasi tertentu. Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri 
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri 
merupakan penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang baik atau 
buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan. Masalah adalah suatu kesenjangan antara situasi yang akan 
datang atau tujuan yang diinginkan. Efikasi diri dalam memecahkan masalah 
bagi seorang siswa terkait dengan keyakinan bahwa dirinya mampu untuk 
memecahkan masalah secara efektif. Pengertian efikasi diri di sini lebih 
dijelaskan mengenai efikasi diri dalam memecahkan masalah. Jadi efikasi diri 
dalam memecahkan masalah dapat diartikan sebagai keyakinan diri akan 
pemecahan suatu kesenjangan antara situasi yang akan datang dengan tujuan 
yang diinginkan.  
Senada dengan pendapat di atas, Hurlock (1980: 209) mengemukakan 
bahwa semua tugas perkembangan pada masa remaja dipusatkan pada usaha 
penanggulangan sikap dan pola perilaku yang kekanak-kanakan serta 
mengadakan persiapan untuk menghadapi masa dewasa. Persiapan untuk 
menghadapi masa dewasa merupakan hal yang sulit, seperti penyesuaian 
sosial yang meliputi meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, pola perilaku 
sosial yang lebih matang, pengelompokan sosial baru dan nilai-nilai baru 
dalam pemilihan teman dan pemimpin, dukungan sosial. Keyakinan akan 
kemampuan remaja dalam memecahkan masalah merupakan potensi yang 
membantu remaja dalam mengatasi masalah yang dihadapinya. Hal ini 
disebut efikasi diri dalam memecahkan masalah. Efikasi diri dalam 
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memecahkan masalah merupakan salah satu penyebab keberhasilan seseorang 
mengatasi permasalahan dalam hidupnya adalah efikasi diri yang baik dalam 
memecahkan masalah. Remaja yang mempunyai efikasi diri yang baik dalam 
memecahkan masalah diprediksi dapat mengatasi masalahnya secara efektif 
dan perkembangannya berjalan optimal. Sebaliknya jika remaja yang 
mempunyai efikasi diri yang rendah dalam memecahkan masalah maka 
diprediksi tidak dapat mengatasi masalahnya secara efektif dan 
perkembangannya berjalan tidak optimal.  
Efikasi diri seseorang dipengaruhi oleh beberapa  faktor, salah satunya 
adalah persuasi verbal. Persuasi verbal merupakan keadaan di mana individu 
diyakinkan oleh orang lain yang berpengaruh atau lingkungan sosialnya 
bahwa ia mempunyai kemampuan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
Adanya persuasi verbal mempengaruhi keyakinan individu bahwa dirinya 
cukup mampu melaksanakan tugasnya dalam hal ini kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah sehingga mendorong individu untuk menyelesaikan 
masalahnya sebaik mungkin (Bandura, 1925: 101). 
Menurut Bandura (dalam M. N. Ghufron dan Rini Risnawita S., 2010: 
79) persuasi verbal yang diberikan oleh lingkungan sosial menjadikan 
individu merasa diyakinkan, diperhatikan, dan didukung. Saran, nasehat, dan 
bimbingan dapat meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dan dapat membantu mencapai tujuan yang 
diinginkan, dalam hal ini dapat meningkatkan efikasi diri dalam memecahkan 
masalah pada remaja. Lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap efikasi 
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diri dalam memecahkan masalah pada remaja. Bantuan dari lingkungan biasa 
disebut dengan istilah dukungan sosial. Gottlieb (dalam Smet, 1994: 135) 
mengungkapkan bahwa dukungan sosial sebagai informasi verbal atau non-
verbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh 
orang-orang yang akrab dengan subyek di dalam lingkungan sosialnya atau 
didapat karena kehadiran mereka yang mempunyai manfaat emosional 
maupun efek perilaku bagi pihak penerima. 
Siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah dalam memecahkan 
masalah membutuhkan perasaan diperhatikan dan dimiliki oleh orang lain 
khususnya keluarga. Keluarga memiliki sumbangan besar dalam membentuk 
efikasi diri dalam pemecahan permasalahan pada remaja. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Rodin dan Salovey (dalam Smet, 1994: 133) yang 
menyatakan bahwa perkawinan dan keluarga merupakan sumber dukungan 
sosial yang paling penting. Minimnya dukungan sosial yang diberikan oleh 
orang tua turut mempengaruhi efikasi diri dalam memecahkan masalah pada 
anak. Hal tersebut senada dengan pendapat Anderson (dalam Suharman, 
2005: 337) yang menyatakan bahwa seseorang dalam memecahkan masalah 
memerlukan sumber eksternal yang dapat membantu memecahkan 
masalahnya.  Sumber eksternal yaitu dukungan orang sekitar seperti keluarga, 
teman, dan guru. 
Menurut Cohen dan Syme (1985) manusia merupakan makhluk sosial 
yang membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam 
hidupnya. Dukungan sosial merupakan suatu bentuk hubungan interpersonal 
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yang bersifat menolong kepada individu dengan melibatkan aspek emosi, 
pemberian informasi, bantuan instrumental, dan penilaian oleh lingkungan 
sosialnya.  
Dukungan keluarga diharapkan memberikan pengaruh positif bagi 
siswa sehingga dapat memaksimalkan kemampuannya dalam memecahkan 
masalah. Oleh karena itu siswa membutuhkan dukungan sosial keluarga 
untuk meningkatkan dan mengembangkan efikasi diri dalam memecahkan 
masalahnya. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi dukungan sosial 
keluarga semakin tinggi pula efikasi diri dalam memecahkan masalah pada 
siswa, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial keluarga semakin rendah 
pula efikasi diri dalam memecahkan masalah pada siswa. 
Papalia, Old, & Feldman (2008: 335) berpendapat bahwa masa remaja 
awal berkisar usia 11  atau 12 tahun sampai 14 tahun merupakan transisi dari 
masa anak untuk tumbuh baik fisik, kognitif, maupun sosial. Periode ini 
sangat mengandung resiko karena persoalan lebih kompleks. Sejalan dengan 
pendapat Ridwan (2008: 111) siswa sekolah menengah termasuk  dalam masa 
remaja awal yang sedang mengalami perkembangan secara pesat. Siswa kelas 
VIII merupakan bagian dari siswa sekolah menengah pertama. Awal mula 
perkembangan termasuk masa kritis. Berbagai perubahan dalam 
perkembangan mempunyai tujuan agar siswa menyesuaikan diri dalam 
lingkungannya. Santrock (2002: 16) menambahkan bahwa transisi siswa dari 
sekolah dasar ke sekolah menengah pertama dapat menimbulkan stress. 
Peristiwa transisi siswa sekolah dasar menuju sekolah menengah pertama 
9 
disebut top dog phenomenon yaitu keadaan bergerak dari posisi teratas ke 
posisi terendah, hal tersebut menyulitkan bagi banyak siswa. 
Berdasarkan uraian di atas keyakinan akan kemampuan dalam 
memecahkan masalah sangatlah penting dalam pemecahan masalah. Arti 
penting efikasi diri dalam memecahkan masalah pada remaja juga terdapat di 
SMP Negeri 15 Yogyakarta. Siswa cenderung menghindari masalah karena 
merasa kurang yakin akan kemampuannya dalam memecahkan masalah. 
Guru Bimbingan dan Konseling SMP Negeri 15 Yogyakarta mengemukakan 
beberapa permasalahan yang dialami oleh siswa yaitu siswa mengalami 
kekurangan perhatian, fasilitas atau kebutuhan siswa yang terkadang tidak 
terpenuhi oleh orangtua, dan siswa sering membolos pelajaran. Hal tersebut 
terjadi karena siswa  tidak dapat memecahkan masalahnya yaitu kurang 
menyukai guru mata pelajaran, sehingga berakibat materi yang disampaikan 
guru tersebut tidak dapat diserap dengan baik oleh siswa. Cara memecahkan 
masalah yang dipilih siswa misalnya menghindari masalah tersebut dengan 
cara bermain game online di warnet, menolak berbicara, menyendiri, dan lain 
lain. Menurut penuturan siswa ketika bermain game siswa tersebut merasa 
lebih senang dibandingkan mengikuti pelajaran yang kurang disukainya. Hal 
ini semakin sering dilakukan siswa karena kurangnya pengawasan dari orang 
tua.  
Penelitian terdahulu mengenai kaitan antara efikasi diri kepulihan dan  
kesiapan dalam menghadapi lingkungan masyarakat pada residen di Panti 
rehabilitasi narkoba di Yogyakarta oleh Farashinta Feni Kusumawati (2012) 
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membuktikan bahwa semakin tinggi self efficacy kepulihan yang dimiliki 
oleh residen di Panti Rehabilitasi Narkoba maka akan semakin baik dalam 
menghadapi lingkungan masyarakatnya. Hal ini menunjukkan bahwa seorang 
residen agar siap dalam menghadapi lingkungan masyarakat dan berhenti dari 
ketergantungan dalam mengkonsumsi narkoba serta membutuhkan keyakinan 
akan kemampuan yang dimilikinya, yaitu keyakinan akan pulih. Penelitian 
Farashinta Feni Kusumawati (2012) lebih membahas mengenai self efficacy 
kepulihan dan kesiapan dalam menghadapi lingkungan masyarakat, 
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih menitikberatkan pada 
dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah. 
Ditinjau dari karakteristik perkembangan subyek, Farashinta Feni 
Kusumawati (2012) menggunakan beragam perkembangan subyek baik 
remaja maupun dewasa, tetapi subyek yang dipilih peneliti adalah remaja. 
Penelitian lain dilakukan oleh Yocta Nur Rahman (2013) yang 
mencari hubungan antara dukungan sosial keluarga dan efikasi diri  akademik 
siswa keluarga menuju sejahtera di SMA Negeri 11 Yogyakarta. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial keluarga 
maka akan semakin baik efikasi diri akademiknya. Hal ini menunjukkan 
bahwa seorang siswa yang memiliki nilai akademik baik membutuhkan 
keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya, yaitu keyakinan dalam 
memecahkan masalah serta dukungan sosial dari keluarga. Penelitian yang 
dilakukan peneliti hampir sama dengan penelitian Yocta Nur Rahman (2013) 
yaitu mencari hubungan dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri. 
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Berbeda dengan penelitian Yocta Nur Rahman (2013) yang mengaitkannya 
dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri akademik, peneliti mengaitkan 
dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah. 
Subyek yang diteliti juga berbeda yaitu penelitian Yocta Nur Rahman (2013) 
memilih subyek penelitian siswa SMA, sedangkan subyek penelitian yang 
diilih peneliti adalah siswa SMP. 
Penelitian lain yang mengangkat tema hampir sama dengan peneliti 
dilakukan oleh Prika Putri Kemalasari (2009) yang mengaitkan antara efikasi 
diri dalam memecahkan masalah dengan dukungan sosial pada remaja. Hasil 
penelitian Prika Putri Kemalasari (2009) membuktikan bahwa semakin tinggi 
dukungan sosial maka akan semakin baik efikasi diri dalam memecahkan 
masalahnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa agar siswa memiliki 
keyakinan akan kemampuannya dalam memecahkan masalah membutuhkan 
dukungan sosial. Sama halnya dengan peneliti yang mengaitkan antara 
dukungan sosial dan efikasi diri dalam memecahkan masalah, namun peneliti 
lebih khusus mengaitkan dukungan sosial yang berasal dari keluarga. 
Perbedaan lainnya terletak pada subyek penelitian yaitu pemilihan subyek 
penelitian Prika Putri Kemalasari (2009) pada remaja pada umumnya 






Berdasarkan fenomena di lapangan dan hasil penelitian sebelumnya 
dapat diketahui bahwa efikasi diri erat kaitanya dengan dukungan sosial. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian di 
atas karena peneliti lebih menitikberatkan hubungan antara dukungan sosial 
keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah pada siswa.  
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam layanan bimbingan dan 
konseling terutama dalam layanan pribadi terkait masalah efikasi diri dalam 
memecahkan masalah serta layanan sosial terkait dengan masalah dukungan 
sosial keluarga. Hasil dari penelitian ini diharapkan akan membantu guru BK 
dalam mengembangkan program-program layanan bimbingan dan konseling 
yang bisa diterapkan kepada individu yang memiliki permasalahan dengan 
efikasi dalam memecahkan masalah serta bagi siswa yang mengalami 
dukungan sosial yang rendah. Permasalahan ini diangkat oleh peneliti karena 
peran keluarga sangatlah penting dalam menunjang efikasi diri dalam 
memecahkan masalah pada siswa. Hal ini menjadikan siswa lebih yakin akan 
kemampuannya dalam memecahkan masalah dan masalah yang dihadapinya 
dapat diselesaikan dengan baik. Karakteristik efikasi diri dalam memecahkan 
masalah serta latar belakang keluarga yang beragam pada siswa SMP Negeri 
15 Yogyakarta membuat menarik untuk diteliti. Berdasarkan latar belakang 
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul hubungan 
antara dukungan sosial dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan khusus yang terkait dengan masalah yang 
akan dicari pemecahannya melalui penelitian ini, yaitu: 
1. Siswa merasa tertekan karena tuntutan akademik maupun tuntutan 
sosial. 
2. Siswa lebih memilih menghindari masalah daripada memecahkannya. 
3. Siswa kurang yakin akan kemampuan dirinya dalam memecahkan 
masalah. 
4. Siswa kurang mengetahui cara efektif dalam memecahkan masalahnya. 
5. Minimnya dukungan yang diberikan keluarga kepada siswa.  
6. Remaja memiliki berbagai masalah terkait perkembangannya. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang ada dan keterbatasan 
pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada 
hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam 








D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas rumusan masalah yang peneliti 
ajukan dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Apakah terdapat hubungan positif antara dukungan sosial keluarga 
dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta? 
2. Seberapa besar tingkat dukungan sosial keluarga pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta? 
3. Seberapa besar tingkat efikasi diri dalam menyelesaikan masalah pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ditetapkan diri untuk menjawab masalah penelitian ini, 
yaitu: 
1. Mengetahui ada tidaknya hubungan positif antara dukungan sosial 
keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
2. Mengetahui tingkat dukungan sosial keluarga pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
3. Mengetahui tingkat efikasi diri dalam memecahkan masalah pada siswa 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat secara teoritis dan 
praktis. Manfaat dari hasil penelitian ini, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan ilmiah terhadap pengembangan keilmuan psikologi 
pendidikan dan bimbingan bidang pribadi sosial, khususnya tentang 
hubungan antara dukungan sosial keluarga dan efikasi diri dalam 
memecahkan masalah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini orang tua siswa 
mengetahui arti pentingnya dukungan sosial keluarga dalam 
menunjang proses perkembangan remaja, khususnya dalam 
memecahkan masalah. 
b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini guru Bimbingan 
dan Konseling dapat menggunakannya sebagai bahan acuan 
membantu siswa mengembangkan efikasi diri dalam memecahkan 
masalah dan sebagai bahan acuan dalam memberikan materi 




c. Bagi penelitian selanjutnya 
Diharapkan setelah penelitian ini dapat menambah 
pengetahuan peneliti lain. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan 
bahan acuan dalam mengadakan penelitian lanjutan yang 
berkaitan dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah dan 























A. Kajian Dukungan Sosial Keluarga 
1. Dukungan Sosial 
a. Pengertian Dukungan Sosial 
Sarason, Sarason, dan Pierce (dalam Baron dan Byrne, 2005: 
244) mengungkapkan bahwa dukungan sosial merupakan kenyamanan 
secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman atau anggota 
keluarga. Sarason, Sarason, dan Pierce lebih menekankan pengertian 
dukungan sosial pada kenyamanan baik secara fisik maupun 
psikologis yang diberikan oleh orang terdekat seperti teman atau 
keluarga. 
Gottlieb (dalam Smet, 1994: 135) berpendapat bahwa 
dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasihat verbal maupun 
nonverbal, bantuan nyata, atau tindakan yang diberikan oleh 
keakraban sosial atau didapat karena kehadiran mereka dan 
mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihak 
penerima. Gottlieb sendiri lebih menekankan mengenai dampak 
perilaku bagi pihak penerima setelah mendapatkan informasi atau 
bantuan nyata dari pihak yang memberikan dukungan sosial. 
Sarafino (dalam Smet, 1994: 136) memaparkan dukungan 
sosial mengacu pada kesenangan yang dirasakan, penghargaan akan 
kepedulian, atau membantu orang menerima dari orang-orang atau 
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kelompok-kelompok lain. Sarafino menitik beratkan dukungan sosial 
pada perasaan senang dan peduli dalam membantu orang atau 
kelompok lain. 
Berdasarkan pengertian yang telah dipaparkan oleh beberapa 
ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dukungan sosial 
merupakan bantuan yang diterima oleh individu berupa pemberian 
kenyamanan secara fisik dan psikologis, informasi atau nasehat baik 
verbal maupun nonverbal, bantuan nyata, atau tindakan, yang 
diberikan oleh teman, anggota keluarga, orang atau kelompok lain. 
 
b. Aspek Dukungan Sosial 
Dukungan sosial merupakan suatu bentuk hubungan 
interpersonal yang bersifat menolong kepada individu dengan 
melibatkan aspek emosi, pemberian informasi, bantuan instrumental 
dan penilaian oleh lingkungan sosialnya. Aspek emosi meliputi 
ungkapan empati, hal tersebut akan membuat orang lain merasa 
dihargai, nyaman, aman, dan disayangi. Aspek pemberian informasi 
berupa penjelasan tentang situasi mengenai masalah yang terkait oleh 
orang lain misalnya nasihat, petunjuk, dan masukan. Aspek bantuan 
instrumental berupa bantuan yang diberikan secara langsung bersifat 
material misalnya meminjamkan uang, memberikan makanan, 
mainan, atau bantuan lainnya. Aspek yang terakhir yaitu penilaian 
berupa penilaian baik yang positif maupun negatif yang diberikan 
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orang lain sehingga membuat perilaku akan dibenarkan atau dikuatkan 
ataupun melemahkan perilaku tersebut (Cohen dan Syme, 1985: 69). 
House (dalam Smet, 1994: 136) membedakan empat jenis atau 
dimensi dukungan sosial sebagai berikut: 
1) Dukungan emosional yaitu mencakup ungkapan empati, 
kepedulian, dan perhatian terhadap orang yang bersangkutan 
(misalnya: umpan balik dan penegasan). 
2) Dukungan penghargaan merupakan dukungan yang terjadi lewat 
ungkapan hormat (penghargaan) positif untuk individu, dorongan 
maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu, 
dan perbandingan positif individu dengan individu lainnya, 
seperti orang yang kurang mampu atau lebih buruk keadaannya 
(menambah penghargaan diri). 
3) Dukungan instrumental yaitu mencakup bantuan langsung, seperti 
ketika seseorang memberi pinjaman uang kepada orang yang 
membutuhkan atau menolong dengan pekerjaan pada waktu 
mengalami stress. 
4) Dukungan informatif yaitu mencakup memberikan nasehat, 
petunjuk-petunjuk, saran-saran atau umpan balik. 
Sarafino (dalam Yunia Selviliana, 2012: 27) menguraikan 
empat aspek dukungan sosial, yaitu: 
1) Dukungan emosional (emotional support) yaitu melibatkan 
ekspresi empati kepedulian, memberikan perhatian rasa nyaman, 
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kepastian, serta kepemilikan kepada orang lain, dan cinta saat 
orang lain mengalami stres. 
2) Dukungan penghargaan (esteem support) yaitu ekspresi positif  
kepada orang lain, kesepakatan dengan gagasan individu atau 
perasaan, dan perbandingan positif dari orang lain seperti orang 
yang kurang mampu atau lebih buruk dari individu tersebut. Hal 
tersebut merupakan dukungan guna membangun perasaan harga 
diri seseorang, kompetensi, dan penghargaan. Dukungan 
penghargaan berguna ketika seseorang memberikan penilaian 
terhadap stres, misalnya ketika orang menilai apakah yang 
diinginkannya tidak lebih dari kemampuannya. 
3) Dukungan instrumental (instrumental support) mencakup bantuan 
langsung seperti membantu melalui materi atau membantu orang 
menyelesaikan tugas ketika orang lain mengalami masalah. 
4) Dukungan informasi (informational support) mencakup 
memberikan nasihat, saran, dan umpan balik kepada orang lain. 
Misalnya, ketika orang lain sakit, orang tersebut mendapatkan 
informasi dari keluarga atau dokter mengenai cara mengobati 
penyakitnya, atau ketika seseorang mengalami pengambilan 
keputusan yang sulit dalam pekerjaannya, seorang tersebut dapat 
menerima saran dari rekan kerjanya. 
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5) Dukungan jaringan sosial (network support) adalah merasakan 
keanggotaan dalam kelompok orang yang mempunyai minat dan 
kegiatan sosial. 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti cenderung memilih 
aspek yang dikemukakan oleh House sebagai acuan dalam 
penyusunan instrumen. Aspek dukungan jaringan (network support) 
yang dikemukakan oleh Sarafino (dalam Yunia Selviliana, 2012: 27) 
tidak digunakan peneliti karena subyek yang dipilih peneliti adalah 
remaja dan tidak termasuk dalam sebuah komunitas. 
 
c. Sumber-sumber Dukungan Sosial 
Menurut Kahn dan Antonoucci (dalam Yunia Selviliana, 2012: 
28) dukungan sosial dapat bersumber dari tiga kategori yaitu:  
1) Sumber dukungan sosial yang stabil sepanjang waktu perannya, 
di mana selalu ada sepanjang hidupnya, menyertai dan 
mendukung individu tersebut. Misalnya keluarga dekat, pasangan 
(suami/isteri) atau teman dekat.  
2) Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang 
berperan sedikit dalam hidupnya dan cenderung berubah sesuai 
sepanjang waktu. Misalnya teman kerja, tetangga, sanak keluarga 
dan teman sepergaulan.  
3) Sumber dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang 
sangat jarang memberi dukungan dan memiliki peran yang sangat 
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cepat berubah. Sumber dukungan ini misalnya tenaga ahli/ 
professional, keluarga jauh, dan sesama pekerja.  
Ganster (dalam Rohman T. N., dkk, 1997) menambahkan 
mengenai sumber-sumber dukungan sosial, antara lain: 
1) Keluarga di mana tempat pertama pertumbuhan dan 
perkembangan seseorang, kebutuhan-kebutuhan fisik dan psikis 
mula-mula terpenuhi dari lingkungan keluarga. Individu yang 
berperan sebagai anggota keluarga menjadikan keluarga sebagai 
pusat harapan dan tempat mencurahkan keluh kesah ketika 
menghadapi permasalahan. 
2) Rekan sekerja atau teman yang membutuhkan dorongan moral 
yang berasal dari rekan sekerja atau teman, di mana seseorang  
memerlukan penghargaan atas apa yang sudah dikerjakannya.  
3) Supervisor atau penyelia adalah seorang manajer yang 
bertanggung jawab kepada manajer yang lebih tinggi 
kedudukannya. Tugas utama penyelia yaitu memimpin pekerja 
pelaksana dalam taraf operasional. Kedudukan penyelia berada di 
antara pihak manajemen dengan pihak pekerja. 
Gottlieb (1983) menambahkan terdapat dua macam hubungan 
dukungan sosial, yaitu hubungan professional dan hubungan non 
profesional. Hubungan profesional yakni bersumber pada orang-orang 
yang ahli dibidangnya misalnya: konselor, psikiater, psikolog, dokter 
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maupun pengacara. Hubungan non professional yakni bersumber pada 
orang-orang terdekat seperti teman, keluarga maupun relasi. 
Berdasarkan pemaparan para tokoh di atas dapat disimpulkan 
bahwa sumber-sumber dukungan sosial yaitu keluarga, pasangan, 
teman dekat, tetangga, atasan, rekan kerja, supervisor, dan tenaga ahli 
profesional. Sumber dukungan sosial yang memiliki pengaruh paling 
besar adalah dukungan yang berasal dari keluarga, karena keluarga 
merupakan tempat pertama seseorang tumbuh dan berkembang, selain 
itu keluarga juga sebagai tempat berkeluh kesah seseorang. 
 
d. Faktor yang Mempengaruhi Dukungan Sosial 
Menurut Myers (dalam  Pandu, 2012) terdapat tiga faktor yang 
mempengaruhi dukungan sosial, yaitu: 
1) Empati yaitu ikut merasakan kesusahan yang dirasakan orang lain 
dengan tujuan mengantisipasi emosi dan motivasi tingkah laku 
guna memperkecil kesusahan dan meningkatkan kesejahteraan 
pada orang lain. 
2) Norma dan nilai sosial yang berguna membimbing individu untuk 
melaksanakan kewajiban dikehidupan ini. 
3) Pertukaran sosial yaitu hubungan timbal balik perilaku sosial 
seperti cinta, pelayanan, dan informasi. Hubungan interpersonal 
dapat tercipta bila terjadi keseimbangan dalam pertukaran 
tersebut. Pengalaman suatu pertukaran secara timbal balik akan 
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membuat individu lebih percaya diri bahwa orang lain juga akan 
melakukan hal yang sama. 
Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi dukungan 
sosial menurut Stanley (dalam Kartika Sari, 2011), yaitu: 
1) Kebutuhan fisik, seperti: sandang, pangan, dan papan. Seseorang 
yang tidak tercukupi kebutuhan fisiknya maka seseorang tersebut 
memperoleh dukungan sosial yang rendah. 
2) Kebutuhan sosial merupakan bentuk aktualisasi diri yang baik 
sehingga seseorang dapat dikenal oleh lingkungan sekitar. 
Seseorang yang mendapatkan pengakuan maka akan 
mendapatkan penghargaan. 
3) Kebutuhan psikis meliputi rasa aman, rasa ingin tahu, dan 
religius. Seorang yang sedang mengalami masalah baik masalah 
ringan maupun berat akan mencari dukungan sosial orang sekitar 
yang membuatnya merasa dihargai, diperhatikan, dan dicintai. 
Menurut Suhita (2005) keintiman, harga diri, dan keterampilan 
sosial merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
dukungan sosial. Keintiman merupakan faktor yang paling 
berpengaruh, di mana semakin intim seseorang maka dukungan yang 
diperoleh akan semakin besar. Seseorang dengan harga diri tinggi 
maka memandang bantuan dari orang lain adalah suatu bentuk yang 
akan menurunkan harga dirinya, karena seseorang tersebut 
mengartikan ketidakmampuannya dalam berusaha ketika menerima 
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bantuan dari orang lain. Seseorang yang memiliki pergaulan yang luas 
akan memiliki keterampilan sosial tinggi, hal tersebut membuatnya 
memiliki jaringan sosial yang luas pula, hal tersebut berlaku 
sebaliknya. 
Berdasarkan uraian di atas faktor yang mempengaruhi individu 
untuk memberikan dukungan sosial kepada orang lain yaitu adanya 
sikap empati terhadap kesulitan yang dialami orang lain, norma dan 
nilai sosial, serta pertukaran sosial. Terpenuhinya kebutuhan fisik, 
sosial, dan psikis turut mempengaruhi dukungan sosial. Di samping 
hal tersebut keintiman, harga diri, dan keterampilan sosial seseorang 
memberikan andil yang cukup besar dalam terciptanya dukungan 
sosial. 
2. Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
Sanusi (dalam Tri Marsiyanti dan Farida Harahap, 2000: 64) 
memaparkan bahwa keluarga adalah satuan sosial primer yang 
bertahan sejak awal eksistensi manusia sendiri hingga sekarang.  
Sanusu menitik beratkan pengertian keluarga pada satuan sosial 
primer di mana sejak awal manusia ada hingga sekarang. 
Bossard dan Ball (dalam Moeljono Notosoedirdjo dan Latipun, 
2005: 124) berpendapat bahwa keluarga merupakan lingkungan sosial 
yang erat hubungannya dengan seseorang, di mana seseorang tersebut 
dibesarkan, bertempat tinggal, berinteraksi antara satu dengan yang 
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lainnya, terbentuknya nilai-nilai, pola pemikiran dan kebiasaannya. 
Bossard dan Ball menekankan pengertian keluarga berdasar pada 
hubungan erat antara seseorang dengan lingkungan sosialnya, di mana 
seorang tersebut tinggal, dibesarkan berinteraksi sehingga membentuk 
nilai, pola pemikiran, dan kebiasaannya. 
Sri Lestari (2012: 6) berpendapat bahwa keluarga merupakan 
rumah tangga yang didalamnya terdapat hubungan darah atau 
perkawinan dan tercipta fungsi-fungsi instrumental mendasar serta 
fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada 
dalam suatu jaringan. Sri Lestari lebih mengkhususkan pengertian 
keluarga yaitu sebuah rumah tangga yang memiliki hubungan darah 
atau perkawinan yang di dalamnya terdapat fungsi instrumental 
mendasar dan fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya. 
George Murdock (dalam Sri Lestari, 2012: 3) mengemukakan 
bahwa keluarga merupakan  kelompok sosial yang mempunyai 
karakteristik tinggal bersama, terdapat kerjasama ekonomi, dan terjadi 
proses reproduksi.  Murdock menggaris bawahi pengertian keluarga 
pada kelompok sosial di mana mempunyai karakteristik tinggal 
bersama, melakukan kerjasama ekonomi, dan terdapat fungsi 
reproduksi. 
Berbeda dengan pendapat Murdock di atas, Ira Reiss (dalam Sri 
Lestari, 2012: 4) berpendapat bahwa keluarga adalah suatu kelompok 
kecil yang terstruktur dalam pertalian keluarga dan memiliki fungsi 
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utama berupa sosialisasi pemeliharaan terhadap generasi baru. Ira 
Reiss lebih mengkhususkan pengertian keluarga yaitu kelompok yang 
terstruktur dalam pertalian keluarga dan berfungsi sebagai sosialisasi 
pemeliharaan generasi baru. 
Berdasarkan pemaparan oleh para ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa keluarga adalah rumah tangga yang terbentuk karena adanya 
ikatan perkawinan atau karena adanya hubungan darah, mempunyai 
karakteristik tinggal bersama, terdapat kerjasama ekonomi dan 
interaksi antara satu dan lainnya, terjadi proses reproduksi, serta 
terdapat sosialisasi pemeliharaan terhadap generasi baru dari awal 
eksistensi manusia sendiri hingga sekarang.  
 
b. Struktur Keluarga 
Berdasarkan keberadaan anggota keluarga, Sri Lestari (2012: 
6) membagi keluarga dalam dua jenis yaitu keluarga inti (nuclear 
family) dan keluarga batih (extended family). Keluarga inti dibangun 
atas dasar ikatan pernikahan. Menurut Lee (dalam Sri Lestari, 2012: 
6) keluarga inti merupakan keluarga yang di dalamnya terdapat  tiga 
posisi sosial yaitu suami sebagai ayah, sitri sebagai ibu, dan anak 
sebagai saudara (sibling). Berns (dalam Sri Lestari 2012: 6) 
berpendapat bahwa struktur tersebut membuat keluarga sebagai 
orientasi bagi anak yaitu keluarga tempatnya dilahirkan, sedangkan 
orang tua menjadikan keluarga sebagai wahana prokreasi karena 
keluarga tersebut terbentuk akibat dari pernikahan dan memiliki anak. 
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Hubungan antara suami istri dalam keluarga ini adalah saling 
membutuhkan dan mendukung seperti sahabat, sedangkan pada anak 
memiliki ketergantungan pada orang tuanya dalam pemenuhan baik 
afeksi maupun sosialisasi. 
Lee (dalam Sri Lestari, 2012: 7) menjelaskan keluarga batih 
merupakan keluarga yang menyertakan posisi lain selain ketiga posisi 
di atas. Bentuk keluarga batih yaitu keluarga bercabang (stem family) 
yaitu keluarga yang keluarga yang terjadi di mana orang tua hanya 
mempunyai satu anak dan ketika menikah anak tersebut masih tinggal 
bersama orang tuanya, keluarga berumpun (lineal family) yaitu 
keluarga yang terjadi di mana orang tua memiliki lebih dari satu anak 
dan ketika anak-anaknya menikah masih tinggal bersama dengan 
orang tuanya, dan keluarga beranting (fully family) yaitu keluarga 
yang terjadi di mana suatu keluarga terdapat generasi ketiga (cucu) 
yang sudah menikah dan tetap tinggal bersama. 
Berbeda dengan pendapat di atas Idianto Muin (2008: 53) 
memaparkan  berdasarkan jumlah anggota dan besarnya ruang lingkup 
keanggotaan keluarga struktur keluarga menjadi dua jenis, yaitu: 
1) Keluarga inti atau biasa dikenal sebagai keluarga batih merupakan 
keluarga yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak yang masih 
lajang. Seorang anak yang telah menikah tidak lagi menjadi 
anggota keluarga inti, namun membentuk keluarga intinya 
sendiri. 
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2) Keluarga luas merupakan gabungan dari keluarga inti yang 
tinggal bersama. Keluarga besar terdiri dari ayah, ibu, keponakan, 
paman, bibi, kakek, nenek, serta saudara sepupu.  
Senada dengan pendapat Idianto, Kun Maryati dan Juju 
Suryawati (2001: 66) memaparkan tiga macam bentuk keluarga yang 
dikenal oleh kehidupan masyarakat, yakni: 
1) Keluarga inti yaitu keluarga batih, somah, dan nuclear family 
yang terdiri dari ayah, ibu, serta anak yang belum menikah. 
2) Extended family atau lebih dikenal dengan sebutan keluarga 
besar, yaitu ikatan keluarga dalam satu garis keturunan yang 
terdiri dari kakek, nenek, ipar, paman, anak, cucu, dan 
sebagainya. 
3) Keluarga poligamous yang terdiri dari beberapa keluarga inti dan 
dipimpin oleh seorang kepala keluarga. 
Berasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
struktur keluarga terbagi menjadi dua yaitu keluarga inti (nuclear 
family) dan keluarga batih (extended family). Keluarga inti terjadi 
akibat adanya ikatan pernikahan, sedangkan keluarga batih biasanya 
terdapat dalam masyarakat yang memandang pentingnya hubungan 
kekerabatan. Keluarga batih sendiri terbagi menjadi tiga bentuk yaitu 
keluarga bercabang (stem family), keluarga berumpun (lineal family), 
dan keluarga beranting (fully family). Keluarga batih juga dikenal 
sebagai keluarga besar. Selain itu terdapat keluarga poligamous di 
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mana terdapat beberapa keluarga inti yang dipimpin oleh seorang 
kepala keluarga. Dalam penelitian ini keluarga yang dimaksud adalah 
keluarga inti yang dikemukakan oleh Lee yaitu keluarga yang 
didalamnya terdapat  tiga posisi sosial yaitu suami sebagai ayah, sitri 
sebagai ibu, dan anak sebagai saudara (sibling). 
 
3. Dukungan Sosial Keluarga 
a. Pengertian Dukungan Sosial Keluarga 
Sri Lestari (2012: 59) menguraikan bahwa dukungan orang tua 
sangatlah penting bagi anak di mana dukungan tersebut 
mencerminkan respon orang tua atas kebutuhan anak.  Lestari 
menggaris bawahi bahwa dukungan orang tua sangat penting yang 
menggambarkan respon orang tua dalam kebutuhan anak. 
Ellis, Thomas, dan Rollins (dalam Sri Lestari 2012: 59-60) 
berpendapat bahwa dukungan orang tua merupakan interaksi yang 
dikembangkan orang tua dan mempunyai ciri-ciri merawat, 
memberikan kehangatan, persetujuan, dan berbagai perasaan positif 
orang tua pada anak. Ellis, Thomas, dan Rollins lebih menekankan 
pengertian dukungan sosial keluarga pada interaksi yang diberikan 
orang tua seperti memberikan perasaan positif kepada anak. 
Tarmidi dan Ade Riza Rahman Rambe (2010) mengungkapkan 
bahwa dukungan sosial orang tua merupakan dukungan yang 
diberikan orang tua kepada anak baik berupa emosional, penghargaan, 
instrumental, maupun informasi. Tarmidi dan Ade lebih 
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mengungkapkan mengenai dukungan sosial keluarga pada dukungan 
emosional, penghargaan, instrumental, dan informasi yang diberikan 
orang tua pada anak. 
Berdasarkan uraian pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa dukungan sosial keluarga merupakan bantuan yang 
dikembangkan orang tua yang mengacu pada respon orang tua atas 
kebutuhan anak dan mempunyai ciri-ciri merawat, memberikan 
kehangatan, persetujuan, saran, dan berbagai perasaan positif orang 
tua pada anak. 
 
b. Bentuk Dukungan Sosial Keluarga 
Van Beest dan Baerveldt (dalam Sri Lestari, 2012: 60) 
mengungkapkan bahwa dukungan orang tua pada anak berupa 
dukungan emosi dan dukungan instrumental. Dukungan emosi 
mengarah pada aspek emosi dalam relasi orang tua dan anak yang 
mencakup perilaku yang secara fisik atau verbal serta menunjukkan 
perilaku afeksi atau dorongan dan komunikasi yang positif atau 
terbuka. Dukungan instrumental mengarah pada perilaku yang tidak 
menunjukkan afeksi secara terbuka, tetapi masih berpengaruh 
terhadap perasaan diterima dan disetujui yang dirasakan oleh anak. 
Bentuk dari dukungan instrumental orang tua seperti penyediaan 
sarana dan prasarana belajar guna meningkatkan prestasi maupun 
kompetensi pada anak. 
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Berdasarkan pemaparan di atas dukungan sosial keluarga 
terbagi menjadi dua yaitu dukungan emosi dan dukungan 
instrumental. Dukungan emosi terkait dengan perilaku afeksi secara 
terbuka, sebaliknya dukungan instrumental perilaku yang tidak 
menunjukkan afeksi secara terbuka. 
 
c. Pengaruh Dukungan Sosial Keluarga 
Berdasarkan pada beberapa penelitian, Sri Lestari (2012: 60) 
mengungkapkan beberapa dampak positif dukungan orang tua. 
Penelitian Felson dan Zielinski (1989) yang membuktikan bahwa 
dukungan sosial keluarga dapat meningkatkan harga diri. Penelitian 
yang dilakukan oleh Boyum dan Parke (1995) dan diuji kembali oleh 
Larsen dan Dahle (2007) menemukan fakta bahwa dukungan sosial 
keluarga dapat menurunkan perilaku agresi. Kepuasan hidup juga 
dirasakan akibat dukungan sosial keluarga yang tinggi, hal ini diteliti 
oleh Young, dkk (1995). Peneleitian Wong (2008) membuktikan 
bahwa prestasi akademik yang baik dapat dicapai ketika seseorang 
mendapatkan dukungan sosial keluarga yang tinggi. 
Dukungan orang tua yang baik adalah dukungan otonom 
(autonomy support) bukan dukungan direktif (directive support). 
Dukungan otonom yaitu orang tua bertindak sebagai fasilitator bagi 
anak dalam menyelesaikan masalah, membuat pilihan, dan 
menentukan nasib sendiri, sedangkan pada dukungan direktif orang 
tua banyak memberikan perintah, mengendalikan, dan cenderung 
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mengambil alih penyelesaian masalah pada anak. Keterlibatan orang 
tua sebagai fasilitator diharapkan dapat membantu anak, membuatnya 
tidak mengalami ketergantungan yang berlebih pada orang tua, selain 
hal tersebut anak diharapkan dapat belajar menyelesaikan masalahnya 
secara mandiri. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan 
sosial keluarga memberikan dampak positif pada harga diri, 
penurunan perilaku agresif, kepuasan hidup, dan pencapaian prestasi 
akademik. Dukungan orang tua yang baik berupa dukungan otonom di 
mana orang tua hanya berperan sebagai fasilitator dan membuat anak 
menentukan nasibnya sendiri, mandiri, dan dapat menyelesaikan 
masalahnya. 
 
B. Kajian Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
1. Pengertian Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
Bandura (dalam Feist dan Feist, 2008: 415) memaparkan bahwa 
efikasi diri merupakan keyakinan manusia pada kemampuannya dalam 
melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan 
kejadian-kejadian di lingkungannya. Seseorang yang memiliki efikasi diri 
tinggi yaitu percaya dapat melakukan sesuatu dan memiliki potensi guna 
mengubah kejadian di lingkungannya, lebih menyukai bertindak, dan 
lebih dekat pada kesuksesan dari pada seseorang yang memiliki efikasi 
diri yang rendah. 
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Baron dan Byrne (2004: 183) menjelaskan bahwa efikasi diri 
adalah keyakinan seseorang akan kemampuan atau kompetensinya atas 
kinerja tugas yang diberikan, mencapai tujuan, atau mengatasi sebuah 
masalah. Bandura menambahkan cara orang berperilaku dapat dilihat dari 
keyakinan seseorang mengenai kemampuannya. Keyakinan tersebut 
membantunya dalam melakukan tindakan sesuai pengetahuan dan 
keterampilan yang dimilikinya. 
Senada dengan pendapat di atas, Myers (2012: 72) berpendapat 
bahwa efikasi diri adalah perasaan bahwa dirinya kompeten dan efektif 
dalam melakukan suatu tugas. 
Reivich dan Shatte (dalam Prika Putri Kemalasari, 2009: 14) 
memaparkan bahwa efikasi diri dalam memecahkan masalah adalah 
keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah secara efektif. Efikasi diri berarti bahwa meyakini 
diri sendiri mampu berhasil dan sukses. Seseorang yang memiliki efikasi 
diri tinggi mempunyai komitmen dalam memecahkan masalahnya dan 
tidak akan mudah menyerah meskipun tahu usahanya tidak berhasil. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi 
diri dalam memecahkan masalah adalah keyakinan seseorang akan 
kemampuannya dalam melakukan tugas dan memecahkan masalah secara 




2. Aspek Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
Bandura (1925: 43-45) berpendapat bahwa efikasi diri pada tiap 
individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya 
berdasarkan tiga dimensi. Berikut ini adalah tiga dimensi tersebut: 
a. Dimensi besaran (magnitude) 
Dimensi besaran berkaitan dengan tingkat kesulitan suatu 
tugas. Derajat kesulitan tugas yang beragam mulai dari yang paling 
mudah hingga yang paling sulit. Seseorang cenderung memilih 
tingkat kesulitan tugas dari yang paling mudah, sedang, atau sulit 
sesuai dengan batas kemampuan yang dimilikinya. Seorang yang 
memiliki efikasi diri tinggi cenderung akan melaksanakan tugas 
yang tingkat kesulitannya di luar batas kemampuan yang 
dimilikinya. 
b. Dimensi generalisasi (generality) 
Dimensi generalisasi berkaitan dengan luas bidang tingkah 
laku yang diyakini seseorang tentang kemampuannya. Seseorang 
dapat merasa yakin akan kemampuan yang dimilikinya. Hal tersebut 
sesuai dengan kemampuan seseorang dalam mengerjakan tugas, 
yaitu di mana setiap orang berbeda. Kemampuan seseorang yang 
beragam seperti terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau 
pada serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. Efikasi diri 
seseorang tidak terbatas pada situasi spesifik saja.  
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c. Dimensi kekuatan (strength) 
Dimensi kekuatan erat kaitannya dengan tingkat kekuatan 
keyakinan atau pengharapan seseorang mengenai kemampuannya 
dalam mengerjakan suatu tugas. Seseorang yang memiliki efikasi 
diri rendah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang 
tidak sesuai harapannya. Sebaliknya seseorang yang memiliki efikasi 
diri tinggi mendorongnya tetap berusaha, meskipun kerap menemui 
pengalaman yang tidak sesuai harapannya. Dimensi ini berkaitan 
langsung dengan dimensi besaran yakni terdapat hubungan negatif 
antara dimensi kekuatan dan dimensi besaran. Semakin tinggi taraf 
kesulitan tugas maka semakin lemah keyakinan yang dirasakan 
untuk menyelesaikan tugasnya. 
Menurut Bandura (dalam M. N. Ghufron dan Rini Risnawita S., 
2010: 80-81) efikasi yang dimiliki setiap orang berbeda, bergantung pada 
tiga dimensi, yaitu: 
a. Dimensi tingkat (level) 
Dimensi ini erat kaitannya dengan tingkat kesulitan tugas. Hal 
tersebut berdampak pada pemilihan tugas yang sesuai dengan 
kemampuannya dan menghindari suatu tugas yang berada di luar 
batas kemampuannya.  
b. Dimensi kekuatan (strength) 
Dimensi kekuatan berkaitan erat dengan dimensi tingkat 
(level), yakni semakin tinggi tingkat kesulitan tugas maka makin 
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rendah keyakinan akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas 
tersebut. Dimensi ini menitikberatkan pada tingkat kekuatan 
keyakinan yang dimiliki seseorang mengenai kemampuannya. 
Keyakinan yang lemah lebih mudah dihancurkan oleh pengalaman 
yang tidak diinginkannya, sebaliknya keyakinan yang tinggi akan 
membuat individu tetap terus berusaha dalam menyelesaikan suatu 
tugas.  
c. Dimensi generalisasi (generality) 
Dimensi generalisasi berkaitan dengan luas bidang tingkah 
laku di mana seseorang merasa yakin akan kemampuannya. 
Keyakinan akan kemampuannya terbatas akan suatu tugas tertentu 
atau bermacam tugas yang dilakukannya. 
Schwarzer dan Renner (dalam Kartika Nur Fathiyah dan Farida 
Harahap, 2008) menjabarkan mengenai perbedaan efikasi diri 
seseorang berdasarkan 3 dimensi, yaitu:  
a. Dimensi tentang keyakinan untuk bertahan, berkaitan dengan 
keyakinan untuk tetap melakukan suatu tugas dalam kondisi apapun. 
b. Dimensi tentang keyakinan untuk meningkatkan kemampuan, yaitu 
keyakinan untuk mempelajari dan menguasai kemampuan tertentu 
dalam kondisi apapun. 
c. Dimensi tentang keyakinan untuk mengendalikan diri, yaitu 
berkaitan dengan keyakinan selalu berpikir dan berperilaku positif 
ketika menghadapi tantangan yang besar, keyakinan untuk 
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mempelajari dan menguasai kemampuan yang menghindari perilaku 
beresiko, dan keyakinan untuk mengendalilan diri dari perilaku 
beresiko walaupun mengalami gangguan yang besar baik dari dalam 
maupun luar. 
Berdasarkan uraian di atas dimensi yang akan digunakan peneliti 
sebagai bahan acuan dalam penyusunan instrumen adalah dimensi yang 
dikemukakan Bandura yaitu dimensi besaran (magnitude), dimensi 
generalisasi (generality), dan dimensi kekuatan (strength). Dimensi 
tersebut dipilih peneliti karena setiap dimensi tersebut membedakan 
efikasi diri yang dimiliki seseorang dengan yang lainnya. 
 
3. Sumber Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
Bandura (dalam M. N. Ghufron dan Rini Risnawita S., 2010: 78-
79) memaparkan bahwa efikasi diri dapat ditumbuhkan melalui empat 
sumber informasi utama, yaitu: 
a. Pengalaman keberhasilan (mastery experience) 
Pengalaman keberhasilan memberikan pengaruh besar dalam 
membentuk efikasi diri seseorang. Hal ini didasarkan pada 
pengalaman-pengalaman pribadi seseorang secara nyata yang berupa 
keberhasilan dan kegagalan. Semakin sering seseorang mengalami 
keberhasilan maka akan meningkatkan efikasi dirinya, sebaliknya 
semakin sering seseorang mengalami kegagalan maka akan membuat 
efikasi dirinya menurun. Terciptanya efikasi diri yang kuat setelah 
berkembang melalui serangkaian keberhasilan mengakibatkan 
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berkurangnya dampak negatif dari kegagalan-kegagalan yang pernah 
dialaminya. Kegagalan dapat teratasi dengan usaha tertentu yang 
dapat memperkuat motivasi diri ketika seseorang mempunyai 
pengalaman bahwa hambatan tersulitpun dapat diatasi melalui usaha 
yang terus menerus. 
b. Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Pengamatan seseorang mengenai keberhasilan orang lain 
dalam mengerjakan suatu tugas di mana kemampuan sebanding, 
maka akan meningkatkan efikasi dirinya dalam mengerjakan tugas 
yang sama pula. Berlaku sebaliknya, yaitu ketika ia mengamati 
kegagalan orang lain yang sebanding dengan kemampuannya dalam 
mengerjakan suatu tugas akan menurunkan penilaian seseorang 
mengenai kemampuan yang dimilikinya dan membuat mengurangi 
usaha yang dilakukannya. 
c. Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Seseorang yang mendapatkan persuasi verbal melalui 
pengarahan saran, nasehat, dan bimbingan membuat keyakinan 
tentang kemampuan-kemampuan yang dimilikinya meningkat dan 
membantunya dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Seseorang 
yang diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha lebih keras 
dalam mencapai suatu keberhasilan. Menurut Bandura (1925: 101) 
pengaruh persuasi verbal tidak berpengaruh besar karena tidak 
memberikan suatu pengalaman yang dapat langsung dialami atau 
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diamati seseorang. Kondisi yang menekan dan pengalaman 
kegagalan yang terus-menerus mengakibatkan sugesti mengenai 
kemampuan yang dimilikinya akan cepat lenyap. 
d. Kondisi fisiologis (physiological state) 
Seseorang dalam menilai kemampuannya mendasarkan 
informasi mengenai kondisi fisiologisnya. Ketegangan fisik dalam 
situasi yang menekan dipandang seseorang sebagai tanda 
ketidakmampuan. Hal tersebut dapat melemahkan performasi 
kerjanya. 
Menurut Alwisol (2009: 288) efikasi diri dapat diperoleh, 
dirubah, ditingkatkan, dan diturunkan melalui empat sumber yaitu:  
a. Pengalaman performansi 
Pengalaman performansi adalah prestasi yang didapat pada 
masa lalu, di mana hal tersebut menjadi pengaruh terbesar dalam 
perubahan efikasi diri yang dimiliki seseorang. Pengalaman 
keberhasilan masa lalu akan meningkatkan ekspektasi efikasi 
seseorang, sedangkan pengalaman kegagalan masa lalu akan 
menurunkan efikasinya. Pengalaman keberhasilan yang dapat 
meningkatkan efikasi diri seseorang seperti: pengalaman 
keberhasilan di mana tugas yang dikerjakan semakin sulit dan 
pengalaman keberhasilan di mana tugas yang dikerjakannya secara 
individual atau sendiri. Pengalaman kegagalan masa lalu yang 
menurunkan efikasi diri seseorang misalnya ketika seseorang 
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berusaha sebaik mungkin namun ia tetap gagal. Pengaruh kegagalan 
ketika seseorang mengalami stress tidak seburuk jika seseorang 
dalam kondisi yang optimal. Seseorang yang memiliki efikasi diri 
yang tinggi ketika mengalami kegagalan dampaknya tidak seburuk 
bila kegagalan tersebut dialami oleh seseorang yang memiliki efikasi 
diri rendah. Seorang yang biasa berhasil ketika mengalami sekali 
kegagalan tidak akan mempengaruhi efikasi dirinya. 
b. Pengalaman vikarius  
Pengalaman ini diperoleh melalui model sosial. Efikasi diri 
akan meningkat ketika mengamati seseorang yang kemampuannya 
setara dan berhasil melaksanakan suatu tugas, sebaliknya efikasi diri 
akan menurun ketika mengamati seseorang yang kemampuannya 
setara namun mengalami kegagalan. Pengamatan terhadap seseorang 
yang setara kemampuannya dan mengalami kegagalan ketika 
melakukan suatu tugas berakibat seorang yang mengamati tidak mau 
mngerjakan tugas yang sama dalam jangka waktu yang lama. Figur 
pengamatan yang kemampuannya tidak setara maka pengaruh 
vikarius tidaklah terlalu besar. 
c. Persuasi sosial  
Dapak dari persuasi sosial terbatas, namun ketika kondisi yang 
tepat persuasi yang diberikan orang lain akan mempengaruhi efikasi 
yang dimilikinya. Kondisi yang tepat adalah perasaan percaya 
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kepada pemberi persuasi dan sesuatu yang dipersuasikan bersifat 
realistik. 
d. Keadaan emosi 
Keadaan emosi ketika melakukan tugas tertentu akan 
mempengaruhi efikasi di tugas tersebut. Emosi seperti kuat, takut, 
cemas, stress berdampak mengurangi efikasi  diri, sedangkan 
peningkatan emosi yang tidak berlebihan akan meningkatkan efikasi 
diri.  
Schunk dan Pajares (dalam Yocta Nur Rahman, 2012:  26) 
menambahkan bahwa persepsi efikasi diri melibatkan proses-proses 
seleksi, interpretasi, dan menyatukan kembali fakta sebuah pengalaman. 
Pengartian sebuah pengalaman pada seseorang yang mendasari individu 
dalam melakukan penilaian atas efikasi dirinya. 
Berdasarkan pemaparan di atas mengenai sumber-sumber efikasi 
diri meliputi pengalaman keberhasilan, pengalaman orang lain, persuasi 
verbal, dan kondisi fisiologis. Di samping sumber tersebut, kemampuan 
seseorang dalam menerjemahkan kembali pengalaman yang ada ikut 







4. Pengaruh Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
Efikasi diri mempengaruhi mekanisme tingkah laku manusia. 
Seseorang yang merasa yakin akan kemampuannya dapat melakukan 
sesuatu yang diinginkannya. Berlaku juga sebaliknya jika seseorang yang 
tidak merasa yakin akan kemampuan yang dimilikinya maka seseorang 
tersebut tidak dapat memaksimalkan usaha yang dilakukannya agar 
keingingannya terwujud (Bandura, 1925). 
Penilaian efikasi diri mempengaruhi pemilihan perilaku seseorang 
yaitu dengan mendorongnya pada situasi dan tugas yang sebaliknya. 
Pendapat seseorang mengenai kemampuannya dalam menilai efikasi 
disesuaikan dengan kemampuan dan pengetahuan sebenarnya yang 
dimilikinya agar perilaku yang dipilihnya tidak menyimpang dari hasil 
penilaian tersebut. Seseorang yang terlalu tinggi dalam menilai 
kemampuannya menjadikan dirinya melibatkan diri pada hal-hal yang 
sebenarnya berada di atas kemampuannya. Berbeda dengan seseorang 
yang menilai rendah kemampuannya menjadikan dirinya mengalami 
kesulitan dan hambatan karena tidak memilih hal-hal yang sebenarnya 
mampu dikerjakannya. Hal tersebut berdampak pada terhambatnya 
perkembangan  potensi dan aktivitasnya. 
Efikasi diri pada seseorang turut mempengaruhi usaha dan 
ketahanan yang dilakukan seseorang dalam menghadapi kesulitan. 
Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi akan berusaha lebih keras dan 
bertahan lebih lama ketika menghadapi kesulitan dibandingkan dengan 
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seseorang yang memiliki efikasi diri rendah. Bandura (1925) 
membedakan pengaruh efikasi diri individu pada proses mempelajari 
sesuatu dan pada proses menjalankan sesuatu yang diketahui. Seseorang 
yang memiliki efikasi diri tinggi terhadap hal yang akan dipelajarinya 
atau memandang hal tersebut mudah, dalam mempelajarinya cenderung 
kurang maksimal. Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi akan 
mempertahankan dan meningkatkan usaha yang dibutuhkan dalam 
melaksanakan tugas yang sulit. 
Bandura (dalam Taylor, dkk., 2009: 135) berpendapat bahwa 
keyakinan yang kuat mengenai efektifitas kemampuan seseorang 
menentukan usaha yang dilakukannya untuk mengatasi situasi yang sulit. 
Efikasi diri turut menentukan jenis perilaku penyelesaian masalah. Hal 
tersebut mempengaruhi seberapa besar usaha yang dilakukannya dalam 
mengatasi masalah dan ketahanan dalam melewati hambatan-hambatan 
yang tidak diinginkannya. Kepercayaan bahwa individu akan berhasil 
menentukan individu dalam melakukan tugas tertentu dan berjuang keras 
hingga mencapai tujuan yang diinginkannya. 
Keyakinan akan kemampuan dalam memecahkan masalah dapat 
membantu seseorang dalam mengatasi masalah yang sedang dihadapinya, 
hal ini sering disebut sebagai efikasi diri dalam memecahkan masalah. 
Keberhasilan seseorang dalam memecahkan masalah bergantung pada 
efikasi dirinya dalam memecahkan masalah. 
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Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi dalam memecahkan 
masalah ketika menghadapi permasalahan senantiasa berusaha meskipun 
pernah mengalami pengalaman yang tidak diinginkannya. Hal tersebut 
senada dengan pendapat Reivich dan Shatte (dalam Prika Putri 
Kemalasari, 2009: 14) yang mengungkapkan bahwa seorang yang 
memiliki efikasi diri tinggi mempunyai komitmen dalam memecahkan 
masalahnya dan tidak mudah menyerah meskipun tahu usahanya belum 
tentu berhasil. Bandura (1925) menambahkan bahwa seorang yang 
memiliki efikasi diri tinggi menyukai tantangan dan tidak merasa ragu 
dalam menghadapi tantangan tersebut. Seorang yang memiliki efikasi diri 
tinggi dalam memecahkan masalah akan mengatasi masalahnya tanpa 
ragu dan selalu bangkit ketika mengalami kegagalan. 
 
C. Kajian Remaja 
1. Pengertian Masa Remaja 
Menurut Ridwan (2008: 109) siswa sekolah menengah 
merupakan individu yang sedang mengalami perkembangan yang sangat 
cepat. Siswa sekolah menengah berusia sekitar 12 tahun sampai 18 atau 
19 tahun. Masa ini juga dikenal sebagai masa puber dan remaja. 
Menurut Hurlock (1980: 206) istilah adolescence atau remaja 
berasal dari kata Latin adolescre yang berarti tumbuh atau tumbuh 
menjadi dewasa. Piaget menambahkan masa remaja mempunyai arti yang 
luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik.   
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Pada masa remaja pengalaman dan tugas perkembangan baru 
masih muncul. Relasi dengan orang tua menjadi renggang, sebaliknya 
hubungan dengan teman sebaya semakin intim, mulai menjalin hubungan 
lawan jenis, dan penjajakan seksual bahkan hubungan seksual (Santrock, 
1995: 7). 
Masa remaja merupakan transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dan masa dewasa yang mengandung perubahan besar pada 
fisik, kognitif, dan psikososial. Masa remaja berkisar antara 11 atau 12 
tahun sampai masa remaja akhir atau awal masa dua puluh tahunan. Pada 
masa ini terjadi proses yang berpengaruh terhadap aspek 
perkembangannya  (Papalia, Old, &Feldman, 2008: 534).  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
adalah transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa 
yang mengandung perubahan besar pada fisik, kognitif, dan psikososial 
yang berkisar pada usia 11 atau 12 tahun sampai masa remaja akhir atau 
awal masa dua puluh tahunan. 
 
2. Ciri-ciri Masa Remaja 
Masa remaja sama pentingnya dengan masa yang penting pada 
rentang kehidupan. Masa remaja memiliki ciri khas yang membedakan 





a. Masa remaja merupakan periode yang penting 
Setiap masa dalam kehidupan merupakan periode penting, 
namun pada masa remaja terdapat akibat baik langsung maupun 
jangka panjang yang penting. Periode penting pada remaja 
disebabkan oleh akibat fisik dan akibat psikologis. Perkembangan 
fisik dan perkemangan mental pada remaja yang berlangsung cepat 
menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan membentuk sikap, 
nilai, dan minat baru.  
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa. Hal ini membuat remaja meninggalkan segala 
bentuk yang bersifat kekanak-kanakan dan belajar pola perilaku dan 
sikap baru guna menggantikan perilaku dan sikap yang telah 
ditinggalkan. Perubahan fisik yang terjadi selama tahun awal masa 
remaja mempengaruhi tingkat perilaku seseorang dan 
mengakibatkan perlunya penilaian nilai-nilai yang telah bergeser. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan pada sikap dan perilaku selama masa 
remaja berbanding lurus dengan tingkat perubahan fisik. Jadi 
semakin cepat perubahan fisik semakin cepat juga perubahan pada 
sikap dan perilakunya, serta sebaliknya. Semakin menurun 
perubahan fisiknya maka sikap dan perilakunya juga menurun. 
Terdapat lima perubahan pada masa remaja yaitu: meningginya 
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emosi, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh 
kelompok sosial, nilai, serta sikap ambivalen terhadap setiap 
perubahan. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode kehidupan seseorang memiliki masalah 
masing-masing, tetapi masalah pada remaja sering menjadi masalah 
yang sulit diatasi baik remaja laki-laki maupun perempuan. Hal 
tersebut terjadi karena sebagian masalahnya diselesaikan oleh orang 
tua dan guru, sehingga membuatnya kurang berpengalaman dalam 
mengatasi masalah, selain itu remaja merasa dirinya mandiri dan 
membuatnya menolak bantuan dari orang tua dan guru. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada tahun awal remaja penyesuaian diri dengan kelompok 
masih dianggap penting baik oleh remaja laki-laki maupun 
perempuan. Tidak seperti sebelumnya, lama-kelamaan remaja mulai 
mendambakan identitas diri dan tidak puas dengan menjadi sama 
dalam segala hal dengan temannya. Erikson menambahkan identitas 
diri yang dicari oleh remaja adalah usaha dalam menjelaskan siapa 
dirinya, apa peranannya dalam masyarakat, apakah dirinya seorang 
anak atau seorang dewasa, dan sebagainya. Remaja menarik 
perhatian pada diri sendiri agar remaja tersebut dipandang sebagai 
individu dengan cara menggunakan simbol status dalam bentuk 
mobil, pakaian, dan barang lain yang mudah dilihat. 
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f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Stereotip budaya yang menganggap remaja adalah anak-anak 
yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya, dan berperilaku merusak yang 
mengakibatkan orang dewasa perlu membimbing dan mengawasi 
remaja. Hal ini turut mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja. 
Adanya stereotip negatif menimbulkan banyak pertentangan dengan 
orang tua dan saling menjaga jarak antara keduanya. Hal ini 
menghalangi anak untuk meminta bantuan kepada orang tua dalam 
mengatasi berbagai masalahnya. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung berpikiran tentang dirinya sendiri dan 
orang lain sama halnya dengan yang diinginkannya sebagaimana 
adanya, terutama dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik 
bukan hanya ditujukan pada dirinya sendiri melainkan pada keluarga 
dan teman-temannya, hal ini menyebabkan meningginya emosi 
sebagaimana ciri khas masa remaja. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Semakin mendekati usia kematangan yang sah membuat 
remaja merasa gelisah dalam memberikan kesan bahwa dirinya 
sudah hampir dewasa. Cara berpakaian dan bertindak seperti orang 
dewasa dianggap belum cukup menyebutnya sebagai seorang yang 
dewasa. Hal tersebut membuat remaja memusatkan diri pada 
perilaku yang berhubungan dengan status dewasa agar dirinya dapat 
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disebut sebagai orang dewasa seperti merokok, minum-minuman 
keras, menggunakan obat-obatan, dan terlibat dalam perbuatan seks. 
Menurut Sarlito (dalam Marthen Pali, dkk., 2000: 14) 
karakteristik remaja Indonesia sulit didefinisikan karena tidak adanya 
profil remaja yang seragam dan nasional. Marthen Pali mendefinisikan 
karakteristik yang lekat dengan remaja yaitu: 
a. Pertumbuhan pada masa remaja yang berhubungan dengan 
perubahan-perubahan fisik serta ditandai oleh adanya kematangan 
seksual primer dan sekunder. 
b. Perkembangan pada masa remaja berhubungan dengan aspek 
psikologis dan sosial yang ditandai dengan emosi yang tinggi, 
keadaan yang tidak stabil, mudah tersugesti, mencari identitas diri, 
pergaulan dengan teman sebaya yang semakin kuat, tertarik pada 
lawan jenis, bersifat kritis, keingintahuan yang tinggi dan 
bereksperimen, suka memberontak, suka menjelajah, serta suka 
berkhayal atau berfantasi. 
Senada dengan pendapat di atas, Endang Poerwanti dan Nur 
Widodo (2002: 106) mengungkapkan bahwa ciri khusus yang melekat 
pada masa remaja antara lain: 
a. Pertumbuhan fisik yang berlangsung cepat di mana mulai 
berkembangnya hormon sekunder yaitu hormon reproduksi 
b. Masa mencari identitas diri 
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c. Menginginkan kebebasan dari orangtua dan lebih akrab dengan 
teman sebayanya. 
d. Perubahan yang dialami membuatnya emosional, mudah 
tersinggung, mudah melampiaskan amarahnya, malas, murung, dan 
mengalami kesedihan tanpa sebab yang pasti 
e. Bersifat kritis dan idealis 
f. Rasa ingin tahu yang besar 
g. Mulai tertarik pada lawan jenis 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
mempunyai ciri yang khas dan berbeda dengan masa lainnya. Masa 
remaja juga identik dengan sebutan masa penting, peralihan, perubahan, 
usia bermasalah, mencari identitas, menimbulkan ketakutan, tidak 
realistik, dan ambang masa dewasa. Masa remaja ditandai dengan 
pertumbuhan fisik yang berlangsung cepat, emosionalitas tinggi, mencari 
identitas diri, menginginkan kebebasan dari orang tua dan lebih dekat 
dengan teman sebaya, bersifat kritis dan idealis, rasa ingin tahu yang 
besar dan suka bereksperimen, mulai tertarik pada lawan jenis, suka 
memberontak, suka berkhayal, dan berfantasi. 
 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Hurlock (1980: 209) mengungkapkan bahwa tugas perkembangan 
remaja berpusat pada penanggulangan sikap dan pola perilaku yang 
kenaka-kanakan dan mempersiapkan dalam menghadapi masa dewasa. 
Pada masa ini remaja mengalami berbagai masalah, konflik, dan krisis. 
52 
Remaja akan melakukan pencarian diri yang ditandai dengan adanya 
hubungan yang bersifat interaksional dengan teman dekat, adanya 
pembentukan kepribadian, angan-angan percintaan. Keadaan yang labil 
pada remaja membuat remaja ingin diakui dengan cara mencari perhatian 
di sekitarnya. 
Tugas perkembangan yang harus dilalalui remaja menurut Soesilo 
Windradini (dalam Marthen Pali, dkk 2000: 78) yaitu: 
a. Menerima keadaan fisik 
b. Menciptakan hubungan yang baru dan matang dengan teman 
sebayanya 
c. Memperoleh kebebasan emosional baik dari orang tua maupun orang 
dewasa lainnya 
d. Mempunyai kemampuan mengatur keuangannya sendiri 
e. Menerapkan nilai-nilai ebagai pedoman berperilaku 
f. Mampu mengawasi diri sendiri 
g. Mengembangkan keterampilan baru 
h. Memahami gambaran mengenai dirinya sendiri 
Tugas perkembangan yang harus dilalui menurut Havighurst 
(dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 126), antara lain: 
a. Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan teman sebaya 
baik perempuan maupun laki-laki. 
b. Mencapai peran sosial pria dan perempuan 
c. Menerima keadaan fisik dan menggunakan tubuhnya secara efektif 
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d. Mempunyai harapan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab 
e. Mempersiapkan karir  
f. Mempersiapkan jenjang pernikahan dan keluarga 
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebgai pegangan untuk 
berperilaku dalam mengembangkan ideologi. 
Menurut Hurlock (1980: 209) tugas perkembangan pada masa 
remaja mengharuskan remaja mengubah sikap dan  pola perilakunya, hal 
tersebut mengakibatkan banyak remaja yang kurang berhasil dalam 
menguasai tugas perkembangan tersebut, terutama remaja yang 
mengalami keterlambatan kematangan. Tugas perkembangan tidaklah 
bersifat universal melainkan bergantung pada budaya yang berlaku pada 
wilayah remaja tersebut berada. Terdapat kemungkinan tugas 
perkembangan di atas tidak berlaku di Indonesia. 
Berdasarkan pemaparan para tokoh mengenai tugas 
perkembangan remaja terdapat kesamaan antara tokoh satu dan lainnya. 
Persamaannya adalah sama-sama menitikberatkan tentang pencapaian 
hubungan yang lebih matang, peran sosial, pemahaman diri, kesiapan 
karir dan perkahan, serta memperoleh perangkat nilai dan norma 
masyarakat dalam berperilaku. Remaja berusaha mengubah sikap dan 
pola perilakunya dalam pencapaian tugas perkembangannya. terutama 
bagi remaja yang mengalami keterlambatan kematangan. Tugas 
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perkembangan di atas tidak bersifat universal, melainkan bergantung pada 
budaya setempat. 
 
4. Perkembangan Masa Remaja 
a. Perkembangan Fisik 
Hurlock (1980: 210) memaparkan bahwa perkembangan fisik 
pada remaja berlangsung secara pesat. Perkembangan  fisik remaja 
perempuan berlangsung secara cepat, sebaliknya remaja laki-laki lebih 
lambat. Pertumbuhan remaja laki-laki lebih lama sehingga ketika 
matang remaja laki-laki lebih besar dari pada remaja perempuan, 
seperti tinggi dan kekuatan otot yang terus meningkat. Percepatan 
pertumbuhan pada remaja perempuan pada usia 13 tahun, sedangkan 
remaja laki-laki pada usia 15 tahun. 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 127) menambahkan bahwa 
perkembangan fisik pada akhir masa remaja  menjadi ciri khas pada 
remaja laki-laki dan perempuan. Proses pertumbuhan tersebut 
dipengaruhi oleh percepatan pertumbuhan. Masa ini juga sering 
disebut the onset of pubertal growth spurt yang berarti masa kritis dari 
perkembangan biologis dan the maximum growth age yang berupa 
perubahan bentuk tubuh, ukuran, tinggi serta berat badan, proporsi 
muka, dan badan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan fisik remaja pada umumnya mengalami pertumbuhan 
yang pesat seperti bentuk tubuh, ukuran, tinggi dan berat badan, 
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bentuk muka, serta badan yang meningkat secara signifikan. 
Perkembangan fisik pada remaja laki-laki berlangsung lebih lambat 
dan lebih lama dibandingkan dengan remaja perempuan. Percepatan 
pertumbuhan pada remaja perempuan pada usia 13 tahun, sedangkan 
remaja laki-laki pada usia 15 tahun. 
 
b. Perkembangan Seksual 
Perkembangan fisik yang cepat pada remaja diikuti dengan 
perkembangan psikoseksualnya, yaitu berupa munculnya kelamin 
utama (primer) dan sekunder karena mulai berfungsinya hormon-
hormon sekunder terutama hormon reproduksi. Menurut Monks, 
Knoers, dan Siti Rahayu H. (2002: 263) umumnya masa pubertas 
remaja perempuan terjadi antara 12-16 tahun, sedangkan pada remaja 
laki-laki terjadi antara 11-15 tahun. Masa pubertas dibagi menjadi 
masa pra-pubertas, pubertas, dan adolesensi. Pra-pubertas merupakan 
periode dua tahun sebelum pemasakan seksual terjadi, namun terdapat 
perkembangan fisologis berupa pemasakan beberapa kelenjar 
endokrin. Kelenjar endokrin merupakan kelenjar yang bersarang di 
dalam saluran darah, sedangkan zat yang dikeluarkan disebut hormon. 
Hormon tersebut memberikan stimulasi pada remaja sehingga remaja 
tersebut merasakan rangsangan tertentu. Rangsangan tersebut 
membuat remaja merasa tidak tenang karena rasa tersebut belum 
pernah dirasakannya dan tidak dimengerti. 
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Senada dengan pendapat di atas, Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 
128-129) menambahkan bahwa tanda pemasakan sekual primer pada 
remaja laki-laki berupa penis, testes, dan skortum sedangkan pada 
remaja perempuan berupa rahim dan saluran telur, vagina, bibir 
kemaluan, dan klitoris. Tanda pemasakan seksual sekunder pada 
remaja laki-laki adalah tumbuhnya rambut kemaluan, bahu melebar, 
serta pergantian suara sedangkan pada remaja perempuan berupa 
tumbuhnya rambut kemaluan berbentuk segitiga berbaris ke atas, 
pinggul melebar, dan mulai tumbuh payudara. Perbedaan kriteria 
pemasakan seksual pada remaja perempuan lebih terlihat jelas 
dibandingkan dengan remaja laki-laki, yaitu mulai haid pertama 
(menarche) pada remaja perempuan sedangkan pada remaja laki-laki 
berupa ejakulasi awal (wet dream). Percepatan pertumbuhan pada 
remaja laki-laki berbanding terbalik saat terjadinya pemasakan 
seksual. Hal tersebut berarti bahwa ketika terjadi produksi sel telur 
dan sel-sel jantan lebih besar maka percepatan pertumbuhannya 
berlangsung lebih lambat, berlaku pula sebaliknya.  
Urutan gejala pemasakan seksual pada remaja laki-laki 
bermula pada pertumbuhan testes, kemudian mengalami perubahan 
suara menjadi agak berat, dan dilanjutkan dengan penambahan 
kekuatan. Pada remaja perempuan mengalami urutan yaitu bermula 
pada payudara bagian puting susu disertai jaringan pengikat, 
kemudian payudara dalam bentuk dewasa, ketika payudara akan 
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mereaksi pada saat terjadinya masa kehamilan reproduksi air susu 
pada akhir kehamilan. Kematangan seksual pada remaja 
mempengaruhi perkembangan percintaannya. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Garrison (dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 129-
130) yang menjelaskan bahwa remaja akan mengalami jatuh cinta 
dalam masa kehidupannya yaitu  pada usia belasan tahun. Pada masa 
ini remaja laki-laki dan perempuan mulai tertarik pada lawan jenis dan 
sebaliknya. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Endang Poerwanti dan Nur 
Widodo (2002) menambahkan bahwa remaja laki-laki maupun 
perempuan mulai tertarik pada lawan jenis secara alamiah, meskipun 
terkadang gejolak tersebut ditekan baik dari orangtua maupun dari 
lingkungan. Remaja membutuhkan bantuan lingkungan khususnya 
orang tua berupa penjelasan mengenai pertanyaan-pertanyaan 
mengenai rangsangan dan kehidupan seksualnya. Dorongan erotik 
yang muncul membuat remaja seringkali mengadakan uji coba dengan 
menghayati kehidupan seksualnya sehingga menimbulkan perilaku 
menyimpang. Namun, ketika dorongan yang berlandaskan 
pengetahuan yang kuat akan norma juga dapat menimbulkan konflik 
intern. 
Perbedaan pada remaja laki-laki dan perempuan yang terletak 
pada perkembangan seksual primer maupun sekunder. Perbedaan 
tersebut berupa tanda pemasakan seksual, kriteria pemasakan seksual, 
58 
perbedaan permulaan dan pemasakan seksual, perbedaan urutan gejala 
seksual, dan perkembangan percintaan remaja. 
 
c. Perkembangan Emosi 
Menurut Hurlock (1980: 212-213) masa remaja yang 
dianalogikan sebagai masa badai dan tekanan yaitu masa di mana 
ketegangan emosi meninggi yang merupakan dampak dari  perubahan 
fisik dan kelenjar. Berada dalam tekanan sosial, menghadapi kondisi 
baru, serta kurangnya persiapan selama kanak-kanak dalam 
menghadapi masa tersebut merupakan sebab dari meningkatnya emosi 
pada remaja. Sebagian remaja mengalami kedakstabilan merupakan 
akibat dari usaha penyesuaian diri pada pola perilaku dan harapan 
sosial yang baru. Remaja dalam mengungkapkan amarahnya tidak lagi 
seperti pada masa kanak-kanaknya, namun dengan cara menggerutu, 
tidak mau berbicara, atau mengkritik orang yang menyebabkannya 
marah dengan suara keras. Remaja yang ingin mencapai kematangan 
emosi perlu belajar tentang gambaran situasi-situasi yang dapat 
membuat reaksi emosional, seperti membicarakan masalah pribadinya 
dengan orang lain, selain hal tersebut remaja juga perlu belajar 
menggunakan katarsis emosi dalam menyalurkan emosinya. Emosi 
remaja yang seringkali meledak-ledak, tak terkendali, dan tampak 
tidak rasional akan berkurang seiring dengan bertambahnya umur.  
Berdasarkan pemaparan di atas perkembangan emosi yang 
meningkat pada remaja diibaratkan sebagai masa badai dan tekanan. 
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Remaja yang mengalami tekanan sosial, menghadapi kondisi baru, 
serta kurang mempersiapkan diri dalam menghadapi masa ini 
menyebabkannya meningkatnya emosi pada remaja. Seiring 
bertambahnya umur remaja maka akan semakin baik perilaku 
emosionalnya. 
 
d. Perkembangan Sosial 
Interaksi sosial sudah dimulai sejak masa bayi yaitu antara ibu 
dan pengasuhnya. Hal tersebut seperti yang disebutkan oleh Rita Eka 
Izzaty, dkk. (2008: 137) interaksi sosial pada anak yang berlangsung 
terbatas melalui pandangan mata, pendengaran, dan bau badan. 
Interaksi sosial dan pergaulan dengan teman sebaya termasuk 
pergaulan dengan lawan jenis pada masa ini bertambah luas dan 
kompleks. Hurlock (1980: 213) menambahkan bahwa penyesuaian 
sosial tersebut merupakan salah satu tugas perkembangan yang tersulit 
bagi remaja. Penyesuaian diri dengan lawan jenis yang belum pernah 
dilaluinya serta penyesuaian dengan orang dewasa di luar lingkungan 
keluarga dan sekolah merupakan contoh penyesuaian diri yang sulit 
bagi remaja. Remaja perlu mencoba beberapa penyesuaian baru dalam 
mencapai tujuan  dari pola sosialisasi dewasa. Penyesuaian yang 
terpenting dan tersulit adalah penyesuaian diri dengan meningkatnya 
pengaruh kelompok sebaya, perubahan dan perilaku sosial, 
pengelompokan sosial yang baru, nilai-nilai baru dalam seleksi 
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persahabatan, nilai-nilai baru dalam dukungan dan penolakan sosial, 
dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin. 
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 137-138) menyebutkan bahwa 
remaja membutuhkan bantuan emosional dalam kelompoknya dalam 
mengatasi masalahnya. Pemuasan pengetahuan dengan cara 
melakukan diskusi dan berdebat untuk memecahkan masalah, serta 
mengikuti organisasi sosial memberikan keuntungan bagi 
perkembangan sosial remajanya. Remaja yang berhasil dalam 
pergaulannya membuat rasa percaya diri pada diri remaja dan 
penolakan oleh kelompok merupakan hukuman yang paling berat bagi 
remaja. Penerimaan sosial dalam kelompok remaja tergantung pada 
kesan pertama, penampilan yang menarik, partisipasi sosial, perasaan 
humor yang dimiliki, keterampilan berbicara, dan kecerdasan.  
Beberapa sikap yang sering ditunjukkan remaja dalam 
kelompok yaitu kompetisi atau persaingan, konformitas, menarik 
perhatian dengan cara menonjolkan diri dan menaruh perhatian 
kepada orang lain, menentang otoritas, dan menolak aturan dan 
campur tangan orang dewasa untuk urusan pribadinya. Perkembangan 
pola interaksi sosial remaja biasanya mengikuti suatu pola tertentu. 
Penelitian Bronson menemukan tiga pola orientasi sosial, yaitu: 
withdrawal vs expansive, reactive vs aplacidity, dan passivity vs 
dominant. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian 
sosial pada masa ini merupakan perkembangan tersulit bagi remaja. 
Remaja perlu membuat penyesuaian baru dalam mencapai tujuan  dari 
pola sosialisasi dewasa. Penyesuaian yang terpenting dan tersulit bagi 
remaja adalah penyesuaian diri ketika pengaruh kelompok sebaya 
meningkat, perubahan dan perilaku sosial, pengelompokan sosial yang 
baru, nilai-nilai baru dalam seleksi persahabatan, dukungan penolakan 
sosial, serta seleksi pemimpin. Remaja membutuhkan bantuan 
emosional dalam kelompoknya agar masalah yang dialaminya dapat 
teratasi. Remaja yang berhasil dalam pergaulannya dapat 
meningkatkan rasa percaya dirinya, sedangkan penolakan oleh 
kelompok merupakan hukuman yang paling berat bagi remaja.  
 
e. Perkembangan Moral 
Menurut Furter (dalam Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 148) 
tingkah laku moral baru terjadi pada masa remaja, masa remaja 
merupakan periode masa muda maka remaja perlu menghayati agar 
menciptakan tingkah laku moral yang otonom, selain hal tersebut 
eksistensi moral merupakan masalah moral dan perlu dilihat sebagai 
hal yang bersangkutan dengan nilai atau penilaian. Hurlock (1980: 
225) menambahkan mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok 
sosialnya dan membentuk perilakunya yang sesuai dengan harapan 
sosial tanpa dibimbing, diawasi, didorong, atau diancam hukuman 
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secara terus menerus merupakan salah satu tugas perkembangan yang 
penting bagi remaja.  
Lima perubahan dasar dalam moral yang perlu dilakukan oleh 
remaja menurut Mitchell (dalam Hurlock, 1980: 225), yaitu: 
1) Pandangan moral semakin lama semakin abstrak dan kurang 
konkret. 
2) Keyakinan moral lebih memusatkan pada apa yang benar bukan 
apa yang salah. Keadilan yang muncul adalah kekuatan moral 
yang dominan. 
3) Penilaian semakin berdasar pada kognitif, hal tersebut membuat 
remaja semakin berani dalam menganalisis kode sosial dan kode 
pribadi dibandingkan masa sebelumnya serta berani mengambil 
keputusan mengenai berbagai permasalahan moral yang 
dihadapinya. 
4) Penilaian moral sudah tidak egosentris lagi. 
5) Penilaian moral lebih menuju pada bahan emosi dan 
menimbulkan ketegangan emosi. 
Menurut Piaget  (dalam Hurlock, 1980: 225) remaja memasuki 
tahap pelaksanaan formal dalam kemampuan kognitif, yaitu mampu 
mempertimbangkan semua kemungkinan dalam menyelesaikan 
masalah dan mampu mempertanggungjawabkannya berdasar pada 
hipotesis atau proporsi. Menurut Kohlberg (dalam Hurlock, 1980: 
225) tahap moralitas pascakonvensional (postconventional morality) 
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merupakan tahap yang harus dicapai selama masa remaja. Pada tahap 
ini remaja menerima sejumlah prinsip dan terdiri dari dua tahap yaitu 
remaja yakin akan kelenturan dalam keyakinan moralnya dan 
menyesuaiakan diri dengan standar sosial dan ideal yang lebih 
diinternalisasi. 
Tiga tugas pokok dalam mencapai moralitas dewasa 
merupakan tugas yang sulit bagi remaja. Menurut Hurlock (1980: 
225) ketiga tugas tersebut adalah mengganti konsep moral  khusus 
dengan konsep moral umum, merumuskan konsep yang baru 
dikembangkan ke kode moral sebagai pedoman perilakunya, dan 
melakukan pengendalian perilakunya sendiri. Beberapa remaja yang 
gagal melakukan peralihan ke dalam tahap moralitas dewasa maka 
akan diselesaikannya pada masa awal dewasa. Sebagian remaja yang 
gagal melakukan peralihan dan juga membentuk kode moral berdasar 
pada konsep moral dan secara sosial tidak dapat diterima. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa 
remaja adalah masa dimulainya perkembangan moral. Remaja 
memasuki tahap pelaksanaan formal dalam kemampuan kognitif. 
Remaja juga memasuki tahap moralitas pascakonvensional 
(postconventional morality) merupakan tahap yang harus dicapai 
selama masa remaja. Pencapaian perkembangan moral merupakan hal 
yang cukup sulit bagi remaja. Beberapa remaja yang gagal melakukan 
peralihan ke dalam tahap moralitas dewasa maka akan 
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diselesaikannya pada masa awal dewasa. Sebagian remaja yang gagal 
melakukan peralihan dan juga membentuk kode moral berdasar pada 
konsep moral dan secara sosial tidak dapat diterima.  
 
f. Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kognitif remaja mengalami perubahan baik 
secara kuantitatif maupun kualitatif. Rita Ekka Izzaty, dkk. (2008: 
132-133) menjelaskan bahwa laju perkembangan berlangsung pesat 
mulai umur tiga tahun hingga masa remaja awal. Puncak 
perkembangan berada pada masa penghujung remaja akhir. Hal 
tersebut didukung penelitian Bloom (1964) yang menyatakan bahwa 
kecerdasan berkembang 20% saat umur 1 tahun, 50% saat umur 4 
tahun, 80% saat umur 8 tahun, 92% pada saat umur 13 tahun, dan 
umur 13 ke atas merupakan penyempurnaan yang berlangsung relatif 
stabil dan proporsional. 
Menurut Piaget remaja memasuki tahapan operasional formal 
sehingga remaja memiliki kemampuan introspeksi (berpikir kritis 
tentang dirinya), berpikir logis (pertimbangan mengenai hal-hal 
penting dan pengambilan kesimpulan), berpikir melalui hipotesis, 
menggunakan simbol-simbol, dan berpikir fleksibel berdasar pada 
kepentingan. Oleh karena itu ciri berpikir remaja adalah idealisme, 
cenderung pada lingkungan sosialnya, egosentris hipocrsty (hipokrit 
atau kepura-puraan), dan kesadaran diri akan konformis. Vygotsky 
menyatakan bahwa perkembangan metal anak bergantung pada proses 
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sosialnya yakni mengenai cara remaja berinteraksi dengan lingkungan 
sosialnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kognitif 
remaja mengalami perkembangan yang pesat dan puncak 
perkembangan berada pada masa penghujung remaja akhir. Remaja 
memasuki tahapan operasional formal yaitu ketika remaja memasuki 
level tertinggi dalam perkembangan kognitif. Perkembangan metal 
seseorang bergantung pada proses sosialnya yakni mengenai cara 
remaja berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.  
 
D. Hubungan antara Dukungan Sosial Keluarga dengan Efikasi Diri dalam 
Memecahkan Masalah 
 
Dalam menjalani kehidupan seseorang tidak lepas dari suatu 
permasalahan, tak terkecuali siswa sekolah menengah. Siswa sekolah 
menengah termasuk dalam kategori remaja karena usianya sekitar 12 tahun 
hingga 18 tahun atau 19 tahun, di mana pada masa remaja sedang 
berlangsung perkembangan yang sangat cepat. Masa  remaja merupakan 
periode transisi dari masa anak-anak menuju dewasa. Pada masa ini remaja 
juga mengalami tuntutan dan tekanan baik dari lingkungan maupun orang tua. 
Hal tersebut dapat menimbulkan berbagai permasalahan bagi remaja. Remaja 
diharapkan dapat memecahkan berbagai permasalahan di atas agar 
perkembangannya dapat berjalan optimal. Namun, seringkali remaja 
menemui banyak kendala seperti: merasa cemas dan tidak berpengalaman. 
Selain hal tersebut para remaja menemukan bahwa penyelesaiannya tidak 
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selalu sesuai dengan harapannya karena ketidakmampuan remaja untuk 
mengatasi masalah menurut cara yang diyakininya. 
Remaja yang memiliki efikasi diri yang tinggi menyukai tantangan 
dan dapat menyelesaikan tantangan tersebut. Remaja yang memiliki efikasi 
diri tinggi tidak merasa ragu ketika menghadapi tantangan karena yakin akan 
kemampuannya. Remaja tersebut dapat mengatasi masalahnya dan akan 
bangkit ketika mengalami kegagalan. Efikasi diri berarti bahwa meyakini diri 
sendiri mampu berhasil dan sukses. 
Keyakinan akan kemampuan remaja dalam memecahkan masalah 
merupakan potensi yang membantu remaja dalam mengatasi masalah yang 
dihadapinya. Hal ini disebut efikasi diri dalam memecahkan masalah. Efikasi 
diri dalam memecahkan masalah merupakan salah satu penyebab 
keberhasilan seseorang mengatasi permasalahan dalam hidupnya. Remaja 
yang mempunyai efikasi diri yang baik dalam memecahkan masalah 
diprediksi dapat mengatasi masalahnya secara efektif dan perkembangannya 
berjalan optimal. Sebaliknya jika remaja yang mempunyai efikasi diri yang 
rendah dalam memecahkan masalah maka diprediksi tidak dapat mengatasi 
masalahnya secara efektif dan perkembangannya berjalan tidak optimal. 
Efikasi diri dalam memecahkan masalah bagi seorang siswa terkait dengan 
keyakinan bahwa dirinya mampu untuk memecahkan masalah secara efektif. 
Oleh karena itu, efikasi diri dalam memecahkan masalah menjadi hal yang 
penting dalam pemecahan berbagai permasalahan pada remaja. 
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Berdasarkan faktor pembentuk efikasi diri, keluarga merupakan 
tempat pertama dan memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan 
efikasi diri dalam pemecahan permasalahan pada remaja. Keluarga yang 
berperan sebagai fasilitator bagi anak akan membuat anak berkembang secara 
optimal dan mampu mengatasi permasalahannya secara mandiri. Persuasi 
verbal yang diberikan oleh keluarga membuat remaja merasa diyakinkan, 
diperhatikan, dan didukung. Saran, nasehat, serta bimbingan dapat 
meningkatkan keyakinannya tentang kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
dan dapat membantu mencapai tujuan yang diinginkan, dalam hal ini dapat 
meningkatkan efikasi diri dalam memecahkan masalah pada remaja. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kerangka pikir apabila 
dukungan sosial keluarga tinggi maka efikasi diri dalam memecahkan pada 
siswa akan tinggi pula. Siswa yang mendapatkan dukungan sosial keluarga 
yang tinggi akan membuat siswa memiliki efikasi diri dalam memecahkan 
yang tinggi. Sebaliknya siswa yang mendapatkan dukungan sosial keluarga 




Berdasarkan paparan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara 
dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah 




A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dijabarkan, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif karena data-data yang terkumpul berupa angka serta 
dianalisis menggunakan analisis statistika dan berfungsi menguji kembali 
teori yang ada. Hal tersebut didukung oleh Sugiyono (2011: 11) menyatakan 
bahwa pendekatan ini disebut kuantitatif karena  data penelitian berupa angka 
dan analisis datanya menggunakan statistik. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional (correlational studies). Tujuan dari penelitian 
korelasional adalah untuk mengetahui ataupun menguji hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Senada dengan yang diungkapkan Saifuddin Azwar 
(2013: 8), penelitian korelasional bertujuan mencari seberapa jauh variasi 
antar variabel, berdasar pada koefisien korelasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian yang dilakukan 
mengenai “Hubungan antara Dukungan Sosial Keluarga dengan Efikasi Diri 
dalam Memecahkan Masalah pada Siswa Kelas  VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta” menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian korelasional karena data atau informasi yang dikumpulkan berupa 
angka-angka atau kuantitatif, analisis data bersifat statistik, serta penelitian ini 
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mencari hubungan antara variabel dukungan sosial keluarga dengan efikasi 
diri dalam memecahkan masalah pada siswa. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 15 Yogyakarta yang 
terletak di Jalan Tegal Lempuyangan 61, Yogyakarta 55211. Peneliti 
memilih tempat penelitian tersebut karena di sekolah ini terdapat masalah 
yang melatarbelakangi tujuan penelitian ini. 
 
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian untuk pengumpulan data dilakukan pada bulan 
Februari sampai bulan Mei tahun 2014. 
 
C. Subyek Penelitian 
1. Populasi 
Saifuddin Azwar (2013: 77) berpendapat bahwa populasi 
merupakan kelompok subyek yang akan dikenai generalisasi hasil 
penelitian. Menurut Sugiyono (2011: 119) menyatakan bahwa populasi 
merupakan wilayah gabungan yang terdiri dari obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu di mana telah ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajarai kemudian ditarik kesimpulannya. 
Suharsimi Arikunto (2010: 173) menambahkan, populasi yaitu 
keseluruhan subyek yang akan diteliti. 
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah kelompok subyek penelitian yang memiliki karakteristik 
tertentu di mana telah ditetapkan oleh peneliti. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan 
total jumlah populasi 329 siswa. Berikut ini adalah populasi subyek 
penelitian yang terdapat pada tabel 1.  
Tabel 1. Distribusi Jumlah Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 VIII A 33 
2 VIII B 34 
3 VIII C 34 
4 VIII D 35 
5 VIII E 34 
6 VIII F 34 
7 VIII G 32 
8 VIII H 34 
9 VIII I 27 




Menurut Saifuddin Azwar (2013: 79) sampel merupakan bagian 
dari populasi di mana memiliki ciri khas seperti populasi yang akan 
diteliti. Menurut Sugiyono (2011: 120) sampel merupakan bagian dari 
jumlah yang memiliki karakteristik populasi yang akan diteliti. Senada 
dengan pendapat Saifuddin Azwar dan Sugiyono, Suharsimi Arikunto 
(2010: 174) berpendapat bahwa sampel merupakan sebagian atau wakil 
dari populasi yang akan diteliti. 
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Dalam penentuan jumlah sampel berdasar pada tabel Isaac dan 
Michael (dalam Sugiyono, 2011: 128) semakin sedikit jumlah sampel 
maka semakin besar tingkat kesalahannya. Populasi kelas VIII SMP 
Negeri 15 Yogyakarta sebanyak 329. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf 
kesalahan 5%, sehingga jumlah sampel sebanyak 172 siswa. 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
simple random sampling. Menurut Sugiyono (2011: 122) simple random 
sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata di dalam populasi 
tersebut. Tabel mengenai jumlah sampel penelitian dapat dilihat pada 
tabel 2. 
Tabel 2. Distribusi Jumlah Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel 
1 VIII A 33 33/329*172= 17,25  17 
2 VIII B 34 34/329*172= 17,77  18 
3 VIII C 34 34/329*172= 17,77  18 
4 VIII D 35 35/329*172= 18, 29  18 
5 VIII E 34 34/329*172= 17,77  18 
6 VIII F 34 34/329*172= 17,77  18 
7 VIII G 32 32/329*172= 16,73  16 
8 VIII H 34 34/329*172= 17,77  18 
9 VIII I 27 27/329*172= 14,11  14 






D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian menurut Saifuddin Azwar (2013: 59) yaitu gejala 
atau fenomena  mengenai sifat yang terdapat pada subyek penelitian di mana 
bervariasi secara kuantitatif maupun kualitatif. Sugiyono (2011: 63) 
berpendapat bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu bentuk yang 
telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga mendapatkan informasi 
tersebut, lalu ditarik kesimpulannya. Suharsimi Arikunto (2010: 169) 
menambahkan variabel adalah gejala yang bermacam-macam di mana 
menjadi obyek penelitian.  
Berdasarkan pendapat beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan 
bahwa variabel penelitian adalah bermacam-macam gejala berupa obyek 
penelitian yang telah ditetapkan peneliti guna dipelajari sehingga 
mendapatkan informasi yang tersebut dan menarik kesimpulannya. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas (independent) 
Menurut Sugiyono (2011: 64) variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi di mana variabel tersebut menjadi sebab perubahan 
atau timbulnya variabel terikat (dependent). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah dukungan sosial keluarga. 
2. Variabel terikat (dependent) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi di mana menjadi 
akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2011: 64). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah efikasi diri dalam memecahkan masalah. 
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Skema hubungan antara variabel bebas dan terikat dapat digambarkan 
seperti pada gambar 1. 
Keterangan : 
 
Gambar 1. Skema Hubungan Antarvariabel 
X   : Dukungan sosial keluarga 
Y   : Efikasi diri dalam memecahkan masalah 
 : Korelasi atau hubungan 
Berdasarkan skema di atas dapat diketahui bahwa ada hubungan antara 
X yang dapat mempengaruhi Y. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Dukungan sosial keluarga 
Dukungan sosial keluarga merupakan bantuan yang diberikan baik 
dari orang tua maupun saudara kandung yang mengacu pada respon atas 
kebutuhan anak atau saudara kandungnya dan mempunyai ciri-ciri 
merawat, memberikan kehangatan, persetujuan, saran, dan berbagai 
perasaan positif. Aspek-aspek dalam dukungan sosial keluarga yaitu 
dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan 
dukungan informatif. 
2. Efikasi diri dalam memecahkan masalah 
Efikasi diri dalam memecahkan masalah adalah keyakinan 
seseorang akan kemampuannya dalam melakukan tugas dan memecahkan 
X Y 
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masalah secara efektif guna mencapai tujuan yang diinginkannya. Aspek-
aspeknya adalah dimensi besaran (magnitude), dimensi generalisasi 
(generality), dimensi kekuatan (strength). 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam 
penelitian karena dapat mengungkapkan data mengenai variabel yang diteliti. 
Menurut Moh. Nazir (2005: 174) pengumpulan data merupakan prosedur 
yang sistematis dan standar guna memperoleh data yang diperlukan. 
Sugiyono (2011: 308) menambahkan teknik pengumpulan data merupakan 
langkah paling penting dalam penelitian. Saifuddin Azwar (2013: 91) 
mengungkapkan bahwa metode pengumpulan data mempunyai tujuan 
mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
dukungan sosial keluarga dan skala efikasi diri dalam memecahkan masalah. 
Saifuddin Azwar (2013) mengemukakan bahwa skala merupakan seperangkat 
pernyataan yang disusun guna mengungkap atribut tertentu melalui respon 
terhadap pernyataan tersebut. Peneliti memilih skala psikologis dalam teknik 
pengumpulan data dikarenakan item pernyataan yang terdapat dalam skala 





G. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2011: 148) adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang akan diamati. 
Suharsimi Arikunto (2010: 203) berpendapat bahwa instrumen penelitian 
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti guna 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah serta hasil yang 
didapat lebih baik, cermat, lengkap, dan sistematis sehingga mudah 
dianalisis. 
Sejalan dengan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa skala. 
Butir-butir atau item-item skala disusun dalam bentuk pernyataan dengan 
pilihan jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan 
sangat tidak sesuai (STS). Skala disajikan dalam pernyataan favourable 
(+) yang memiliki skor berturut-turut 4, 3, 2, dan 1, sedangkan 
pernyataan unfavourable (-) penyekorannya adalah sebaliknya yaitu 1, 2, 
3, dan 4. Penelitian ini terdapat dua instrumen yang digunakan dalam 
pengumpulan data yaitu skala dukungan sosial keluarga dan skala efikasi 






2. Kisi-kisi Instrumen 
a. Kisi-kisi Skala Dukungan Sosial Keluarga 
Dukungan sosial keluarga merupakan interaksi yang 
dikembangkan baik dari orang tua maupun saudara kandung yang 
mengacu pada respon akan kebutuhan anak atau saudara kandungnya 
dan mempunyai ciri-ciri merawat, memberikan kehangatan, 
persetujuan, saran, dan berbagai perasaan positif. Skala dukungan 
sosial keluarga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar dukungan 
sosial yang berasal dari keluarga siswa yang bersangkutan. Skala 
dukungan sosial keluarga disusun berdasarkan konsep House (dalam 
Smet, 1994), di mana peneliti menerapkannya pada keluarga. 
Terdapat aspek dukungan sosial menurut House (dalam Smet, 
1994), di mana peneliti menitikberatkan dukungan sosial yang berasal 
dari keluarga yaitu: 
a) Dukungan emosional, yaitu mencakup ungkapan empati, 
kepedulian, dan perhatian dari keluarga pada anak. 
b) Dukungan penghargaan adalah dukungan yang terjadi lewat 
ungkapan hormat atau penghargaan positif  dan dorongan maju 
dari keluarga pada anak. 
c) Dukungan instrumental yaitu berupa bantuan langsung yang 
diberikan keluarga pada anak. 
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d) Dukungan informatif mencakup pemberian nasehat, petunjuk-
petunjuk, saran atau umpan balik yang diberikan keluarga pada 
anak. 
Berdasarkan aspek dukungan sosial keluarga di atas, kemudian 
peneliti dapat merumuskan indikator dari masing-masing variabel. 
Kisi-kisi instrumen yang disusun dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi Dukungan Sosial Keluarga 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor 
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Jumlah Item 93 
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Sub variabel di atas kemudian dijabarkan menjadi butir-butir 
yang berisikan adanya perasaan menerima dukungan sosial keluarga 
(favourable statement) dan perasaan tidak menerima dukungan sosial 
keluarga (unfavourable statement). Penilaian dalam skala ini yaitu 1-4 
berdasar pada perasaan menerima atau tidak menerima dukungan 
sosial keluarga. Alternatif jawaban yang digunakan terdiri dari Sangat 
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai 
(STS).  
Subyek yang memilih pernyataan positif akan diberikan skor 
satu untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS), skor dua untuk jawaban 
tidak sesuai (TS), skor tiga untuk jawaban sesuai (S), dan skor empat 
untuk jawaban sangat sesuai (SS). Sebaliknya dalam penilaian 
pernyataan negatif skor empat untuk jawaban sangat tidak sesuai 
(STS), skor tiga untuk jawaban tidak sesuai (TS), skor dua untuk 
jawaban sesuai (S), dan skor satu untuk jawaban sangat sesuai (SS).  
Tinggi rendahnya dukungan sosial keluarga akan tampak pada 
skor yang diperoleh berdasarkan skala dukungan sosial keluarga. 
Semakin tinggi skor yang didapat subyek maka semakin tinggi pula 
persepsi dukungan sosial keluarga yang diterima subyek. Sebaliknya 
semakin rendah skor yang didapat subyek menunjukkan rendahnya 




b. Kisi-kisi Skala Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
Efikasi diri dalam memecahkan masalah adalah keyakinan 
seseorang akan kemampuannya dalam melakukan tugas dan 
memecahkan masalah secara efektif guna mencapai tujuan yang 
diinginkannya. Skala efikasi diri dalam memecahkan masalah 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keyakinan siswa dalam 
memecahkan masalah. Terdapat tiga dimensi efikasi diri menurut 
Bandura (1925: 43-45) yaitu: 
a) Dimensi besaran (magnitude) berkaitan dengan tingkat kesulitan 
suatu tugas, di mana setiap tugas memiliki tingkat kesulitan yang 
beragam dan berdampak pada pemilihan tugas yang sesuai 
dengan kemampuan atau di luar batas kemampuan seseorang. 
b) Dimensi generalisasi (generality) berkaitan dengan keyakinan 
banyaknya tugas yang mampu dikerjakan seseorang berdasarkan 
kemampuan yang dimilikinya. 
c) Dimensi kekuatan (strength) berkaitan dengan tingkat kekuatan 
keyakinan seseorang mengenai keyakinannya dalam 
mengerjakan suatu tugas. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan kisi-kisi instrumen 
dalam menyusun skala efikasi diri dalam memecahkan masalah yang 




Tabel 4. Kisi-kisi Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah  
No Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor Item Jml 



























































































Jumlah Item 47 
Subyek yang memilih pernyataan positif akan mendapat skor 
satu untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS), skor dua untuk jawaban 
tidak sesuai (TS), skor tiga untuk jawaban sesuai (S), dan skor empat 
untuk jawaban sangat sesuai (SS). Sebaliknya untuk pernyataan 
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negatif skor pada jawaban sangat tidak sesuai (STS) adalah empat, 
skor tiga pada jawaban tidak sesuai (TS), skor dua pada jawaban 
sesuai (S), dan skor satu pada jawaban sangat sesuai (SS). 
Tinggi rendahnya efikasi diri dalam memecahkan masalah akan 
tampak pada skor yang didapat berdasarkan skala efikasi diri dalam 
memecahkan masalah. Semakin tinggi nilai yang didapat 
menunjukkan semakin tinggi efikasi diri dalam memecahkan 
masalahnya, sebaliknya semakin rendah nilai yang didapat 
menunjukkan semakin rendah tingkat efikasi diri dalam memecahkan 
masalahnya. 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan guna mengetahui keabsahan dan 
keajegan dari instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen 
sebaiknya diujicobakan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam 
mengumpulkan data penelitian, guna pembakuannya yaitu dengan melakukan 
uji validitas dan uji reliabilitas. Menurut Sugiyono (2011: 168) instrumen 
yang valid dan reliabel merupakan syarat penuh guna mendapatkan hasil 
penelitian yang valid dan reliabel.  
Sugiyono (2011: 125) menyatakan bahwa subyek uji coba 
memerlukan subyek sebanyak 30 orang. Berbeda dengan pendapat Sugiyono, 
Suharsimi Arikunto (2010: 253) berpendapat bahwa subjek uji coba 
berjumlah 25-40 subjek.  Berdasarkan pemaparan di atas peneliti melibatkan 
45 siswa sebagai subjek uji coba instrumen. Uji coba instrumen penelitian 
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dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta di mana bukan 
termasuk dalam subyek penelitian dan memiliki karakteristik yang sama 
dengan sampel yang digunakan oleh peneliti.  
Uji coba instrumen dilakukan guna mengetahui keakuratan dari 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Keakuratan instrumen akan 
mengungkapkan data yang benar dan hasil penelitian dapat dipercaya. 
Instrumen penelitian yang akan digunakan perlu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitasnya. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen yang akan dikembangkan memerlukan adanya uji 
validitas guna mengetahui instrumen mampu menghasilkan data yang 
akurat atau tidak (Saifuddin Azwar, 2013: 131). Menurut Sugiyono 
(2011: 168) validitas instrumen merupakan alat ukur yang dapat 
mengukur sesuatu akan diukur. Suharsimi Arikunto (2010: 211) 
mengungkapkan bahwa validitas merupakan suatu ukuran di mana 
menunjukkan tingkat kevalidan atau keabsahan suatu instrumen. 
Instrumen dapat dikatakan valid atau sahih jika memiliki validitas yang 
tinggi, sebaliknya instrumen dikatakan tidak valid jika memiliki validitas 
rendah. 
Tahapan validasi dalam penelitian ini menggunakan pengujian 
validitas konstrak (construct validity) yang melibatkan ahli (judgement 
expert) yaitu dosen pembimbing. Hasil dari pengujian konstrak kemudian 
dilanjutkan pada uji coba terhadap subyek penelitian dengan jumlah 45 
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orang. Data yang didapat kemudian ditabulasikan dan dianalisis faktor 
dengan mengkorelasikan data antara skor faktor dengan skor total. 
Analisa hasil uji coba menggunakan SPSS for Windows Seri 16.0 dengan 
cara melihat antara jumlah skor faktor dengan skor total. Instrumen akan 
dikatakan sah atau valid apabila korelasi setiap faktor positif dan 
besarnya lebih dari 0,30 (Sugiyono, 2011: 173). 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Dalam penyusunan instrumen diperlukan juga uji reliabilitas. 
Instrumen dapat dikatakan reliabel jika instrumen tersebut dapat 
mengungkap data dan dapat dipercaya. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 221) yang menyatakan bahwa  
instrumen dapat dikatakan reliabel jika instrumen tersebut cukup baik 
sehingga mampu mengungkap data yang dapat dipercaya.  
Uji reliabilitas dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas alat 
ukur mengenai dukungan sosial keluarga dan efikasi diri dalam 
memecahkan masalah menggunakan pendekatan internal consistency 
yang diukur dengan rumus Alpha Cronbach. Reliabilitas instrumen 
dinyatakan dalam koefisien reliabilitas yang berkisar antara 0 sampai 
1,00. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas, yaitu mendekati 1,00 
maka semakin tinggi reliabilitasnya. Hal tersebut berlaku sebaliknya 




3. Hasil Uji Coba Instrumen  
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data sebaiknya 
diuji cobakan terlebih dahulu, yaitu dengan melakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas yang melibatkan 45 responden. Uji coba instrumen 
menggunakan 45 siswa di luar sampel dan subyek penelitian yang telah 
di tetapkan oleh peneliti. Uji coba dilakukan pada perwakilan siswa kelas 
VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta yaitu dengan cara memanggil siswa 
yang telah ditentukan oleh peneliti  sebelumnya secara acak. Subyek uji 
coba tidak termasuk dalam subyek penelitian, sehingga tidak terjadi 
kesamaan antara subyek uji coba instrumen yang dijadikan obyek 
penelitian. Pemilihan subyek uji coba merupakan beberapa siswa kelas 
VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta yang bukan subyek penelitian 
dikarenakan karakteristik subyek uji coba yang sesuai dengan 
karakteristik subyek penelitian yaitu remaja, serta memiliki kesamaan 
latar belakang keluarga yang berasal dari menengah ke bawah.  
Uji coba instrumen kemudian dianalisis melalui analisis butir 
menggunakan korelasi product moment dengan bantuan perhitungan 
software SPSS for Windows Seri 16.0. 
a. Uji Validitas 
1) Uji validitas skala dukungan sosial keluarga. Hasil uji coba 
instrumen skala dukungan sosial keluarga mengungkapkan 
bahwa dari 93 butir pernyataan terdapat 16 butir pernyataan yang 
tidak valid dan mengakibatkan item tersebut gugur, yaitu 
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terdapat pada item nomor 4, 11, 13, 21, 26, 38, 44, 48, 55, 56, 63, 
66, 67, 70, 71, dan 83. Koefisien validitas item yang valid 
memiliki nilai 0,300 sampai 0,744.  Letak item yang gugur dapat 
dilihat pada tabel 5 dengan background berwarna kuning. 
Tabel 5. Letak Item Gugur pada Skala Dukungan Sosial Keluarga 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor Item Jml 


















































7, 25 16, 37 4 
Perhatian Memantau 
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26  32, 80 5 
 Memantau 9, 27, 18, 6 
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perkembang-
an anak di 
luar sekolah 


























































































48, 68 38, 78 4 
Jumlah Item 93 
Butir-butir item yang valid dapat mewakili indikator atau 
komponen yang ada sehingga instrumen dapat digunakan guna 
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pengambilan data penelitian. Kisi-kisi skala dukungan sosial 
keluarga setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Kisi-kisi Skala Dukungan Sosial Keluarga setelah Uji Coba 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor Item Jml 
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18 43 2 
Jumlah Item 77 
2) Uji validitas skala efikasi diri dalam memecahkan masalah. Hasil 
uji coba instrumen skala efikasi diri dalam memecahkan masalah 
mengungkapkan bahwa dari 47 butir pernyataan terdapat 7 butir 
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pernyataan yang tidak valid dan mengakibatkan item tersebut 
gugur, yaitu terdapat pada item nomor 1, 3, 4, 18, 23, 37, dan 40. 
Koefisien validitas item yang valid memiliki nilai 0,326 sampai 
0,657.  Letak item yang gugur dapat dilihat pada tabel 7 dengan 
background berwarna kuning. 
Tabel 7. Letak Item Gugur pada Skala Efikasi Diri dalam Memecahkan 
Masalah 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor Item Jml 






















































































36, 44 7 
Jumlah Item 47 
Butir-butir item yang valid dapat mewakili indikator atau 
komponen yang ada sehingga instrumen dapat digunakan guna 
pengambilan data penelitian. Kisi-kisi skala efikasi diri dalam 
memecahkan masalah setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Kisi-kisi Skala Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
setelah Uji Coba 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
Nomor Item Jml 















































































20, 28 32, 36 6 
Jumlah Item 40 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dengan bantuan software SPSS for Windows 
Seri 16.0 menghasilkan koefisien Alpha Cronbach  yang telah 
dikurangi dengan butir pernyataan tidak valid, diperoleh koefisien 
dukungan sosial keluarga sebesar 0,964. Koefisien efikasi diri dalam 
memecahkan masalah sebesar 0,884. Hal tersebut berarti bahwa 
reliabilitas kedua variabel tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi 
karena semakin mendekati nilai 1,00. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 123) pengolahan data penelitian 
yang sudah didapat sebagai cara mengorganisasikan data sehingga dapat 
dibaca (readable) dan dapat diartikan (interpretable). Sugiyono (2011: 199) 
menambahkan bahwa analisis data adalah kegiatan setelah data keseluruhan 
responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 
berupa mengelompokkan data berdasar pada variabel serta jenis responden, 
menampilkan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan dalam 
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menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan guna menguji 
hipotesis yang diajukan di awal. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
berupa analisis data statistik deskriptif karena peneliti hanya mendeskripsikan 
data sampel dan tidak membuat kesimpulan untuk populasi.  
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan pada 
norma atau ketentuan kategori. Azwar (2013: 147) menjelaskan langkah-
langkah menentukan kategorisasi tiap variabel, yaitu: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah item 
Skor terendah = 1 x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menentukan standar deviasi (SD) 
SD = 1 6�  (skor tertinggi – skor terendah) 
Hasil perhitungan di atas kemudian akan digunakan dalam penentuan 
kategorisasi pada tiap variabel, dengan rumus sebagai berikut: 
Sangat Tinggi   = (µ + 1,8σ) - (µ + 3σ)   
Tinggi     = (µ + 0,6σ) - (µ + 1,8σ) 
Sedang      = (µ - 0,6σ) - (µ + 0,6σ) 
Rendah      = (µ - 1,8σ) - (µ - 0,6σ) 
Sangat Rendah  = (µ - 3σ) - (µ - 1,8σ) 
Keterangan: 
µ = mean ideal   σ = standar deviasi 
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Analisis data dilakukan setelah data dari semua subyek terkumpul. 
Hipotesis dalam penelitian ini berupa mencari hubungan, jadi  data yang 
diperoleh kemudian dilakukan uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. 
1. Uji persyaratan analisis  
Uji persyaratan analisis merupakan tahap sebelum melakukan 
analisis data yaitu dengan menguji hipotesis. Uji persyaratan mencakup 
uji normalitas dan linearitas. Analisis data menggunakan bantuan SPSS 
for Windows Seri 16.0. 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas merupakan cara untuk mengetahui data penelitian 
yang ada termasuk dalam  kategori berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran data dengan bantuan software SPSS for Windows Seri 16.0 
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu 
kolmogorov smirnov yang memiliki nilai lebih besar dari taraf 
signifikasi 5% atau p>0,05 maka distribusi data normal. Sebaran data 
dikatakan normal jika taraf signifikasi lebih dari 0,05, sebaliknya 
jika taraf signifikasi kurang dari atau sama dengan 0,05 maka 
sebaran data termasuk tidak normal.  
 
b. Uji linearitas  
Uji linearitas bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan linear 
atau tidak. Perhitungan menggunakan bantuan software SPSS for 
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Windows Seri 16.0. Hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat dikatakan linear jika taraf signifikasi kurang dari 0,05, 
sebaliknya jika taraf signifikasi lebih dari 0,05 maka hubungan 
keduanya tidak linear. Metode ini akan mempermudah menganalisis 
data yang ada.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis 
yang sebelumnya telah dirumuskan oleh peneliti. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara dukungan 
sosial keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Teknik analisis data yang 
digunakan berupa korelasi product moment. Sutrisno Hadi (2004: 410) 
mengungkapkan bahwa dalam menguji hubungan variabel X dan variabel 
Y dapat digunakan teknik korelasi product moment. Analisis data 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitiian dilakukan di SMP Negeri 15 Yogyakarta yang beralamat 
di Jalan Tegal Lempuyangan no. 61, Yogyakarta. SMP Negeri 15 
Yogyakarta memiliki visi teguh dalam iman, santun dalam laku, unggul 
dalam ilmu, terampil dalam karya, serta hijau dalam nuansa. Misi SMP 
Negeri 15 Yogyakarta, yaitu: 
a. Menumbuhkan dan mengembangkan penghayatan terhadap agama 
yang dianut. 
b. Mengembangkan sekolah berwawasan mutu dan keunggulan. 
c. Menumbuhkembangkan rasa cinta seni dan olah raga sehingga mampu 
meraih prestasi yang lebih baik. 
d. Membekali jiwa kewirausahaan dan kemandirian dalam menghadapai 
persaingan global. 
e. Membekali keterampilan berkomunikasi dalam bahasa Inggris. 
f. Meningkatkan mutu media, sarana dan prasarana belajar serta 
kegiatan siswa dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. 
SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki 30 kelas yang terbagi atas 
sepuluh kelas VII yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D, VII E, VII F, VII 
G, VII H, VII I, dan VII J. Sepuluh kelas VIII yaitu kelas VIII A, VIII B, 
VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G, VIII H, VIII I, dan VIII J. Sepuluh 
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kelas IX yaitu IX A, IX B, IX C, IX D, IX E, IX F, IX G, IX H, IX I, dan 
IX J. Setiap kelas rata-rata berjumlah 27 sampai 35 siswa. Rincian 
mengenai jumlah kelas dan siswa dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Daftar Jumlah Siswa SMP Negeri 15 Yogyakarta 
Kelas Laki-laki 
Perem





VII A 14 22 36  VIII F 16 18 34 
VII B 13 23 36  VIII G 18 14 32 
VII C 18 17 35  VIII H 20 14 34 
VII D 13 23 36  VIII I 19 8 27 
VII E 16 19 35  VIII J 17 15 32 
VII F 17 18 35  IX A 9 24 33 
VII G 24 10 34  IX B 12 22 34 
VII H 20 13 33  IX C 12 19 31 
VII I 23 12 35  IX D 17 17 34 
VII J 17 17 34  IX E 14 20 34 
VIII A 17 16 33  IX F 23 11 34 
VIII B 16 18 34  IX G 25 9 34 
VIII C 16 18 34  IX H 20 12 32 
VIII D 13 22 35  IX I 22 11 33 
VIII E 18 16 34  IX J 20 13 33 
 
Berdasarkan tabel 9 di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 1010 
siswa di SMP Negeri 15 Yogyakarta dengan rincian 519 siswa laki-laki 
dan 491 siswa laki-laki. Jadi, secara umum siswa laki-laki lebih banyak 
dari pada siswa perempuan di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
SMP Negeri 15 Yogyakarta dipimpin oleh Subandiyo, S. Pd sebagai 
kepala sekolah. Jumlah guru di SMP Negeri 15 Yogyakarta adalah 71 
orang dengan gelar S3 sampai dengan D1. Pegawai tidak tetap dan guru 
bantu berjumlah 12 orang. Guru BK SMP Negeri 15 Yogyakarta 
berjumlah 4 orang yaitu Nur Bowo Budi Hutomo, S. Pd., Dra. Suparmini, 
Siti Aminah, S. Pd, dan Lis Kadarwati, S. Pd. Guru BK mendapat waktu 
satu jam pelajaran masuk kelas setiap minggunya. Guru, karyawan, dan 
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staf SMP Negeri 15 Yogyakarta berdomisili di Provinsi DIY sehingga 
mendukung aksesbilitas semua pihak sekolah. 
Terdapat berbagai macam ekstrakurikuler yang dapat 
mengembangkan potensi siswa seperti pramuka, karawitan, PMR, seni tari, 
voli, basket, futsal, tartil Al-Quran, KIR, dan paduan suara. 
Ekstrakurikuler tersebut berjalan baik serta minat siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler juga tinggi. Banyaknya kegiatan ekstrakurikuler 
menjadikan siswa mengisi waktu luangnya dengan kegiatan positif di 
sekolah. 
Fasilitas pendukung sarana belajar mengajar di SMP Negeri 15 
Yogyakarta yaitu, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, 
ruang UKS, ruang BK, ruang kesenian, ruang multimedia, ruang 
keterampilan, tempat ibadah, toilet, ruang alat olah raga, lapangan olah 
raga, tempat parkir, ruang perpustakaan, laboratorium komputer, 
laboratorium IPA, laboratorium bahasa, ruang OSIS , kantin, dan koperasi. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan mulai bulan Januari 2014, dengan 
rincian sebagai berikut: 
a. Penyelesaian proposal         : 17 Januari 2014 – 21 April 2014 
b. Membagikan skala uji coba      : 23 April 2014 – 24 April 2014 
c. Mengurus perijinan penelitian  : 23 April 2014 – 25 April 2014 
d. Membagikan skala penelitian   : 26 April 2014 – 9 Mei 2014 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Profil Siswa 
Data responden dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta yang berjumlah 329 siswa. penelitian ini 
menggunakan sampel yang berjumlah 172 siswa dari 329 siswa. Rincian 
responden berdasarkan kelas terdapat pada tabel 10. 
Tabel 10. Profil Siswa Berdasarkan Kelas 
No Kelas Jumlah Siswa 
Jumlah 
Sampel Prosentase 
1 VIII A 33 17 51,5 % 
2 VIII B 34 18 52,9 % 
3 VIII C 34 18 52,9 % 
4 VIII D 35 18 51,4 % 
5 VIII E 34 18 52,9 % 
6 VIII F 34 18 52,9 % 
7 VIII G 32 16 50 % 
8 VIII H 34 18 52,9 % 
9 VIII I 27 14 51,8 % 
10 VIII J 32 17 53.1 % 
JUMLAH 329 172 - 
Berdasarkan tabel 10 di atas dapat disimpulkan bahwa penentuan 
pengambilan sampel di SMP Negeri 15 Yogyakarta sebanyak 172 siswa 
yang terdiri dari 17 siswa kelas VIII A, 18 siswa kelas VIII B, 18 siswa 
kelas VIII C, 18 siswa kelas VIII D, 18 siswa kelas VIII E, 18 siswa 
kelas VIII F, 16 siswa kelas VIII G, 18 siswa kelas VIII H, 14 siswa 





2. Deskripsi Data Dukungan Sosial Keluarga 
Hasil penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh dalam 
penelitian akan dibahas sebagai berikut. Skala yang digunakan untuk 
mengidentifikasikan dukungan sosial keluarga adalah skala psikologis 
dukungan  sosial dengan rentang skor 1-4 serta jumlah total pernyataan 
sebanyak 77 item. Deskripsi data mengenai data dukungan sosial meliputi 
skor minimal, skor maksimal, mean, dan standar deviasi. Hasil perhitungan 
daftar tersebut dapat dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Deskripsi Data Dukungan Sosial Keluarga 
Variabel Jumlah Item Statistik Hipotik Empirik 
Dukungan 
Sosial Keluarga 77 
Skor Minimum 77 182 
Skor Maksimum 308 302 
Mean 192,5 2,45 
SD 36,5 12,27 
Berdasarkan tabel 11 di atas dapat diketahui bahwa skor minimum 
ideal pada skala dukungan sosial keluarga sebesar 77 dan skor maksimum 
sebesar 308. Skor rata-rata skala dukungan sosial keluarga sebesar 192,5 
dan standar deviasinya sebesar 36,5 sehingga dapat diperoleh batasan skor 
kategorisasi dukungan sosial keluarga yang sangat tinggi pada kisaran skor 
lebih dari 258,2 , batasan skor kategorisasi dukungan sosial keluarga yang 
tinggi terletak pada kisaran skor lebih dari 214,4 serta kurang dari 258,2, 
kategori  dukungan sosial keluarga yang sedang pada kisaran skor lebih 
dari 170,6 serta kurang dari 258,2, batasan skor kategorisasi dukungan 
sosial keluarga yang rendah terletak pada kisaran skor lebih dari 126,8 
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serta kurang dari 170,6, dan batasan skor kategorisasi dukungan sosial 
keluarga yang sangat rendah terletak pada kisaran skor kurang dari 126,8. 
Distribusi frekuensi yang diperoleh dari perhitungan kategori dapat dilihat 
pada tabel 12. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dukungan Sosial Keluarga 
No Kategori Interval Banyaknya Prosentase 
1 Sangat Tinggi > 258,2 56 32,56 % 
2 Tinggi 214,4 – 258,2 94 54,65 % 
3 Sedang 170,6 – 214,4 22 12,79 % 
4 Rendah 126,8 – 170,6 0 0 % 
5 Sangat rendah < 126,8 0 0 % 
Total 172 100% 
Berdasarkan tabel 12 di atas dari 172 siswa kelas VIII SMP Negeri 
15 Yogyakarta secara umum dukungan sosial keluarga yang diterima 
siswa tergolong tinggi. Hal tersebut berarti bahwa keluarga memahami apa 
yang dipikirkan dan dirasakan anak, memberikan rasa aman kepada anak, 
menjadi pendengar yang baik bagi anak. Selain hal tersebut dukungan 
finansial dan pemberian informasi yang baik kepada anak merupakan ciri 
dukungan sosial yang tergolong tinggi. 
Rincian kategori dukungan sosial keluarga pada 172 siswa antara 
lain 56 siswa (32,56%) yang memiliki nilai dukungan sosial dalam 
kategori sangat tinggi, 94 siswa (54,65%) yang memiliki nilai dukungan 
sosial dalam kategori tinggi, 22 siswa (12,79%) yang memiliki nilai 
dukungan sosial dalam kategori sedang, tidak ada siswa yang memiliki 
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nilai dukungan sosial dalam kategori rendah, tidak ada siswa yang 
memiliki nilai dukungan sosial dalam kategori sangat rendah. Sebaran data 
pada masing-masing kategori disajikan dalam grafik pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi  
Dukungan Sosial Keluarga 
 
3. Deskripsi Data Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
Hasil penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh dalam 
penelitian akan dibahas sebagai berikut. Skala yang digunakan untuk 
mengidentifikasikan efikasi diri dlam memecahkan masalah adalah skala 
psikologis dengan rentang skor 1-4 serta jumlah total pernyataan sebanyak 
40 item. Deskripsi data mengenai data dukungan sosial meliputi skor 
minimal, skor maksimal, mean, dan standar deviasi. Hasil perhitungan 
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Tabel 13. Deskripsi Data Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 






Skor Minimum 40 81 
Skor Maksimum 160 155 
Mean 100 1,16 
SD 20 12,28 
Berdasarkan data tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa skor 
minimum ideal pada skala efikasi diri dalam memecahkan masalah sebesar 
40 dan skor maksimum sebesar 160. Skor rata-rata skala efikasi diri dalam 
memecahkan masalah sebesar 100 dan standar deviasinya sebesar 20. 
Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh batasan skor kategorisasi efikasi 
diri dalam memecahkan masalah yang sangat tinggi pada kisaran skor 
lebih dari 136, batasan skor kategorisasi efikasi diri dalam memecahkan 
masalah yang tinggi terletak pada kisaran skor lebih dari 112 serta kurang 
dari 136, kategori  efikasi diri dalam memecahkan masalah yang sedang 
pada kisaran skor lebih dari 88 serta kurang dari 112, batasan skor 
kategorisasi efikasi diri dalam memecahkan masalah yang rendah terletak 
pada kisaran skor lebih dari 64 serta kurang dari 88, dan batasan skor 
kategorisasi efikasi diri dalam memecahkan masalah yang sangat rendah 
terletak pada kisaran skor kurang dari 64. Distribusi frekuensi yang 






Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Efikasi Diri dalam 
Memecahkan Masalah 
No Kategori Interval  Banyaknya Prosentase 
1 Sangat Tinggi > 136 8 4,65 % 
2 Tinggi 112 – 136 94 54,65 % 
3 Sedang 88 – 112 68 39,54 % 
4 Rendah 64 -88 2 1,16 % 
5 Sangat rendah < 64 0 0 % 
Total 172 100% 
Berdasarkan tabel 14 di atas dari 172 siswa kelas VIII SMP Negeri 
15 Yogyakarta secara umum efikasi diri dalam memecahkan masalah pada 
siswa tergolong tinggi. Hal tersebut berarti bahwa siswa tidak mudah 
menyerah saat menghadapi permasalahan yang sulit dan memaksimalkan 
usahanya. Selain hal tersebut siswa juga dapat melaksanakan berbagai 
masalah meskipun belum pernah menghadapinya. 
Rincian kategori efikasi diri dalam memecahkan masalah pada 172 
siswa antara lain 8 siswa (46,51%) yang memiliki nilai efikasi diri dalam 
memecahkan masalah pada kategori sangat tinggi, 94 siswa (54,65%) yang 
memiliki nilai efikasi diri dalam memecahkan masalah pada kategori 
tinggi, 68 siswa (39,54%) yang memiliki nilai efikasi diri dalam 
memecahkan masalah pada kategori sedang, 2 siswa (1,16%) yang 
memiliki nilai efikasi diri dalam memecahkan masalah pada kategori 
rendah, tidak ada siswa yang memiliki efikasi diri dalam memecahkan 
masalah pada kategori sangat rendah. Sebaran data pada masing-masing 
kategori disajikan dalam grafik pada gambar 2. 
105 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi  
Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yaitu penelitian 
yang bertujuan mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Persyaratan yang perlu dilakukan yaitu pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik simple random sampling, prosedur pengambilan 
sampel secara acak, distribusi data normal dengan cara uji normalitas, 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linear dengan 
cara uji linearitas. Pengujian persyaratan analisis pada penelitian ini 
menggunakan bantuan software SPSS for Windows Seri 16.0, 
mengungkapkan data sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan cara untuk mengetahui data penelitian 
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normalitas juga berfungsi untuk membuktikan variabel terikat berupa 
skor yang didapat dari penelitian sesuai dengan kaidah normal atau 
tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan 
software SPSS for Windows Seri 16.0 dengan menggunakan uji One 
Sample Kolmogorov Smirnov Test guna mengetahui sebaran skor 
variabel penelitian mengikuti kurva normal atau tidak. Hasil dari uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 15.  
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas 
 Dukungan Sosial 
Keluarga 
Efikasi Diri dalam 
Memecahkan Masalah 
N 172 172 
Kolmogrov-Smirnov Z 0,706 1,023 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,701 0,247 
Berdasarkan tabel 15 dapat disimpulkan bahwa: 
1) Normalitas sebaran dukungan sosial keluarga. Dari hasil perhitungan 
yang dilakukan menghasilkan skor kolmogorov smirnov (KS-Z) 
sebesar 0,706 dan harga p yaitu asymp sig (2-tailed) sebesar 0,701. 
Harga p = 0,701 lebih besar darr 0,05 maka distribusi skor normal. 
2) Normalitas sebaran efikasi diri dalam memecahkan masalah. Dari 
hasil perhitungan yang dilakukan menghasilkan skor kolmogorov 
smirnov (KS-Z) sebesar 1,023 dan harga p yaitu asymp sig (2-tailed) 
sebesar 0,247. Harga p = 0,247 lebih besar darr 0,05 maka distribusi 
skor normal. 
Berdasarkan uji normalitas di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pada variabel dukungan sosial keluarga dan efikasi diri dalam 
memecahkan masalah memiliki distribusi normal. 
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b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk memastikan bahwa hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan linear atau 
tidak. Perhitungan menggunakan bantuan software SPSS for Windows 
Seri 16.0. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
dikatakan linear jika taraf signifikasi kurang dari 0,05, sebaliknya jika 
taraf signifikasi lebih dari 0,05 maka hubungan keduanya tidak linear. 
Metode ini akan mempermudah menganalisis data yang ada. Hubungan 
antara variabel dukungan sosial keluarga dan efikasi diri dalam 
memecahkan masalah memiliki hubungan yang linear karena taraf 
signifikasi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Hasil uji linearitas dapat 
dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Hasil Uji Linearitas Dukungan Sosial Keluarga dengan 
Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
Hasil Uji Linearitas F Sig 
Dukungan Sosial Keluarga 
dengan Efikasi Diri dalam 
Memecahkan Masalah 
Combined 2,399 0,000 
Linearity 74,504 0,000 
Deviation from 
Linearity 0,797 0,807 
Berdasarkan uji linearitas diketahui nilai signifikasi pada 
deviation from linearity variabel dukungan sosial keluarga dengan 
efikasi diri dalam memecahkan masalah 0,807, maka dapat disimpulkan 
bahwa p>0,05, sehingga antara variabel bebas dengan variabel terikat 
terdapat hubungan yang linear. Berdasar pada uji linearitas yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa asumsi linear dalam penelitian ini 
terpenuhi. 
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2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
sebelumnya telah dirumuskan oleh peneliti. Hipotesis tersebut perlu diuji 
kebenarannya secara empiris. Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan 
kebenaran dari hipotesis yang sebelumnya telah dirumuskan oleh peneliti. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan 
positif antara dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam 
memecahkan masalah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
Teknik analisis data yang digunakan berupa korelasi product moment. 
Sutrisno Hadi (2004: 410) mengungkapkan bahwa dalam menguji 
hubungan variabel X dan variabel Y dapat digunakan teknik korelasi 
product moment. Penelitian ini terdapat dua macam hipotesis antara lain  
hipotesis nihil (Ho) yaitu hipotesis yang menyatakan tidak adany hubungan 
antara variabel satu dengan variabel lainnya, dan hipotesis alternatif (Ha) 
yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan antara variabel satu 
dengan variabel lainnya. Analisis data menggunakan bantuan software 
SPSS for Windows Seri 16.0. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Hasil Uji Hipotesis Korelasi Dukungan Sosial Keluarga dengan 






X-Y 172 0,563 0,000 Ha diterima 
Berdasarkan tabel 17 di atas diketahui bahwa korelasi (rxy) antara 
dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah 
sebesar 0,563 dengan taraf signifikasi p = 0,000 (p<0,05) yang berarti 
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bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Koefisien korelasi yang memiliki 
tanda positif (+) berarti bahwa hubungan antara kedua variabel searah yaitu 
semakin tinggi nilai variabel X maka semakin tinggi pula nilai variabel Y, 
hal tersebut berlaku untuk kebalikannya yaitu semakin rendah nilai variabel 
X maka semakin rendah pula nilai variabel Y. Berdasarkan hal tersebut 
hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif 
antara dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan 
masalah pada siswa kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta tahun ajaran 
2013/2014. Hal tersebut berarti semakin tinggi dukungan sosial keluarga 
semakin tinggi pula efikasi diri dalam memecahkan masalahnya, 
sebaliknya semakin rendah dukungan sosial keluarga semakin rendah pula 
efikasi diri dalam memecahkan masalahnya. 
 
3. Sumbangan Efektif 
Besar sumbangan variabel bebas (dukungan sosial keluarga) 
terhadap variabel terikat (efikasi diri dalam memecahkan masalah) dapat 
diketahui dengan melihat koefisien sumbangan efektif. Besarnya 
sumbangan efektif dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Sumbangan Efektif Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 






Dukungan Sosial Keluarga 
dengan Efikasi Diri dengan 
Memecahkan Masalah 
0,563 0,317 0,685 0,469 
110 
Berdasarkan tabel 18 dapat ditarik kesimpulan bahwa koefisien 
determinasi (R2) antara dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam 
memecahkan masalah sebesar 0,317. Hasil tersebut berarti bahwa 
sumbangan variabel dukungan sosial keluarga sebesar 31,7%, oleh karena 
itu masih ada 68,3% faktor lain yang mempengaruhi efikasi diri dalam 




Berdasarkan hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa siswa kelas 
VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta memiliki tingkat dukungan sosial keluarga 
yang berbeda-beda. Sebagian besar siswa memiliki tingkat dukungan sosial 
keluarga pada kategori tinggi dan tidak ada satupun siswa yang memiliki 
dukungan sosial keluarga pada kategori rendah maupun sangat rendah. Tidak 
adanya siswa yang memiliki dukungan sosial keluarga pada kategori rendah 
dan sangat rendah menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta mendapatkan bantuan dari orang tua atau saudara kandung yang 
baik pada siswa. Hal tersebut senada dengan pendapat Sri Lestari (2012: 59) 
yang menyatakan bahwa dukungan orang tua sangatlah penting bagi anak di 
mana dukungan tersebut mencerminkan respon orang tua atas kebutuhan anak.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru BK, orang tua 
murid tidak sungkan untuk datang guna berkonsultasi masalah siswa di 
sekolah. Orang tua siswa menjalin komunikasi yang positif dan terbuka baik 
dengan anak maupun guru BK. Hal tersebut senada dengan pendapat Van 
111 
Beest dan Baerveldt (dalam Sri Lestari, 2012: 60) yang mengungkapkan bahwa 
dukungan orang tua pada anak berupa dukungan emosi dan dukungan 
instrumental, yaitu mencakup perilaku secara fisik atau verbal yang 
menunjukkan perilaku afeksi atau dorongan dan komunikasi yang positif atau 
terbuka. 
Latar belakang ekonomi keluarga siswa kelas VIII SMP Negeri 15 yang 
beragam namun sebagian besar berasal dari golongan menengah ke atas 
menunjukan bantuan finansial yang cukup pada anak. Bantuan finansial 
termasuk ke dalam dukungan instrumental, sehingga pemenuhan kebutuhan 
anak baik uang saku, sandang, pangan, dan papan anak terpenuhi. Hal tersebut 
senada dengan pendapat House (dalam Smet, 1994: 136) yaitu dukungan 
instrumental yaitu mencakup bantuan langsung seperti pemberian uang saku 
kepada orang yang membutuhkan (anak). 
Berdasarkan analisis data skala dukungan sosial keluarga, siswa 
mengakui mendapat pujian baik ketika mendapatkan nilai yang baik maupun 
berhasil memecahkan masalah. Pemberian pujian termasuk dukungan 
penghargaan dan hal tersebut berdampak menambah penghargaan diri pada 
anak. Hal tersebut senada dengan pendapat House (dalam Smet, 1994: 136) 
yang menyatakan bahwa dukungan penghargaan berupa ungkapan positif untuk 
seseorang, persetujuan gagasan atau perasaan dengan seseorang sehingga dapat 
menambahkan penghargaan diri seseorang. 
Berdasarkan analisis data skala dukungan sosial keluarga, siswa 
merasakan orang tua peduli, memahami apa yang dirasakan maupun 
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dipikirkannya. Kepedulian dan pemahaman mengenai apa yang dirasakan dan 
dipikirkan anak termasuk kedalam dukungan emosional. Hal tersebut sesuai 
pendapat House (dalam Smet, 1994: 136) yang menyatakan bahwa dukungan 
emosional mencakup pemberian ungkapan empati, kepedulian dan perhatian 
terhadap seseorang. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas VIII, siswa berpendapat 
bahwa sering merasakan emosi yang meledak-ledak. Hal tersebut sesuai 
pendapat Hurlock (1980: 212-213) yang menyatakan bahwa perkembangan 
emosi yang meningkat pada remaja diibaratkan sebagai masa badai dan 
tekanan. Remaja yang mengalami tekanan sosial, menghadapi kondisi baru, 
serta kurang mempersiapkan diri dalam menghadapi masa ini menyebabkannya 
meningkatnya emosi pada remaja. 
Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas VIII, siswa mengakui 
pernah bahkan sedang menghadapi masalah. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Hurlock (1980: 208) yaitu remaja merupakan usia bermasalah. 
Beberapa remaja mengalami kesulitan mengatasi permasalahan tersebut. 
Dukungan sosial keluarga merupakan salah satu faktor penunjang seseorang 
dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik.  
Berdasarkan analisis data skala dukungan sosial keluarga, siswa 
mengakui mendapatkan nasihat dari keluarga ketika menghadapi permasalahan 
serta orang tua menjadi pendengar yang baik yaitu memberikan umpan balik 
ketika anak menceritakan keluh kesahnya. Pemberian nasihat dan umpan balik 
termasuk dalam dukungan informatif. Hal tersebut senada dengan House 
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(dalam Smet 1994: 136) yang mengungkapkan bahwa dukungan informatif 
mencakup pemberian nasihat, petunjuk, dan saran atau umpan balik.  
Senada dengan pendapat di atas, Bandura (dalam M. N. Ghufron dan 
Rini Risnawita S., 2010: 79) berpendapat bahwa persuasi verbal berupa 
pemberian saran, nasihat, dan bimbingan yang diberikan oleh keluarga 
sehingga dapat meningkatkan keyakinan anak tentang kemampuan yang 
dimiliki guna mencapai suatu keberhasilan. Jadi, tidak adanya tingkat 
dukungan sosial keluarga yang rendah maupun sangat rendah pada siswa 
menunjukkan bahwa siswa mendapatkan dukungan sosial keluarga dalam hal 
ini berupa persuasi verbal yang merupakan empat sumber pembentukan efikasi 
diri dalam memecahkan masalah. Hal tersebut berdampak pada anak yaitu 
meningkatnya keyakinan akan kemampuannya dalam memecahkan masalah, 
sehingga permasalahannya terselesaikan secara efektif. 
Hasil penelitian mengenai efikasi diri dalam memecahkan masalah 
membuktikan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII SMP Negeri 15 
Yogyakarta memiliki efikasi diri dalam memecahkan masalah pada kategori 
tinggi dan tidak ada satupun siswa yang memiliki efikasi diri dalam 
memecahkan masalah pada kategori sangat rendah. Berdasarkan hasil 
wawancara rata-rata siswa dapat memecahkan masalah dengan baik. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yaitu tidak adanya siswa yang memiliki 
efikasi diri dalam memecahkan masalah pada kategori rendah. Efikasi diri 
dalam memecahkan masalah pada kategori tinggi menandakan keyakinan siswa 
akan kemampuan mengenai tugas yang diberikan dan mengatasi sebuah 
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masalah baik. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Reivich dan Shatte 
(dalam Prika Putri Kemalasari, 2009: 14) yang memaparkan bahwa efikasi diri 
dalam memecahkan masalah adalah keyakinan akan kemampuan dirinya 
sendiri dalam menghadapi dan memecahkan masalah secara efektif.  
Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas VIII, siswa mengakui 
bahwa ketika berhasil melakukan suatu tugas keyakinan akan kemampuannya 
dalam menyelesaikan tugas tersebut semakin meningkat. Pengalaman 
keberhasilan merupakan salah satu sumber pembentuk efikasi diri seseorang. 
Bandura (dalam M. N. Ghufron dan Rini Risnawita S., 2010: 78) sependapat 
dengan hal tersebut, yaitu pengalaman keberhasilan memberikan pengaruh 
besar dalam membentuk efikasi diri seseorang.  
Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas VIII, siswa mengakui 
bahwa ketika melihat teman yang kemampuannya sebanding dan berhasil 
memecahkan permasalahan, siswa tersebut berkeyakinan dapat menyelesaikan 
masalah yang sama pula. Pemantauan terhadap kemampuan orang lain yang 
kemampuannya sebanding ketika melakukan suatu tugas termasuk dalam 
sumber pembentuk efikasi diri yaitu pengalaman orang lain (vicarious 
experience). Hal tersebut senada dengan pendapat Bandura (dalam M. N. 
Ghufron dan Rini Risnawita S., 2010: 78) yaitu pengamatan seseorang 
mengenai keberhasilan orang lain dalam mengerjakan suatu tugas di mana 
kemampuannya sebanding, maka akan meningkatkan efikasi dirinya dalam 
mengerjakan tugas yang sama pula. 
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Berdasarkan analisis data skala efikasi diri dalam memecahkan 
masalah, siswa dapat menyelesaikan maslaah secara efektif, tidak menghindari 
masalah, serta memaksimalkan usahanya ketika menghadapi permasalahan. 
Hal tersebut termasuk dalam dimensi besaran (magnitude) yang berhubungan 
dengan tingkat kesulitan tugas. Hal tersebut senada dengan pendapat Bandura 
(dalam M. N. Ghufron dan Rini Risnawita S., 2010: 80) yang menyatakan 
bahwa dimensi ini erat kaitannya dengan tingkat kesulitan tugas.  
Berdasarkan analisis data skala efikasi diri dalam memecahkan 
masalah, siswa mampu menyelesaikan masalah baik yang sering dilakukan 
serta melakukan tugas berbeda dalam waktu bersamaan. Hal tersebut 
menandakan bahwa siswa mampu melaksanakan berbagai tugas (banyak 
bidang) yang sering disebut dimensi generalisasi (generality) dalam aspek 
efikasi diri dalam memecahkan masalah. Menurut Bandura (dalam M. N. 
Ghufron dan Rini Risnawita S., 2010: 81) dimensi generalisasi (generality) 
berkaitan dengan luas bidang tingkah laku di mana seseorang merasa yakin 
akan kemampuannya.  
Berdasarkan analisis data skala efikasi diri dalam memecahkan 
masalah, siswa tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan, berpikir 
positif ketika menghadapi permasalahan, dan berusaha untuk meningkatkan 
kemampuan yang dimiliki. Hal tersebut menandakan bahwa siswa mampu 
yakin akan kemampuan yang dimiliki. Bandura (dalam M. N. Ghufron dan 
Rini Risnawita S., 2010: 80) berpendapat bahwa dimensi kekuatan (strength) 
menitikberatkan pada tingkat kekuatan keyakinan yang dimiliki seseorang 
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mengenai kemampuannya. Keyakinan yang lemah lebih mudah dihancurkan 
oleh pengalaman yang tidak diinginkannya, sebaliknya keyakinan yang tinggi 
akan membuat individu tetap terus berusaha dalam menyelesaikan suatu tugas. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 132) ditinjau dari perkembangan 
kognisinya terjadi puncak perkembangan yang dicapai pada penghujung masa 
remaja akhir. Remaja dapat mengembangkan keyakinan akan kemampuan 
yang dimilikinya. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil kategorisasi efikasi diri 
dalam memecahkan pada siswa kelas VIII yang tergolong tinggi. 
Hurlock (1980: 209) berpendapat bahwa tugas perkembangan pada 
remaja dipusatkan pada usaha penanggulangan sikap dan pola perilaku yang 
kekanak-kanakan serta mengadakan persiapan menghadapi masa dewasa. 
Persiapan untuk menghadapi masa dewasa merupakan hal yang sulit, seperti 
penyesuaian sosial yang meliputi meningkatnya pengaruh kelompok sebaya, 
pola perilaku sosial yang lebih matang, pengelompokan sosial baru dan nilai-
nilai baru dalam pemilihan teman dan pemimpin, serta dukungan sosial. 
Keyakinan akan kemampuannya dalam memecahkan masalah merupakan salah 
satu faktor penunjang seseorang dapat menyelesaikan masalahnya dengan baik. 
Jadi, tidak adanya tingkat efikasi diri dalam memecahkan masalah yang sangat 
rendah pada siswa menunjukkan bahwa siswa yakin akan kemampuannya 
dalam memecahkan masalah, sehingga masalah yang dihadapi dapat 
dipecahkan secara efektif. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh koefisien (rxy) sebesar 0,563 
yang menandakan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel X dan 
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variabel Y. Hubungan yang positif yaitu jika koefisien korelasi positif maka 
hubungan kedua variabel searah yang berarti bahwa jika tinggi nilai variabel X 
maka tinggi pula nilai variabel Y, hal ini berlaku sebaliknya jika rendah nilai 
variabel X maka rendah pula nilai variabel Y. Signifikasi pada hasil uji 
hipotesis penelitian ini sebesar 0,000 (≤0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) 
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima yaitu ada hubungan positif 
dan signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan efikasi diri dalam 
memecahkan masalah. Hal tersebut memiliki arti semakin tinggi dukungan 
sosial keluarga yang didapat maka semakin tinggi efikasi diri dalam 
memecahkan masalah, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial keluarga 
yang didapat maka semakin rendah efikasi diri dalam memecahkan masalah.  
Hasil uji hipotesis di atas senada dengan pendapat Suharman (2005: 
337) yang memaparkan bahwa masalah dapat dipecahkan ketika seseorang 
memiliki keyakinan akan kemampuan memecahkan masalah serta bantuan dari 
sumber eksternal seperti dukungan keluarga. Efikasi diri seseorang dipengaruhi 
beberapa faktor salah satunya yaitu persuasi verbal. Persuasi verbal merupakan 
keadaan di mana seseorang diyakinkan oleh orang lain (dukungan keluarga) 
yang berpengaruh bahwa seorang tersebut memiliki kemampuan yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Adanya persuasi verbal mempengaruhi 
keyakinan individu bahwa dirinya cukup mampu melaksanakan tugasnya 
dalam hal ini kemampuan dalam menyelesaikan masalah sehingga mendorong 
individu untuk menyelesaikan masalahnya sebaik mungkin (Bandura, 1925: 
101). 
118 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan hubungan antara dukungan 
sosial keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta, namun sumbangan dukungan sosial 
keluarga terhadap efikasi diri dalam memecahkan masalah tidak cukup besar. 
Hal tersebut dapat dilihat atas perhitungan bahwa sumbangan variabel 
dukungan sosial keluarga terhadap efikasi diri dalam memecahkan masalah 
sebesar 31,7%, oleh karena itu masih ada 68,3% faktor lain yang 
mempengaruhi efikasi diri dalam memecahkan masalah pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terhindar dari adanya hambatan atau keterbatasan. 
Hambatan dalam penelitian ini mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian. 
Salah satu hambatan yang dialami dalam penelitian ini yaitu penelitian yang 
dilakukan baru pada tingkat awal guna memahami karakteristik variabel efikasi 
diri dalam memecahkan masalah yang dipengaruhi oleh dukungan sosial 
keluarga.  
Penelitian ini juga belum mengungkap secara khusus peran tiap aspek 
dukungan sosial keluarga seperti dukungan instrumental, dukungan informatif, 
dukungan emosional, dan dukungan penghargaan, sehingga perlu diadakan 
perbaikan dalam pemberian layanan BK.  Hambatan yang lain dalam penelitian 
ini yaitu terdapat beberapa siswa yang kurang serius dalam pengisian skala 
padahal situasi kelas cukup kondusif, hal tersebut dapat mempengaruhi analisis 
data yang dihasilkan. Selain hal tersebut dalam pengisian skala tidak diadakan 
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pada satu waktu sehingga bisa terjadi bias yaitu siswa yang sudah mengisi 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial keluarga 
dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 15 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 
(rxy) sebesar 0,563 dengan taraf signifikasi p=0,000 (p<0,05). Hal tersebut 
bermakna hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini dapat 
diterima, yaitu ada hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial 
keluarga dengan efikasi diri dalam memecahkan masalah. Hal ini berarti 
semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang diterima siswa maka 
semakin tinggi pula efikasi diri dalam memecahkan masalah. Nilai 
determinasi sebesar 0,317 menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial 
mempengaruhi variabel efikasi diri dalam memecahkan masalah sebesar 
31,7%. 
2. Berdasarkan hasil kategorisasi interval dukungan sosial keluarga sebanyak 
56 siswa (32,56%) memiliki nilai dukungan sosial keluarga pada kategori 
sangat tinggi, 94 siswa (54,65%) pada kategori tinggi, 22 siswa (12,79%) 
pada kategori sedang, dan tidak ada satupun siswa (0%) pada kategori 
rendah dan sangat rendah. 
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3. Berdasarkan hasil kategorisasi interval efikasi diri dalam memecahkan 
masalah sebanyak 8 siswa (4,56%) memiliki nilai efikasi diri dalam 
memecahkan masalah pada kategori sangat tinggi, 94 siswa (54,65%) pada 
kategori tinggi, 68 siswa (39,54%) pada kategori sedang, 2 siswa (1,16%) 




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini guru BK dapat 
memaksimalkan layanan dan informasi bimbingan dan konseling dengan 
cara menjadi mediator antara komite sekolah, guru, maupun siswa dengan 
orang tua. Guru BK bersama guru lain dan keluarga hendaknya bersama-
sama memelihara dan mengembangkan kemampuan efikasi diri dalam 
memecahkan masalah siswa dengan cara menjadi fasilitator bagi siswa. 
2. Bagi Para Orang Tua 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini orang tua senantiasa untuk 
memberikan dukungan kepada anak baik berupa pemberian pujian yang 
sesuai dengan porsinya (tidak berlebihan) kepada anak ketika ia berhasil 
menyelesaikan tugas dengan hasil yang baik. Orang tua juga perlu 
memberikan persuasi verbal (nasehat, saran, maupun arahan) pada anak, 
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karena hal tersebut dapat menumbuhkan efikasi diri dalam memecahkan 
masalah anak. 
3. Bagi Siswa 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini siswa-siswi kelas VIII 
SMP Negeri 15 Yogyakarta diharapkan juga dapat lebih terbuka dengan 
orang lain khususnya keluarga. Siswa juga diharapkan dapat 
mempertahankan keyakinan akan kemampuannya dalam memecahkan 
masalah yang tergolong tinggi, sehingga siswa dapat mengatasi 
permasalahannya lebih efektif, dengan demikian siswa dapat melewati usia 
bermasalah pada masa remaja. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk meneliti efikasi diri dalam memecahkan masalah dapat 
memperhatikan faktor lain selain dukungan sosial keluarga dan hasilnya 
dapat diuji kembali. Hal tersebut berdasarkan penelitian ini terlihat masih 
ada 68,3% faktor lain yang mempengaruhi efikasi diri dalam memecahkan 
masalah yaitu pengalaman sebelumnya, pengalaman orang lain, kondisi 
fisiologis seseorang, jenis kelamin, serta usia sehingga perlu diungkap lagi 
mengenai faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri dalam 
memecahkan masalah tersebut. Selain hal tersebut terdapat faktor lain 
yang mempengaruhi dukungan sosial keluarga yang belum terungkap 
antara lain dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan 
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informatif, dan dukungan penghargaan, sehingga perlu diungkap lagi 
mengenai peran khusus dukungan sosial tersebut.  
Keterkaitan mengenai masalah cukup luas, namun masalah yang 
diungkap dalam penelitian ini masih tergolong umum, sehingga perlu 
diungkap lagi mengenai masalah remaja secara khusus. Penelitian ini 
terdapat hambatan yang tidak dapat dihindari yaitu siswa belum serius 
dalam pengisian skala yang mengakibatkan biasnya hasil penelitian, 
sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengkondisikan 
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Nama       : 
Jenis Kelamin :  
No. Absen      : 




A. Kata Pengantar 
Siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta yang saya hormati. 
Peneliti menyebarkan skala psikologis ini dengan tujuan untuk memperoleh 
data-data yang dapat melengkapi tugas akhir skripsi. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti meminta kesediaan siswa-siswi untuk mengisi skala psikologis yang 
akan disebarkan. Peneliti mengharapkan para siswa-siswi dapat memberikan 
informasi sejujur-jujurnya. Skala psikologis ini bukanlah suatu tes yang 
mempengaruhi nilai rapor para siswa-siswi sekalian. Identitas diri sebaiknya 
diisi dengan lengkap untuk kepentingan data. Identitas dan jawaban atas 
pernyataan yang diajukan dalam skala ini akan dijamin kerahasiaannya, 
dengan demikian isilah seluruh pernyataan yang telah disediakan oleh 
peneliti. 
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan siswa-siswi untuk 















1. Isilah identitas diri Anda pada lembar jawaban dengan jelas dan lengkap 
(Nama, Jenis Kelamin, No. Absen, dan Kelas). 
2. Baca dan perhatikanlah petunjuk terlebih dahulu. 
3. Bacalah item pernyataan dengan seksama dan teliti. 
4. Cara pengisian dengan memberikan tanda (√) pada salah satu kolom SS 
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), atau STS (Sangat Tidak 
Sesuai).  
Contoh: 






1 Saya nyaman berada 
di lingkungan baru 
 √   
 
Berdasarkan contoh di atas, untuk pernyataan nomor 1 Anda memberikan 
tanda (√) pada kolom S (Sesuai) yang berarti Anda merasa sesuai dengan 
pernyataan “Saya nyaman berada di lingkungan yang baru”. 
Apabila terjadi kesalahan dapat diisi dengan cara sebagai berikut: 






1 Saya nyaman berada 
di lingkungan baru 
 √ √  
 
Berdasarkan contoh di atas, apabila terjadi kesalahan, Anda boleh mencoret 
tanda (√) dan mengganti jawaban pada kolom SS (Sangat Sesuai), TS (Tidak 
Sesuai), atau (Sangat Tidak Sesuai). 
5. Seluruh peryataan wajib diisi dan jawablah dengan jujur. 
6. Apabila ada kalimat yang belum dimengerti silakan bertanya kepada petugas. 
7. Apapun jawaban yang dipilih oleh Anda tidak akan mempengaruhi nilai 
akademik sekolah dan dijamin kerahasiaannya. 




No Item Pernyataan SS S TS STS 
1 Keluarga memahami kesulitan yang saya hadapi     
2 Keluarga menanyakan keadaan ketika saya terlihat sedih     
3 Keluarga acuh mengenai apa yang saya lakukan     
4 Keluarga terlalu sibuk sehingga tidak bisa meluangkan waktunya untuk bersama dengan saya     
5 Keluarga membuat saya tersenyum ketika saya menghadapi permasalahan yang berat     
6 Saya dapat menceritakan masalah yang saya alami kepada keluarga     
7 
Keluarga mendukung pendapat saya dalam 
menentukkan solusi atas permasalahan yang 
dihadapi. 
    
8 Keluarga menanyakan keadaan saya setelah mengikuti kegiatan di sekolah     
9 Keluarga menanyakan keadaan saya setelah mengikuti kegiatan di luar lingkungan sekolah     
10 Keluarga cuek pada kesulitan masalah yang saya hadapi     
11 Orang tua tahu apa yang saya rasakan     
12 Keluarga menanyakan penyebab saya melakukan hal yang tercela     
13 Keluarga meluangkan waktunya untuk berlibur bersama ketika ada liburan panjang     
14 Suasana di rumah membuat saya tidak nyaman     
15 Keluarga memberikan waktu luang untuk mendengarkan permasalahan yang saya hadapi     
16 Keluarga tidak menanggapi keluhan mengenai permasalahan yang saya hadapi     
17 Keluarga menanyakan kesulitan yang saya alami dalam memecahkan masalah     
18 Keluarga melarang saya bergaul jika kegiatan tersebut di luar kegiatan sekolah     
19 Orang tua memahami apa yang saya pikirkan     
20 Orang tua acuh tentang apa yang saya rasakan     
21 Keluarga langsung memarahi jika saya melakukan tindakan yang tidak terpuji     
22 Keluarga memberikan waktu untuk mendiskusikan masalah yang saya alami     
23 Suasana hangat di keluarga membantu saya dalam menghadapi permasalahan     
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24 Keluarga cuek atas keluhan mengenai permasalahan yang sedang saya hadapi     
25 Keluarga dapat menerima saran yang saya sampaikan     
26 Perhatian yang diberikan keluarga membuat saya merasa nyaman     
27 Keluarga mengawasi pergaulan saya di luar lingkungan sekolah     
28 Orang tua acuh tentang apa yang saya pikirkan     
29 Keluarga memahami ketika saya terlihat kecewa     
30 Keluarga sibuk sehingga menolak untuk mendiskusikan masalah yang saya alami     
31 Saya malas menceritakan masalah yang dihadapi kepada keluarga     
32 Keluarga sibuk sehingga waktu untuk memperhatikan saya kurang.     
33 
Keluarga menanyakan apakah saya mengalami 
permasalahan saat berada di luar lingkungan 
sekolah 
    
34 Keluarga cuek ketika saya sedih karena gagal menyelesaikan masalah     
35 Saya menghabiskan waktu luang bersama dengan keluarga (misalnya, menonton televisi)     
36 Keluarga acuh atas permasalahan yang saya alami saat berada di luar lingkungan sekolah     
37 Keluarga menolak saran yang sampaikan     
38 Orang tua tidak memberi tahu hasil belajar saya     
39 Keluarga memberikan pujian ketika pekerjaan yang saya lakukan bagus.     
40 Keluarga menghargai usaha yang saya lakukan meskipun hasilnya tidak bagus.     
41 Keluarga memberikan uang saku yang cukup pada saya.     
42 Keluarga memberikan apa yang sedang saya butuhkan.     
43 Orang tua menyediakan makanan yang bergizi pada saya     
44 Rumah yang saya tempati jauh dari kata layak huni     
45 Saya mendapat nasehat dari keluarga agar bersabar dalam menghadapi masalah     
46 Arahan dari keluarga memudahkan saya dalam memecahkan masalah yang dihadapi     
47 Orang tua memberikan pesan (wejangan) ketika saya memulai kegiatan     
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48 Orang tua memberitahu saya akibat dari bermain terlalu lama     
49 Keluarga cuek mengenai keadaan saya saat di luar lingkungan sekolah     
50 Keluarga memarahi ketika gagal memperoleh hasil bagus untuk pekerjaan saya     
51 Keluarga menghargai keputusan yang saya ambil     
52 Orang tua memberikan uang tambahan guna keperluan mendadak     
53 Keluarga membantu ketika saya mengalami kesulitan     
54 Ketika saya sakit keluarga merawat saya     
55 Tempat tinggal saya nyaman untuk ditinggali     
56 Nasehat yang diberikan oleh keluarga membantu saya dalam menyelesaikan permasalahan     
57 Keluarga menolak untuk membantu ketika saya mengalami masalah     
58 Keluarga memberikan semangat kepada saya ketika saya ingin menyerah     
59 Keluarga memberikan selamat ketika saya mendapatkan nilai yang bagus.     
60 Keluarga mendengarkan pendapat saya     
61 Orang tua memberikan uang yang lebih untuk  saya simpan     
62 Keluarga tidak memenuhi kebutuhan saya     
63 Keluarga membiarkan saya saat saya sakit     
64 Tempat tinggal saya mendukung aktivitas belajar saya     
65 Keluarga tidak mau memberikan saran atas permasalahan yang saya hadapi     
66 Orang tua membiarkan saya saat akan memulai kegiatan     
67 Keluarga menegur jika saya melakukan tindakan yang tidak terpuji     
68 Orang tua memberitahu hasil belajar saya     
69 Keluarga memberikan hadiah ketika  pekerjaan yang saya lakukan memperoleh hasil bagus     
70 Keluarga menolak pendapat yang saya sampaikan     
71 Orang tua menolak untuk memberikan uang tambahan pada saya     
72 Pakaian yang saya gunakan layak pakai     
73 Keluarga membiarkan saya kelaparan     
74 Tempat tinggal saya tidak mendukung aktivitas belajar     
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75 Keluarga memberikan saran saat saya menghadapi permasalahan.     
76 Orang tua memberikan pekerjaan rumah yang dapat saya kerjakan.     
77 Keluarga membiarkan ketika saya melakukan tindakan yang tidak terpuji     
78 Keluarga tidak memberitahu saya mengenai akibat dari mengindari masalah     
79 Keluarga cuek ketika saya berhasil mendapatkan nilai bagus     
80 Keluarga acuh tak acuh dengan kegiatan yang saya lakukan     
81 Menurut saya, uang saku yang diberikan oleh orang tua tidak cukup     
82 Pakaian yang saya pakai sudah tidak bisa digunakan tetapi keluarga tidak membelikan yang baru     
83 Rumah yang saya tempati merupakan rumah yang layak huni     
84 
Tidak ada seorangpun dari keluarga yang 
memberikan saran ketika saya mengalami 
kebimbangan 
    
85 Saya dan keluarga mendiskusikan permasalahan yang saya hadapi     
86 Orang tua tidak memberikan semangat kepada saya ketika saya menghadapi permasalahan     
87 Kebutuhan belajar saya terpenuhi oleh keluarga     
88 Saran dari keluarga membuat saya semakin yakin akan keputusan yang saya ambil     
89 Saya berdiskusi dengan keluarga sebelum mengambil keputusan     
90 Orang tua menegur ketika saya bermain terlalu lama     
91 Keluarga cuek akan kebutuhan belajar saya     
92 Keluarga tidak menghargai prestasi yang saya capai     







No Item Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya ragu-ragu akan keputusan yang diambil     
2 Saya merasa tertekan ketika masalah gagal terselesaikan 
    
3 Saya berusaha dengan baik ketika mengerjakan tugas 
    
4 Saya takut gagal ketika mengerjakan tugas tambahan     
5 Saya dapat mengerjakan beberapa tugas dalam waktu yang bersamaan 
    
6 Saya membuat pilihan lain dalam pemecahan masalah agar selesai dengan baik 
    
7 Tidak satupun kemampuan yang dapat saya banggakan 
    
8 Saya terbukti dapat menyelesaikan masalah yang sulit 
    
9 Saya malas untuk mengerjakan tugas yang sulit     
10 Saya menunda menyelesaikan masalah yang dialami     
11 Dalam mengerjakan tugas saya tidak berusaha secara maksimal 
    
12 Saya hanya mengerjakan tugas yang sering dilakukan 
    
13 Saya merasa cemas jika mengerjakan tugas yang baru 
    
14 Saya takut menghadapi masalah yang berat     
15 Saya yakin akan memperoleh hasil yang baik atas pekerjaan yang saya lakukan 
    
16 Saya dapat memperkirakan hasil pekerjaan yang telah dilakukan 
    
17 Saya hanya menyelesaikan masalah yang saya anggap mudah 
    
18 Saya segera menyelesaikan masalah yang dihadapi     
19 Saya menyukai tantangan dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
    
20 Saya dapat mengerjakan tugas baru walaupun tugas tersebut belum pernah saya lakukan 
    
21 Saya ragu-ragu akan hasil pekerjaan yang dicapai     
22 Saya merasa optimis untuk menyelesaikan masalah sendirian 
    
23 Saya tidak dapat memprediksi hasil pekerjaan yang telah dilakukan 
    
24 Saya pesimis ketika permasalahan gagal terselesaikan pada waktu yang tepat 
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25 Saya dapat menyelesaikan masalah yang saya hadapi 
    
26 Saya merasa kesulitan menyelesaikan tugas sendirian 
    
27 Saya merasa cemas mengerjakan hal yang beresiko tinggi 
    
28 Saya menyerah ketika usaha yang dilakukan terancam gagal 
    
29 Saya gagal menyelesaikan masalah yang saya hadapi 
    
30 Saya senang bila diminta mengerjakan tugas yang lebih sulit dari orang lain 
    
31 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas dengan baik 
    
32 Saya merasa puas dengan hasil yang saya kerjakan sendiri 
    
33 Saya merasa yakin dapat mengerjakan tugas yang baru 
    
34 Saya yakin atas pekerjaan yang dilakukan memperoleh nilai bagus 
    
35 Saya dapat mencapai cita-cita dengan kemampuan yang saya miliki 
    
36 Saya tidak mampu mengerjakan tugas yang lebih sulit dari orang lain 
    
37 Saya menyelesaikan berbagai permasalahan yang saya hadapi 
    
38 Usaha saya kendor ketika ada hambatan     
39 Saya yakin keputusan yang saya buat benar     
40 Menurut saya, orang lain dapat menyelesaikan masalah dengan baik dibanding saya 
    
41 Saya senantiasa mengembangkan kemampuan di luar bidang yang saya kuasai 
    
42 Saya merasa kecewa dengan hasil perkerjaan yang saya kerjakan sendiri 
    
43 Orang lain memberikan penilaian yang buruk terhadap pekerjaan yang saya lakukan 
    
44 Saya kurang berminat mempelajari ilmu di luar kemampuan yang dimiliki 
    
45 Saya tetap berusaha walaupun pernah mengalami kegagalan 
    
46 Saya yakin dapat menyelesaikan masalah dengan baik tanpa bantuan orang lain 
    
47 Semakin sulit masalah yang dihadapi, saya semakin bersemangat dalam menyelesaikannya 











Standardized Items N of Items 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 









Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 292.3333 851.864 .445 . .940 
VAR00002 292.3333 854.500 .327 . .940 
VAR00003 292.0889 852.901 .440 . .940 
VAR00004 292.2222 867.177 .001 . .941 
VAR00005 292.2889 855.165 .332 . .940 
VAR00006 292.5778 842.295 .581 . .939 
VAR00007 292.3778 847.649 .500 . .939 
VAR00008 292.3333 839.227 .658 . .939 
VAR00009 292.2444 838.689 .721 . .939 
VAR00010 292.0222 855.613 .305 . .940 
VAR00011 292.4889 857.392 .232 . .940 
VAR00012 292.2889 850.619 .525 . .939 
VAR00013 291.7111 831.892 .058 . .963 
VAR00014 292.2000 838.755 .640 . .939 
VAR00015 292.7333 839.564 .715 . .939 
VAR00016 292.4444 840.707 .698 . .939 
VAR00017 292.5111 841.619 .744 . .939 
VAR00018 292.2444 854.825 .373 . .940 
VAR00019 292.4667 855.164 .325 . .940 
VAR00020 292.4667 847.255 .445 . .940 
VAR00021 293.3556 863.053 .068 . .941 
VAR00022 292.6444 846.189 .540 . .939 
VAR00023 292.4222 852.659 .371 . .940 
VAR00024 292.2000 854.800 .318 . .940 
VAR00025 292.4000 845.427 .696 . .939 
VAR00026 292.1556 857.362 .295 . .940 
VAR00027 292.3778 841.149 .583 . .939 
VAR00028 292.3778 838.468 .739 . .939 
VAR00029 292.4667 847.755 .559 . .939 
VAR00030 292.3333 849.091 .389 . .940 
VAR00031 292.8222 851.377 .320 . .940 
VAR00032 292.3556 849.053 .507 . .939 
VAR00033 292.4889 855.392 .330 . .940 
VAR00034 292.2444 837.962 .739 . .939 
VAR00035 292.4222 837.022 .705 . .939 
VAR00036 292.3333 841.545 .701 . .939 
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VAR00037 292.2222 847.040 .557 . .939 
VAR00038 292.2444 863.643 .080 . .941 
VAR00039 292.1111 843.601 .686 . .939 
VAR00040 292.1778 841.240 .739 . .939 
VAR00041 292.2444 841.871 .674 . .939 
VAR00042 292.2444 848.007 .578 . .939 
VAR00043 292.0889 855.219 .344 . .940 
VAR00044 291.8444 872.498 -.135 . .941 
VAR00045 292.0444 847.816 .546 . .939 
VAR00046 292.2667 850.336 .485 . .940 
VAR00047 292.2000 851.300 .493 . .940 
VAR00048 292.0000 861.955 .188 . .940 
VAR00049 292.1333 839.209 .696 . .939 
VAR00050 292.6444 855.007 .312 . .940 
VAR00051 292.3778 849.922 .634 . .939 
VAR00052 292.2000 848.391 .583 . .939 
VAR00053 292.2222 844.540 .668 . .939 
VAR00054 291.8444 857.498 .340 . .940 
VAR00055 291.8667 858.845 .232 . .940 
VAR00056 292.1333 863.027 .136 . .940 
VAR00057 292.4222 850.840 .336 . .940 
VAR00058 292.3111 848.219 .402 . .940 
VAR00059 292.0889 844.992 .600 . .939 
VAR00060 292.2889 847.619 .577 . .939 
VAR00061 292.4667 840.255 .560 . .939 
VAR00062 292.0000 842.227 .624 . .939 
VAR00063 291.7556 859.553 .206 . .940 
VAR00064 292.1556 845.589 .541 . .939 
VAR00065 292.1111 856.192 .300 . .940 
VAR00066 292.4667 867.709 -.013 . .941 
VAR00067 292.0667 865.109 .053 . .941 
VAR00068 292.3333 851.455 .385 . .940 
VAR00069 292.4000 842.473 .589 . .939 
VAR00070 292.1111 863.692 .124 . .941 
VAR00071 292.2000 867.482 .000 . .941 
VAR00072 292.0667 848.745 .445 . .940 
VAR00073 291.7556 845.780 .615 . .939 
VAR00074 292.0444 845.771 .472 . .939 
VAR00075 292.3333 838.000 .719 . .939 
VAR00076 292.2889 850.937 .515 . .939 
VAR00077 291.6667 859.227 .325 . .940 
VAR00078 292.0000 845.455 .571 . .939 
VAR00079 292.0667 840.973 .703 . .939 
VAR00080 292.2222 847.404 .547 . .939 
VAR00081 292.1778 843.195 .512 . .939 
VAR00082 292.0667 847.564 .453 . .940 
VAR00083 291.9556 861.680 .195 . .940 
VAR00084 292.1333 845.345 .603 . .939 
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VAR00085 292.3333 849.045 .527 . .939 
VAR00086 292.2000 842.709 .549 . .939 
VAR00087 292.1111 856.965 .320 . .940 
VAR00088 292.3111 843.765 .625 . .939 
VAR00089 292.3556 847.143 .599 . .939 
VAR00090 292.2444 844.598 .519 . .939 
VAR00091 292.0222 855.704 .321 . .940 
VAR00092 292.3333 851.864 .445 . .940 


























Lampiran 6. Reliabilitas dan Validitas Uji Coba Instrumen Efikasi Diri dalam Memecahkan 
Masalah 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items 




Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 








Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 138.5333 240.118 .194 . .933 
VAR00002 138.2222 233.904 .620 . .930 
VAR00003 137.9111 242.310 .099 . .933 
VAR00004 139.0000 236.909 .244 . .933 
VAR00005 138.5111 235.256 .459 . .931 
VAR00006 138.2222 233.904 .620 . .930 
VAR00007 137.9556 232.134 .629 . .930 
VAR00008 138.4889 233.483 .610 . .930 
VAR00009 138.1778 231.286 .555 . .930 
VAR00010 138.2667 232.927 .547 . .930 
VAR00011 138.3778 235.377 .388 . .932 
VAR00012 138.2667 234.109 .487 . .931 
VAR00013 138.2667 232.927 .547 . .930 
VAR00014 138.6444 225.371 .570 . .930 
VAR00015 138.0222 235.659 .486 . .931 
VAR00016 138.2000 236.800 .465 . .931 
VAR00017 138.3556 238.507 .326 . .932 
VAR00018 138.0667 240.109 .184 . .933 
VAR00019 138.2889 235.256 .469 . .931 
VAR00020 138.1778 231.286 .555 . .930 
VAR00021 138.5556 234.480 .393 . .932 
VAR00022 138.4889 230.937 .525 . .930 
VAR00023 138.6889 237.719 .250 . .933 
VAR00024 138.3556 230.598 .528 . .930 
VAR00025 138.2444 235.143 .480 . .931 
VAR00026 138.6667 231.818 .585 . .930 
VAR00027 138.9556 230.498 .454 . .931 
VAR00028 138.3333 231.182 .559 . .930 
VAR00029 138.1778 237.059 .433 . .931 
VAR00030 138.8000 230.845 .559 . .930 
VAR00031 138.1111 234.556 .451 . .931 
VAR00032 138.0444 233.453 .582 . .930 
VAR00033 138.2000 234.982 .648 . .930 
VAR00034 138.1333 234.482 .617 . .930 
VAR00035 137.9111 231.537 .653 . .930 
VAR00036 138.2444 232.507 .627 . .930 
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VAR00037 138.2222 239.859 .251 . .932 
VAR00038 138.5556 230.571 .542 . .930 
VAR00039 138.3556 232.962 .448 . .931 
VAR00040 138.6222 237.286 .252 . .933 
VAR00041 138.1778 237.649 .338 . .932 
VAR00042 138.2667 232.882 .584 . .930 
VAR00043 138.3333 237.636 .337 . .932 
VAR00044 138.1111 238.146 .367 . .932 
VAR00045 137.9778 235.704 .439 . .931 
VAR00046 138.6222 232.559 .482 . .931 










































Nama       : 
Jenis Kelamin :  
No. Absen      : 




B. Kata Pengantar 
Siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta yang saya hormati. 
Peneliti menyebarkan skala psikologis ini dengan tujuan untuk memperoleh 
data-data yang dapat melengkapi tugas akhir skripsi. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti meminta kesediaan siswa-siswi untuk mengisi skala psikologis yang 
akan disebarkan. Peneliti mengharapkan para siswa-siswi dapat memberikan 
informasi sejujur-jujurnya. Skala psikologis ini bukanlah suatu tes yang 
mempengaruhi nilai rapor para siswa-siswi sekalian. Identitas diri sebaiknya 
diisi dengan lengkap untuk kepentingan data. Identitas dan jawaban atas 
pernyataan yang diajukan dalam skala ini akan dijamin kerahasiaannya, 
dengan demikian isilah seluruh pernyataan yang telah disediakan oleh 
peneliti. 
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan siswa-siswi untuk 















1. Isilah identitas diri Anda pada lembar jawaban dengan jelas dan lengkap 
(Nama, Jenis Kelamin, No. Absen, dan Kelas). 
2. Baca dan perhatikanlah petunjuk terlebih dahulu. 
3. Bacalah item pernyataan dengan seksama dan teliti. 
4. Cara pengisian dengan memberikan tanda (√) pada salah satu kolom SS 
(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), atau STS (Sangat Tidak 
Sesuai).  
Contoh: 






1 Saya nyaman berada 
di lingkungan baru 
 √   
 
Berdasarkan contoh di atas, untuk pernyataan nomor 1 Anda memberikan 
tanda (√) pada kolom S (Sesuai) yang berarti Anda merasa sesuai dengan 
pernyataan “Saya nyaman berada di lingkungan yang baru”. 
Apabila terjadi kesalahan dapat diisi dengan cara sebagai berikut: 






1 Saya nyaman berada 
di lingkungan baru 
 √ √  
 
Berdasarkan contoh di atas, apabila terjadi kesalahan, Anda boleh mencoret 
tanda (√) dan mengganti jawaban pada kolom SS (Sangat Sesuai), TS (Tidak 
Sesuai), atau (Sangat Tidak Sesuai). 
5. Seluruh peryataan wajib diisi dan jawablah dengan jujur. 
6. Apabila ada kalimat yang belum dimengerti silakan bertanya kepada 
petugas. 
7. Apapun jawaban yang dipilih oleh Anda tidak akan mempengaruhi nilai 
akademik sekolah dan dijamin kerahasiaannya. 
8. Selamat mengerjakan  
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SKALA I 
No Item Pernyataan SS S TS STS 
1 Keluarga memahami kesulitan yang saya hadapi     
2 Keluarga menanyakan keadaan ketika saya terlihat sedih     
3 Keluarga menanyakan penyebab saya melakukan hal yang tercela     
4 Keluarga membiarkan ketika saya melakukan tindakan yang tidak terpuji     
5 Orang tua tidak memberikan semangat kepada saya ketika saya menghadapi permasalahan     
6 Saya dapat menceritakan masalah yang saya alami kepada keluarga     
7 
Keluarga mendukung pendapat saya dalam 
menentukkan solusi atas permasalahan yang 
dihadapi 
    
8 Keluarga menanyakan keadaan saya setelah mengikuti kegiatan di sekolah     
9 Keluarga menanyakan keadaan saya setelah mengikuti kegiatan di luar lingkungan sekolah     
10 Keluarga memberikan pujian ketika pekerjaan yang saya lakukan bagus     
11 Keluarga menghargai usaha yang saya lakukan meskipun hasilnya tidak bagus     
12 Keluarga memberikan uang saku yang cukup pada saya     
13 Keluarga memberikan apa yang sedang saya butuhkan     
14 Orang tua menyediakan makanan yang bergizi pada saya     
15 Tempat tinggal saya mendukung aktivitas belajar saya     
16 Saya mendapat nasehat dari keluarga agar bersabar dalam menghadapi masalah     
17 Arahan dari keluarga memudahkan saya dalam memecahkan masalah yang dihadapi     
18 Orang tua memberitahu hasil belajar saya     
19 Keluarga mengawasi pergaulan saya di luar lingkungan sekolah     
20 Keluarga memberikan selamat ketika saya mendapatkan nilai yang bagus     
21 Keluarga menghargai keputusan yang saya ambil     
22 Orang tua memberikan uang tambahan guna keperluan mendadak     
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No Item Pernyataan SS S TS STS 
23 Keluarga membantu ketika saya mengalami kesulitan     
24 Keluarga memberikan saran saat saya menghadapi permasalahan     
25 Orang tua memberikan pesan (wejangan) ketika saya memulai kegiatan     
26 Orang tua memahami apa yang saya pikirkan     
27 Keluarga memahami ketika saya terlihat kecewa     
28 Keluarga cuek mengenai apa yang saya lakukan     
29 Saya menghabiskan waktu luang bersama dengan keluarga (misalnya, menonton televisi)     
30 Suasana hangat di keluarga membantu saya dalam menghadapi permasalahan     
31 Keluarga memberikan waktu luang untuk mendengarkan permasalahan yang saya hadapi     
32 Keluarga dapat menerima saran yang saya sampaikan     
33 Keluarga menanyakan kesulitan yang saya alami dalam memecahkan masalah     
34 
Keluarga menanyakan apakah saya mengalami 
permasalahan saat berada di luar lingkungan 
sekolah 
    
35 Keluarga memberikan hadiah ketika  pekerjaan yang saya lakukan memperoleh hasil bagus     
36 Keluarga mendengarkan pendapat saya     
37 Orang tua memberikan uang yang lebih untuk  saya simpan     
38 Pakaian yang saya gunakan layak pakai     
39 Ketika saya sakit keluarga merawat saya     
40 Tempat tinggal saya tidak mendukung aktivitas belajar     
41 Saran dari keluarga membuat saya semakin yakin akan keputusan yang saya ambil     
42 Keluarga memberikan semangat kepada saya ketika saya ingin menyerah     
43 Keluarga tidak memberitahu saya mengenai akibat dari mengindari masalah     
44 Kebutuhan belajar saya terpenuhi oleh keluarga     
45 Keluarga cuek pada kesulitan masalah yang saya hadapi     
46 Orang tua cuek tentang apa yang saya rasakan     
47 Keluarga melarang saya bergaul jika kegiatan tersebut di luar kegiatan sekolah     
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No Item Pernyataan SS S TS STS 
48 Keluarga memberikan semangat agar saya dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi     
49 Orang tua memberikan pekerjaan rumah yang dapat saya kerjakan     
50 Keluarga memarahi ketika gagal memperoleh hasil bagus untuk pekerjaan saya     
51 Keluarga tidak memenuhi kebutuhan saya     
52 Keluarga sibuk sehingga waktu untuk memperhatikan saya kurang     
53 Keluarga tidak menanggapi keluhan mengenai permasalahan yang saya hadapi     
54 Keluarga tidak mau memberikan saran atas permasalahan yang saya hadapi     
55 Keluarga membuat saya tersenyum ketika saya menghadapi permasalahan yang berat     
56 Saya dan keluarga mendiskusikan permasalahan yang saya hadapi     
57 Keluarga membiarkan saya kelaparan     
58 Orang tua cuek tentang apa yang saya pikirkan     
59 Keluarga sibuk sehingga menolak untuk mendiskusikan masalah yang saya alami     
60 Keluarga cuek ketika saya sedih karena gagal menyelesaikan masalah     
61 Keluarga cuek atas keluhan mengenai permasalahan yang sedang saya hadapi     
62 
Pakaian yang saya pakai sudah tidak bisa 
digunakan tetapi keluarga tidak membelikan yang 
baru 
    
63 Saya berdiskusi dengan keluarga sebelum mengambil keputusan     
64 Keluarga cuek atas permasalahan yang saya alami saat berada di luar lingkungan sekolah     
65 Keluarga cuek tak cuek dengan kegiatan yang saya lakukan     
66 Keluarga tidak menghargai prestasi yang saya capai     
67 Keluarga menolak saran yang saya sampaikan     
68 
Tidak ada seorangpun dari keluarga yang 
memberikan saran saat saya menghadapi 
kebimbangan 
    
69 Orang tua menegur ketika saya bermain terlalu lama     
70 Menurut saya, uang saku yang diberikan oleh orang tua tidak cukup     
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No Item Pernyataan SS S TS STS 
71 Keluarga cuek ketika saya berhasil mendapatkan nilai bagus     
72 Saya malas menceritakan masalah yang dihadapi kepada keluarga     
73 Suasana di rumah membuat saya tidak nyaman     
74 Keluarga cuek akan kebutuhan belajar saya     
75 Keluarga menolak untuk membantu ketika saya mengalami masalah     
76 Keluarga cuek mengenai keadaan saya saat di luar lingkungan sekolah     


















No Item Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya takut gagal ketika mengerjakan tugas tambahan 
    
2 Orang lain memberikan penilaian yang buruk terhadap pekerjaan yang saya lakukan 
    
3 Saya menyukai tantangan dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
    
4 Saya dapat mengerjakan tugas baru walaupun tugas tersebut belum pernah saya lakukan 
    
5 Saya dapat mengerjakan beberapa tugas dalam waktu yang bersamaan 
    
6 Saya membuat pilihan lain dalam pemecahan masalah agar selesai dengan baik 
    
7 Saya terbukti dapat menyelesaikan masalah yang sulit 
    
8 Saya yakin akan memperoleh hasil yang baik atas pekerjaan yang saya lakukan 
    
9 Saya yakin dapat menyelesaikan tugas dengan baik     
10 Saya merasa puas dengan hasil yang saya kerjakan sendiri 
    
11 Saya merasa yakin dapat mengerjakan tugas yang baru 
    
12 Saya yakin atas pekerjaan yang dilakukan memperoleh nilai bagus 
    
13 Saya dapat memperkirakan hasil pekerjaan yang telah dilakukan 
    
14 Saya merasa optimis untuk menyelesaikan masalah sendirian 
    
15 Saya merasa tertekan ketika masalah gagal terselesaikan 
    
16 Saya malas untuk mengerjakan tugas yang sulit     
17 Dalam mengerjakan tugas saya tidak berusaha secara maksimal 
    
18 Saya merasa cemas jika mengerjakan tugas yang baru 
    
19 Saya takut menghadapi masalah yang berat     
20 Saya senang bila diminta mengerjakan tugas yang lebih sulit dari orang lain 
    
21 Saya dapat mencapai cita-cita dengan kemampuan yang saya miliki 
    
22 Saya hanya mengerjakan tugas yang sering dilakukan 
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No Item Pernyataan SS S TS STS 
23 Saya menunda menyelesaikan masalah yang dialami 
    
24 Saya hanya menyelesaikan masalah yang saya anggap mudah 
    
25 Saya merasa kesulitan menyelesaikan tugas sendirian 
    
26 Saya merasa cemas mengerjakan hal yang beresiko tinggi 
    
27 Saya ragu-ragu akan hasil pekerjaan yang dicapai     
28 Saya senantiasa mengembangkan kemampuan di luar bidang yang saya kuasai 
    
29 Saya yakin keputusan yang saya buat benar     
30 Saya pesimis ketika permasalahan gagal terselesaikan pada waktu yang tepat 
    
31 Usaha yang saya lakukan kendor ketika ada hambatan 
    
32 Saya tidak mampu mengerjakan tugas yang lebih sulit dari orang lain 
    
33 Saya yakin dapat menyelesaikan masalah dengan baik tanpa bantuan orang lain 
    
34 Saya tetap berusaha walaupun pernah mengalami kegagalan 
    
35 Tidak satupun kemampuan yang dapat saya banggakan 
    
36 Saya kurang berminat mempelajari ilmu di luar kemampuan yang dimiliki 
    
37 Saya menyerah ketika usaha yang dilakukan terancam gagal 
    
38 Saya merasa kecewa dengan hasil perkerjaan yang saya kerjakan sendiri 
    
39 Saya gagal menyelesaikan masalah yang saya hadapi 
    
40 Saya dapat menyelesaikan masalah yang saya hadapi 
    
 





























Lampiran 10. Perhitungan Kategorisasi setiap Variabel  
A. Deskripsi data Dukungan Sosial Keluarga 
Jumlah Item : 77 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 308 
Skor terendah : 77 
Mi  : 192 
SDi   : 36,5 
Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Dukungan Sosial Keluarga: 





(µ+1,8σ) - (µ + 3σ)  ((192,5+1,8(36,5)) – (192,5 + 3(36,5)= 
(192,5+65,7) –(192,5+109,5)  
= 258,2 – 302 
56 
Tinggi 
(µ+0,6σ) - (µ+1,8σ) ((192,5+0,6(36,5)) – (192,5+1,8(36,5)= 
(192,5+21,9) – (192,5+65,7)  
= 214,4 – 258,2 
94 
Sedang 
(µ-0,6σ) - (µ+0,6σ) ((192,5–0,6(36,5)) – (192,5+0,6(36,5)= 
(192,5-21,9) – (192,5+21,9)  
= 170,6 – 214,4 
22 
Rendah 
(µ-1,8σ) - (µ-0,6σ) ((192,5-1,8(36,5)) – (192,5–0,6(36,5)= 
(192,5-65,7) – (192,5-21,9)  




(µ - 3σ) - (µ - 1,8σ) ((192,5 - 3(36,5)) – (192,5–1,8(36,5)= 
(192,5-109,5) – (192,5-65,7)  
= 83 – 126,8 
0 
 
Data Peringkat dan Kategori Dukungan Sosial Keluarga 
No Nama Kategori  No Nama Kategori 
1 AM Tinggi  3 ALGP Tinggi 
2 ASH Tinggi  4 ABK Tinggi 
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No Nama Kategori  No Nama Kategori 
5 ABS Tinggi  48 MAR Tinggi 
6 AAP Sangat Tinggi  49 MF Sangat Tinggi 
7 BA Sedang  50 MAA Sangat Tinggi 
8 DTA Tinggi  51 NDO Sangat Tinggi 
9 DR Tinggi  52 NT Tinggi 
10 DKP Tinggi  53 NI Tinggi 
11 DSP Sangat Tinggi  54 RF  Sangat Tinggi 
12 FNA Tinggi  55 RAS Tinggi 
13 FDN Tinggi  56 RSP Tinggi 
14 GSK Tinggi  57 RNA Tinggi 
15 HIDA Sangat Tinggi  58 SZM Tinggi 
16 HFM Sedang  59 SP Tinggi 
17 HP Sangat Tinggi  60 SM Sangat Tinggi 
18 LAQ Tinggi  61 TM Sangat Tinggi 
19 MRP Tinggi  62 ARB Tinggi 
20 NDP Sedang  63 DAP Tinggi 
21 RH Sedang  64 ACD Tinggi 
22 RFW Sedang  65 AA  Sedang 
23 RMD Tinggi  66 AEP Sangat Tinggi 
24 TDC Sangat Tinggi  67 APM Tinggi 
25 VES Sedang  68 A Sangat Tinggi 
29 AFM Tinggi  69 AS  Tinggi 
30 ARS Sangat Tinggi  70 BBI Tinggi 
31 AR Sedang  71 DN Sedang 
32 AGM Tinggi  72 DCH Sangat Tinggi 
33 ABDK Sedang  73 DNR Tinggi 
34 ANK Sangat Tinggi  74 DAY Sangat Tinggi 
35 ADP Tinggi  75 DV Sangat Tinggi 
36 AN Sedang  76 ERKP Tinggi 
37 ADS Tinggi  77 EVTA Sangat Tinggi 
38 CHP Sangat Tinggi  78 EZ Tinggi 
39 DEP Sedang  79 ERH Sedang 
40 DAAP Sangat Tinggi  80 FS Tinggi 
41 DZ Sangat Tinggi  81 GRB Tinggi 
42 FIL Tinggi  82 GAT Sedang 
43 FAP Sangat Tinggi  83 HD Sangat Tinggi 
44 FEP Tinggi  84 RA  Tinggi 
45 FDD Sangat Tinggi  85 HNS Sedang 
46 LYP Sedang  86 HN  Tinggi 
47 LCD Sangat Tinggi  87 IDA Sedang 
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No Nama Kategori  No Nama Kategori 
88 IFP  Tinggi  128 ASP Sangat Tinggi 
89 MAR Sangat Tinggi  129 BD Tinggi 
90 MDL Tinggi  130 BGN Tinggi 
91 MDS Tinggi  131 CWS Sangat Tinggi 
92 RN  Sangat Tinggi  132 DAT Tinggi 
93 MRH  Tinggi  133 EMP Tinggi 
94 RR Tinggi  134 FL Sangat Tinggi 
95 SLS Sangat Tinggi  135 GPC Sedang 
96 WJD Tinggi  136 IRP Tinggi 
97 AAN Tinggi  137 IFS Tinggi 
98 AWW Sangat Tinggi  138 JL Tinggi 
99 AKR Sangat Tinggi  139 MNSA Tinggi 
100 AK  Tinggi  140 MAFE Tinggi 
101 AST Tinggi  141 MMKY Tinggi 
102 CO Tinggi  142 NPT Tinggi 
103 DAP Sangat Tinggi  143 OA Tinggi 
104 EDA Tinggi  144 RVWS Sangat Tinggi 
105 FBA Tinggi  145 TR Tinggi 
106 HDB Tinggi  146 TDP Tinggi 
107 MRF Sangat Tinggi  147 WP Tinggi 
108 MFHA Sangat Tinggi  148 YF Tinggi 
109 MIA Tinggi  149 ARM Sangat Tinggi 
110 NID Tinggi  150 APKS Sangat Tinggi 
111 NTA Tinggi  151 AP Sangat Tinggi 
112 NOJ Tinggi  152 AJ Sangat Tinggi 
113 RFKU Tinggi  153 AM Sangat Tinggi 
114 RBK Tinggi  154 BNA Tinggi 
115 RAS Tinggi  155 CD Sangat Tinggi 
116 RI Sangat Tinggi  156 CNPF Sedang 
117 SSC Sangat Tinggi  157 DNA Sangat Tinggi 
118 VRAR Tinggi  158 DP Tinggi 
119 WV Tinggi  159 DAK Tinggi 
120 YL Tinggi  160 DM Sangat Tinggi 
121 AS Sangat Tinggi  161 DAI Tinggi 
122 AA Sangat Tinggi  162 DRR Sangat Tinggi 
123 ADK Sedang  163 FNA Sangat Tinggi 
124 AEU Sangat Tinggi  164 HAF Tinggi 
125 APH Sangat Tinggi  165 HAP Sangat Tinggi 
126 AP Sedang  166 IRR Tinggi 
127 AKP Sedang  167 LAS Tinggi 
169 
No Nama Kategori  No Nama Kategori 
168 MIA Tinggi  171 MFHR Tinggi 
169 MCA Sangat Tinggi  172 VPL Tinggi 
170 MRA Tinggi     
 
Distribusi Kategori Dukungan Sosial Keluarga 
No Kategori Frekuensi Banyaknya Prosentase 
1 Sangat Tinggi > 258,2 56 32,56 % 
2 Tinggi 214,4 – 258,2 94 54,65 % 
3 Sedang 170,6 – 214,4 22 12,79 % 
4 Rendah 126,8 – 170,6 0 0 % 
5 Sangat rendah < 126,8 0 0 % 
Total 172 100% 
 
Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dukungan Sosial Keluarga 
 
 
B. Deskripsi data Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
Jumlah Item : 40 
Rentang skor : 1-4 
Skor tertinggi : 160 
Skor terendah : 40 
Mi  : 100 











Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah
Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi 
Dukungan Sosial Keluarga 
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Batasan Distribusi Frekuensi Kategori Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 





(µ+1,8σ) - (µ + 3σ)  
((100+1,8(20)) – (100+3(20)) = 
(100+36) – (100+60) 
= 136 – 160 
8 
Tinggi 
(µ+0,6σ) - (µ+1,8σ) ((100 + 0,6(20)) – (100 + 1,8(20))  = 
(100+12) – (100+36) 
= 112 – 136 
94 
Sedang 
(µ-0,6σ) - (µ+0,6σ) ((100 – 0,6 (20)) – (100 + 0,6(20)) = 
(100 - 12) – (100+12) 
= 88 – 112 
68 
Rendah 
(µ-1,8σ) - (µ-0,6σ) ((100 - 1,8(20)) – (100 – 0,6(20)) = 
(100 - 36) – (100 - 12) 




(µ - 3σ) - (µ - 1,8σ) ((100 – 3,6(20)) – (100 – 1,8(20)) = 
(100 - 72) – (100 - 36) 
= 28 – 64 
0 
 
Data Peringkat dan Kategori Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
No Nama Kategori  No Nama Kategori 
1 AM Tinggi  13 FDN Sedang 
2 ASH Tinggi  14 GSK Sedang 
3 ALGP Tinggi  15 HIDA Tinggi 
4 ABK Sedang  16 HFM Sedang 
5 ABS Sedang  17 HP Tinggi 
6 AAP Tinggi  18 LAQ Tinggi 
7 BA Sedang  19 MRP Sedang 
8 DTA Sedang  20 NDP Sedang 
9 DR Tinggi  21 RH Sedang 
10 DKP Tinggi  22 RFW Sedang 
11 DSP Sangat Tinggi  23 RMD Tinggi 
12 FNA Tinggi  24 TDC Tinggi 
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No Nama Kategori  No Nama Kategori 
25 VES Sedang  64 ACD Sedang 
26 YMP Sedang  65 AA  Sedang 
27 YOSA Tinggi  66 AEP Tinggi 
28 ZK Tinggi  67 APM Sedang 
29 AFM Sedang  68 A Sedang 
30 ARS Tinggi  69 AS  Sedang 
31 AR Tinggi  70 BBI Sedang 
32 AGM Tinggi  71 DN Sedang 
33 ABDK Rendah  72 DCH Tinggi 
34 ANK Tinggi  73 DNR Sedang 
35 ADP Tinggi  74 DAY Sangat Tinggi 
36 AN  Tinggi  75 DV Tinggi 
37 ADS Tinggi  76 ERKP Sedang 
38 CHP Sedang  77 EVTA Tinggi 
39 DEP Tinggi  78 EZ Tinggi 
40 DAAP Tinggi  79 ERH Tinggi 
41 DZ Tinggi  80 FS Tinggi 
42 FIL Tinggi  81 GRB Tinggi 
43 FAP Sangat Tinggi  82 GAT Sedang 
44 FEP Tinggi  83 HD Tinggi 
45 FDD Tinggi  84 RA  Sedang 
46 LYP Tinggi  85 HNS Rendah 
47 LCD Tinggi  86 HN  Tinggi 
48 MAR Sedang  113 RFKU Sedang 
49 MF Sedang  114 RBK Sedang 
50 MAA Sangat Tinggi  115 RAS Sedang 
51 NDO Sedang  116 RI Sedang 
52 NT Tinggi  117 SSC Tinggi 
53 NI Tinggi  118 VRAR Sedang 
54 RF  Sangat Tinggi  119 WV Tinggi 
55 RAS Tinggi  120 YL Sedang 
56 RSP Tinggi  121 AS Sedang 
57 RNA Tinggi  122 AA Sedang 
58 SZM Tinggi  123 ADK Sedang 
59 SP Sedang  124 AEU Tinggi 
60 SM Sangat Tinggi  125 APH Sedang 
61 TM Sangat Tinggi  126 AP Tinggi 
62 ARB Tinggi  127 AKP Sedang 
63 DAP Tinggi  128 ASMP Tinggi 
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No Nama Kategori  No Nama Kategori 
129 BD Tinggi  151 AP Tinggi 
130 BGN Sedang  152 AJ Sedang 
131 CWS Tinggi  153 AM Sedang 
132 DAT Tinggi  154 BNA Tinggi 
133 EMP Sedang  155 CD Tinggi 
134 FL Tinggi  156 CNPF Sedang 
135 GPC Sedang  157 DNA Tinggi 
136 IRP Sedang  158 DP Tinggi 
137 IFS Tinggi  159 DAK Sedang 
138 JL Tinggi  160 DM Tinggi 
139 MNSA Tinggi  161 DAI Tinggi 
140 MAFE Sedang  162 DRR Tinggi 
141 MMKY Tinggi  163 FNA Tinggi 
142 NPT Sedang  164 HAF Sangat Tinggi 
143 OA Tinggi  165 HAP Tinggi 
144 RVWS Tinggi  166 IRR Tinggi 
145 TR Tinggi  167 LAS Tinggi 
146 TDP Sedang  168 MIA Sedang 
147 WP Sedang  169 MCA Tinggi 
148 YF Sedang  170 MRA Tinggi 
149 ARM Tinggi  171 MFHR Tinggi 
150 APKS Tinggi  172 VPL Sedang 
 
Distribusi Kategori Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
No Kategori Frekuensi Banyaknya Prosentase 
1 Sangat Tinggi > 136 8 4,65 % 
2 Tinggi 112 – 136 94 54,65 % 
3 Sedang 88 – 112 68 39,54 % 
4 Rendah 64 -88 2 1,16 % 
5 Sangat rendah < 64 0 0 % 


































Sangat tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah
Grafik Distribusi Frekuensi Kategorisasi  
Efikasi Diri dalam Memecahkan Masalah 
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Lampiran 11. Hasil Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 







N 172 172 
Normal Parametersa Mean 245.4186 116.1860 
Std. Deviation 26.65217 12.27941 
Most Extreme Differences Absolute .054 .078 
Positive .040 .078 
Negative -.054 -.043 
Kolmogorov-Smirnov Z .706 1.023 
Asymp. Sig. (2-tailed) .701 .247 
a. Test distribution is Normal.   
 
 
2. Uji Linearitas 
Case Processing Summary 
 Cases 
 
Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Dukungan_Sosial_Keluarga  * 
Efikasi_Diri_dalam_Memecahka
n_Masalah 












Dukungan_Sosial_Keluarga    
Efikasi_Diri_dalam_Memecahkan_
Masalah Mean N 
Std. 
Deviation Minimum Maximum 
81 2.0700E2 1 . 207.00 207.00 
85 1.8900E2 1 . 189.00 189.00 
95 2.0700E2 2 7.07107 202.00 212.00 
97 2.4000E2 1 . 240.00 240.00 
98 2.1633E2 3 18.44813 196.00 232.00 
99 2.1250E2 2 43.13351 182.00 243.00 
100 2.3125E2 4 25.10478 195.00 250.00 
101 2.6350E2 2 33.23402 240.00 287.00 
102 1.9000E2 1 . 190.00 190.00 
103 2.3220E2 5 28.52543 190.00 260.00 
104 2.2960E2 5 14.84251 210.00 246.00 
105 2.3033E2 6 16.66933 211.00 250.00 
106 2.3550E2 8 24.95138 199.00 278.00 
108 2.5675E2 4 23.40050 236.00 288.00 
109 2.3520E2 5 8.55570 228.00 248.00 
110 2.1900E2 4 15.51344 200.00 238.00 
111 2.4090E2 10 29.33504 197.00 284.00 
112 2.3150E2 6 27.32581 186.00 259.00 
113 2.3844E2 9 16.91236 203.00 259.00 
114 2.4343E2 7 22.79515 200.00 269.00 
115 2.3350E2 4 35.83760 186.00 269.00 
116 2.5617E2 6 27.08074 209.00 278.00 
117 2.5229E2 7 19.67837 232.00 287.00 
118 2.3225E2 4 13.12440 214.00 244.00 
119 2.5250E2 8 30.91001 205.00 291.00 
120 2.4200E2 1 . 242.00 242.00 
121 2.5360E2 5 21.65179 222.00 283.00 
122 2.5550E2 4 8.85061 247.00 265.00 
123 2.7500E2 2 25.45584 257.00 293.00 
124 2.4450E2 2 16.26346 233.00 256.00 
125 2.4520E2 5 12.27599 230.00 262.00 
126 2.5600E2 4 13.39154 236.00 264.00 
127 2.7300E2 4 16.18641 259.00 288.00 
128 2.8000E2 2 8.48528 274.00 286.00 
129 2.4100E2 2 16.97056 229.00 253.00 
130 2.5467E2 3 6.42910 250.00 262.00 
131 2.7267E2 3 14.04754 258.00 286.00 
132 2.5900E2 4 15.87451 244.00 280.00 
133 2.6550E2 4 36.40971 217.00 302.00 
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134 2.7500E2 2 18.38478 262.00 288.00 
135 2.7000E2 2 25.45584 252.00 288.00 
138 2.5350E2 2 26.16295 235.00 272.00 
141 2.9500E2 1 . 295.00 295.00 
147 2.9200E2 1 . 292.00 292.00 
150 2.7650E2 2 16.26346 265.00 288.00 
151 2.9600E2 1 . 296.00 296.00 
155 2.9000E2 1 . 290.00 290.00 
Total 2.4542E2 172 26.65217 182.00 302.00 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






Between Groups (Combined) 56953.379 46 1238.117 2.399 .000 
Linearity 38452.818 1 38452.818 74.504 .000 
Deviation from 
Linearity 18500.561 45 411.124 .797 .807 
Within Groups 64514.482 125 516.116   
Total 121467.860 171    
 
Measures of Association 
























Dukungan_Sosial_Keluarga Pearson Correlation 1 .563** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 172 172 
Efikasi_Diri_dalam_Memecahka
n_Masalah 
Pearson Correlation .563** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 172 172 



























Lampiran 15. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
 
